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Catatan Redaksi 
 

Meritokrasi Pendidikan, Jembatan Menuju Indonesia 
Emas 2045 

 
Roudlon, S.Ag, M.Pd 

(Pemimpin Redaksi) 
 
 

Perubahan demi perubahan belakangan terus terjadi. Belum sempat 

reda dunia dihebohkan dengan revolusi industry 4.0 yang merubah seluruh 

tatanan, kini sudah hadir lagi perubahan laju teknologi society 5.0. Fenomena 

tersebut terjadi sebagai konsekuensi logis dari cepatnya laju perkembangan 

teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) secara global. Sehingga 

revolusi industri 4.0 yang diikuti dengan perubahan laju teknologi society 5.0 

sepertinya sudah jadi sebuah keniscayaan dewasa ini. Mau tidak mau, 

kehadiran era inovasi disruptif ini harus dihadapi, termasuk perubahan yang 

terjadi di dalamnya. Padahal dampak dari revolusi gagasan ekonom Jerman, 

Proffesor Klaus Schwab ini telah menjalar, tidak hanya secara institusional, 

tetapi juga sampai melakukan penetrasi ke lini kehidupan lebih private. 

Hadirnya Society 5.0 tentu mempengaruhi banyak sector, termasuk 

dunia pendidikan. Mengingat dampak dari era revolusi industri keempat itu 

sangat kompleks merambah semua lini, mulai industri, ekonomi, biologi, 

hingga pemerintahan. Apalagi, kemajuan teknologi inovasinya sendiri 

melibatkan sistem siber fisik melampaui sekadar otomatisasi dan 

komputerisasi (https://edukasi.kompas.com, 16 September 2023). Sehingga 

era revolusi industri 4.0 yang ditandai kemunculan komputer super dan 

intelegensi artifisial (kecerdasan buatan) kini menjelma jadi buah simalakama 

bagi banyak pihak, termasuk bagi dunia pendidikan.  

Di satu sisi, kehadirannya dengan berbagai lompatan inovasinya 

dibutuhkan karena telah memberi kenyamanan dan kemudahan. Tetapi dalam 

waktu yang sama, inovasi-inovasinya juga sekaligus punya potensi merusak 

https://edukasi.kompas.com/
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tatanan yang sudah lama terbangun. Bahkan dunia pendidikan, khususnya 

madrasah juga bisa ikut terancam. Hadirnya penyedia aplikasi jasa layanan 

pendidikan berbasis kecerdasan artifisial menjadi contoh ancamannya. Karena 

itu, era ini menjadi tantangan berat bagi dunia pendidikan, khususnya  

madrasah untuk bisa beradaptasi dengan perkembangan yang begitu 

cepatnya. Bila tidak, bisa jadi dunia pendidikan konvensional akan 

ditinggalkan, beralih kepada pendidikan berbasis digital yang lebih menjanjikan 

segalannya.  

Namun demikian tantangan berat ini tetap harus dihadapi. Persoalannya, 

apakah madrasah siap menghadapi atau justru tergilas di tengah derasnya 

perubahan era revolusi industri 4.0 dan society 5.0? Quo vadis (mau kemana) 

madrasah? Berbagai terobosan reformasi pendidikan memang telah dilakukan 

pemerintah dengan menerbitkan sejumlah regulasi. Namun sejumlah regulasi 

itu tidak ada artinya tanpa dibangun sebuah system. Sistem ini penting, apalagi 

Indonesia sendiri punya cita-cita mewujudkan  Indonesia Emas 1945. Salah 

satu system yang mutlak dibangun adalah system merit, menciptakan budaya 

baru berbasis meritokrasi sebagai jawabannya menghadai era seperti 

sekarang ini.  

Meritokrasi, sebagai konsep dasar dalam sistem pendidikan, telah 

menjadi titik fokus perdebatan yang mendalam. Istilah ini berasal dari kata 

"merit," yang berarti keberhasilan atau keunggulan yang didapat melalui usaha 

dan prestasi. Konsep meritokrasi di bidang pendidikan mengajukan ide bahwa 

kesempatan dan kemajuan harus diberikan berdasarkan kemampuan dan 

pencapaian individu, bukan faktor-faktor lain seperti latar belakang sosial atau 

status ekonomi, apalagi factor like and dislike. Bila ini yang terjadi, bukan 

hanya akan tertinggal dan tergerus oleh kemajuan di era digital, tetapi bisa-

bisa akan hancur.  

Maka, system meritokrasi di dunia pendidikan, khususnya madrasah 

mutlak dibangun dan dimulai. Dengan system meritokrasi, maka  setiap 
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individu yang memiliki bakat dan kemampuan luar biasa mendapat pengakuan 

dan dukungan untuk mengembangkan potensi sepenuhnya. Ini membantu 

menciptakan sumber daya manusia berkualitas tinggi yang dapat berkontribusi 

secara signifikan dalam perkembangan masyarakat. Sistem pendidikan 

berbasis meritokrasi ini tentu merangsang semangat persaingan yang sehat di 

antara siswa, termasuk para gurunya.  Kompetisi ini dapat menjadi pendorong 

bagi mereka untuk terus meningkatkan diri dan mencapai prestasi maksimal 

mereka, menciptakan lingkungan yang mempromosikan keunggulan. Dengan 

komitmen terus-menerus untuk membangun sistem pendidikan yang adil dan 

inklusif, meritokrasi dapat menjadi kendaraan untuk memandu generasi masa 

depan menuju keberhasilan yang berkelanjutan. Semoga bisa terwujud (*) 
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OPTIMALISASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MENYONGSONG 
INDONESIA EMAS 2045 

 
Nur Endah Mahmudah 

 
 

ABSTRACT 
This article will focus on the urgency of character education in the context of achieving 
Indonesia Emas 2045. This article is a research paper with a library research approach that 
focuses on the optimization of character education in welcoming the golden Indonesia 2045. 
This paper concludes that character education is an effort to teach good values to form a 
strong character, where students are invited to understand and internalize these values. 
There are five main values in character education, namely Religious, Nationalist, 
Independent, Gotong Royong, and Integrity. In Indonesia, there is an ongoing Strengthening 
Character Education (PPK) program. The challenge in PPK is the difficulty in ensuring 
equitable distribution of facilities and accessibility of training to teachers in all regions.  
Keywords: Character Education, Golden Indonesia 2045, PPK 
 

 
ABSTRAKSI 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Indonesia Emas 2045, PPK 
 

 
  

 
  

Artikel ini akan berfokus pada urgensi pendidikan karakter dalam konteks pencapaian 
Indonesia Emas 2045. Artikel ini merupakan naskah riset dengan pendekatan kajian 
pustaka (library research) yang memusatkan pembahasan pada optimalisasi pendidikan 
karakter dalam menyongsong Indonesia emas 2045. Naskah ini menyimpulkan bahwa 
pendidikan karakter adalah usaha untuk mengajarkan nilai-nilai kebaikan demi membentuk 
karakter yang kuat, di mana peserta didik diajak untuk mengerti dan menginternalisasi nilai-
nilai tersebut. Terdapat lima nilai utama dalam pendidikan karakter, yakni Religius, 
Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, dan Integritas. Di Indonesia, ada program Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) yang sedang berjalan. Tantangan dalam PPK adalah kesulitan 
dalam memastikan pemerataan fasilitas dan aksesibilitas pelatihan kepada guru di seluruh 
daerah. 

Abstrak 
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AKTULISASI NILAI-NILAI ISLAM RAHMATAN LIL ‘ALAMIN DALAM 
MODERASI BERAGAMA 

  
Roudlon 

 
 

ABSTRACT 

Keywords: Actulization, Islam Rahmatan Lil Alamin, Religious Moderation 
 
 

ABSTRAKSI 

Kata Kunci:  Aktulisasi, Islam Rahmatan Lil Alamin, Moderasi Beragama 
 
 
  

This article discusses the Islamic values of rahmatan lil alamin. This discussion was 
deliberately carried out to remind and strengthen the sacred mission of Islam as a divine 
religion sent down to this world. The truth of Islam can not only be seen from the context of 
the substance of its teachings, but also seen from the historical perspective of Islam itself. 
The Prophet Muhammad SAW was appointed as a Prophet and Apostle exactly when world 
conditions, both in the Arabian peninsula and other parts of the world, were in peril because 
they reached their peak. Practices of ignorance, polytheism, khurafat and other barbaric 
acts are rampant everywhere. So the long-awaited time of bi'tsah (prophecy) arrived to save 
humanity from destruction. The Medina Charter, which was the Prophet's breakthrough 
during the Hijrah, proves that Islam is not an exclusive religion, but a religion that recognizes 
the heterogeneity of society as an inevitable Sunnatullah. The concept of religious 
moderation is a very Islamic perspective to be applied in Indonesia amidst the threat of 
friction and conflict due to the recent SARA issue. 

Tulisan ini membahas nilai-nilai Islam rahmatan lil alamin. Pembahasan ini sengaja 
dilakukan untuk mengingatkan sekaligus menguatkan kembali misi suci Islam sebagai 
agama samawi diturunkan ke dunia ini. Kebenaran Islam tidak hanya bisa dilihat dari 
konteks substansi ajarannya, tetapi juga terlihat dari perspektif history dari Islam itu sendiri. 
Nabi Muhammad SAW diangkat jadi Nabi dan Rasul persis di saat kondisi dunia, baik di 
jazirah Arabiyah maupun belahan dunia lain berada di ambang kebinasaan karena saat itu 
mencapai puncaknya. Di mana praktik kejahiliyaan, kemusyrikan, khurafat, dan perbuatan 
biadab lainnya merajalela di mana-mana. Sehingga masa bi’tsah (kenabian) yang ditunggu-
tunggu tiba untuk menyelamatkan manusia dari kebinasaan. Piagam Madinah yang menjadi 
terobosan Nabi saat hijrah juga membuktikan Islam bukan agama eksklusif, tetapi agama 
yang mengakui heterogenitas masyarakat sebagai sunnatullah yang tidak bisa dielakkan. 
Dan konsep moderasi beragama sebagai cara pandang yang belakangan digelorakan 
menjado solusi tepat dan islami untuk diterapkan di tanair air di tengah ancaman gesekan 
dan konflik akibat isu SARA yang belakangan terjadi.  
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KETAATAN MALAIKAT DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
(STUDI TAFSIR TEMATIK AYAT-AYAT TENTANG MALAIKAT) 

  
Alfina Fauzah Hadi 

 
 

ABSTRACT 

Keyword: Angles, Obedience, Quran, Israiliyat 
 
 

ABSTRAKSI 

Kata Kunci: Malaikat, Ketaatan, Qur’an, Israiliyat. 
  

One of the six pillars of faith is to believe in the existence of angels as God's tangible 
creatures, unlike the opinion of some groups that say that angels are just something abstract 
to express goodness in humans. Angels have the nature of obedience and never 
disobedience. However, the israiliyyat history of the story of Harut and Marut, who were sent 
down by Allah to earth and caused damage, made some people doubt the obedience of 
angels. In addition, the wrong interpretation of the verses of the Quran, which tell about 
Allah's dialogue with angels before the creation of humans as caliphs, also strengthens the 
opinion that angels have committed acts of sin. Scholars of commentary have discussed 
this problem and corrected this erroneous understanding in their commentary books. 

Satu dari enam rukun iman adalah memercayai keberadaan malaikat sebagai makhluk Allah 
yang berwujud, tidak seperti anggapan sebagian kelompok yang mengatakan bahwa 
malaikat hanyalah sesuatu yang abstrak untuk mengungkapkan kebaikan dalam diri 
manusia. Malaikat memiliki sifat taat dan tidak pernah bermaksiat. Namun riwayat israiliyyat 
tentang kisah Harut dan Marut yang diturunkan oleh Allah ke bumi dan mereka membuat 
kerusakan menjadikan sebagian orang meragukan ketaatan malaikat. Selain itu, penafsiran 
yang salah terhadap ayat Al-Qur’an yang mengisahkan tentang dialog Allah dengan 
malaikat sebelum penciptaan manusia sebagai khalifah juga turut menguatkan pendapat 
bahwa malaikat pernah bermaksiat. Ulama ahli tafsir telah membahas dan meluruskan 
pemahaman yang salah tersebut dalam kitab-kitab tafsir mereka.  
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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORRY (CRH) 

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X–F MERANCANG 
BANGUN GEDUNG TIGA LANTAI LABORATORIUM TERPADU DAN 

PERPUSTAKAAN DENGAN APLIKASI AUTOCAD 2019 
 

Agus Zulianto 

 
ABSTRACT 

Keywords: Implementation, Application, Course Review Horry Learning, Model 
 
 

ABSTRAKSI 

Kata Kunci: Implementasi, Penerapan, Course Review Horry Learning, Model 
 
 
 
  

The purpose of this study was to improve the learning outcomes of interior and exterior 
design students in class X F semester 2 of 2022-2023 at MA Negeri 1 Lamongan on the 
topic of building design of a three-story integrated laboratory and library using the Autocad 
2019 application and other supporting applications in learning using the Learning Model 
Course Review Horray (CRH). For this purpose, the researcher developed aclassroom 
action research consisting of two cycles. The data analysis used was descriptive analysis 
by looking at the increase in student learning outcomes in the pre-cycle, cycle I and cycle II 
stages. The action was given to thirtyone students. The results showed that the Course 
Review Horray (CRH) Learning Model could improve student learning outcomes in class X-
F MAN 1 Lamongan on the topic of building design by 35.48%. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa desain interior dan 
eksterior kelas X F semester 2 tahun 2022-2023 di MAN 1 Lamongan pada topik 
perancangan bangunan laboratorium dan perpustakaan terpadu tiga lantai dengan 
menggunakan aplikasi Autocad 2019 dan aplikasi pendukung lainnya dalam pembelajaran 
menggunakan Model Pembelajaran Course Review Horray (CRH). Untuk keperluan 
tersebut, peneliti mengembangkan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan melihat peningkatan hasil 
belajar siswa pada tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. Tindakan tersebut diberikan 
kepada tiga puluh satu siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 
Course Review Horray (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-F MAN 1 
Lamongan pada topik perancangan bangunan sebesar 35,48%. 
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR HUKUM DASAR KIMIA DENGAN METODE 
SIKLUS 5E  DI KELAS X-J MAN 1 LAMONGAN 

 
Siti Aminah 

 
 

ABSTRACT 

Keywords: method 5E cycle, basic laws of chemistry, learning outcomes 
 

ABSTRAKSI 

Kata Kunci: Metode, Siklus 5E, Hukum Dasar Kimia, Hasil Belajar 
 
 
 

This study aims to improve student learning outcomes in learning basic chemical law 
material using the 5E cycle method in class XJ for the 2022/2023 academic year MAN 1 
Lamongan with a total of 34 students, consisting of 5 male students and 29 female students. 
This classroom action research model uses the Kemmis and Taggart models with research 
procedures consisting of four stages of activity in one round (cycle), namely: action planning 
and reflection observation. Data collection techniques were obtained through observation, 
tests, questionnaires, interviews and documentation. Data analysis techniques were carried 
out through the sequence of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The indicator of the success of this research is if ≥80% of the participants have achieved 
KKTP learning outcomes of 70 with a satisfactory predicate of at least 80. From the research 
results obtained an increase in the percentage of student learning outcomes from cycle I to 
cycle II. The percentage of completeness of students' cognitive outcomes increased 64.7% 
to 85.7% with the average value of cognitive learning outcomes from 78.1 to 80. For the 
percentage of completeness of practicum results from cycle I to cycle II from 14, 29 % to 
85.71%. with an increase in the average value from 62.4 to 83.9. Thus it can be concluded 
that the 5E cycle method can improve learning outcomes in basic chemical law in class XJ 
MAN 1 Lamongan in the 2022/2023 academic year. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran  materi 
hukum dasar kimia dengan metode siklus 5E  di kelas XJ  tahun pelajaran 2022/2023 MAN 
1 Lamongan. Penelitian dilakukan dengan jumlah siswa sebanyak 34 peserta, terdiri dari 5 
siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model 
Kemmis dan Taggart  dengan prosedur penelitian terdiri dari empat tahap kegiatan pada 
satu putaran (siklus), yaitu: perencanaan tindakan dan observasi refleksi. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui  observasi, tes, kuisener, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui dengan urutan  reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.   Indikator keberhasilan penelitian  ini adalah  apabila  
≥80% dari jumlah peserta  telah  mencapai KKTP hasil belajar sebesar 70  dengan predikat 
memuaskan minimal nilai 80. Dari hasil penelitian diperoleh peningkatan presentase hasil 
belajar siswa dari, siklus I sampai siklus II. Presentase ketuntasan hasil kognitif siswa 
mengalami peningkatan 64,7% menjadi 85,7%  deangan nilai rata-rata nilai rata-rata hasil 
belajar kognitif dari 78,1 menjadi 80.Untuk prosentase ketuntasan hasil praktikum dari siklus 
I ke siklus II  dari  14, 29% menjadi 85,71%.dengan peningkatan nilai rata-rata dari  62,4 
menjadi 83,9. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode siklus 5E dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran Hukum dasar kimia di kelas XJ  MAN 1 Lamongan tahun 
pelajaran 2022/2023. 
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ثحبلا صلختسم  

 ةسردلما في ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام ناك )1( : يلي امك قباسلا لاؤسلا نم ةجيتنلا تل3 قيقدلاو قيمعلا ثحبل' ،ايرخأ
 ةدام ريوطت )2( .ةغللا ميلعت تاوطخ ىلع ىشمتت نكت لم ا)لأ تلاكشم نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا
 ةباتكلا ةراهم ميلعت في اهمادختسلا ريدجو ديج ةماع رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض في ةباتكلا ةراهم ميلعت

داولما )3(  

 
 

ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui materi pembelajaran   menulis di MAN 1 
Lamongan dengan menggunakan Kurikulum tahun 2013,  (2) Menyusun pengembangan 
materi pembelajaran menulis dengan menggunakan Kurikulum 2013, (3)  Mengetahui 
efektifitas materi pembelajaran menulis hasil pengembangan  di MAN 1 Lamongan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D). Metodologi  yang digunakan adalah 

 ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما ىلع قيبطتل' ريوطتلاو ثحبلا( يوناثلا ىوتسلما ىلع ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام ريوطت"
  ") نانجوملا
  .يريوطت ثبح ،ةباتكلا ةراهم ،ميلعتلا ةدام :ةيحاتفلما تاملكلا

 ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام نوك ةفرعم )1( لىإ  ثحبلا اذه فدهي
 بلاطلل ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام ريوطت نوك ةفرعم )2( (K-13) رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض تتح نانجوملا
 ىدم ةفرعم )3( (K-13) رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض تتح نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في
  .نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردملل رشاعلا فص يسرادلل ةروطتلما ةيميلعتلا داولما ةيلاعف

 يريوطتلا جهنلما )1( يهف يملعلا ثحبلا اذه في مدختسلما جهنلما امأف ,يريوطتلا ثحبلا وه ثحبلا اذه عون
  .يدعبلا رابتخلااو يلبقلا رابتخلا' بييرجتلا جهنلما )2( يليلحتلاو

 )3( ةيبرعلا ةغللا ميلعت يربخ )2( يوناثلا ىوتسملل رشاعلا فصلل ةيبرعلا ةغللا ةدام )1( ثحبلا ت3ايب ردصم
 .ت3ايبلا )5( نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردملل رشاعلا فص بلاط )4( اهيف ةيبرعلا ةغللا سردم

 ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام نوكي فيك )1( : ةيتلآا �اضقلا في ثحبلا اذه زكرت
 ميلعت ةدام ريوطت نوكي فيك )2( (K-13) رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض تتح نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا
 رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض تتح نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل ةباتكلا ةراهم

(K-13)  )3( نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردملل رشاعلا فص يسرادلل ةروطتلما ةيميلعتلا داولما ةيلاعف ىدم ام. 
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(1) pengembangan dan analisis, (2)  metode eksperimen melalui pre test dan post test. 
Sumber data penelitian adalah (1) Materi ajar bahasa Arab kelas sepuluh semester genap 
maharah kitabah yang digunakan di MAN 1 Lamongan, (2)  Pakar pembelajaran bahasa 
Arab, (3) Guru bahasa Arab MAN 1 Lamongan, (4) Siswa kelas sepuluh MAN 1 Lamongan, 
dan (5) Dokumen.  Penelitian ini difokuskan pada masalah: “Bagaimana materi ajar  
maharah kitabah kelas sepuluh semester genap dengan menggunakan kurikulum 2013 di 
MAN 1 Lamongan selama ini,  kemudian penelitian ini juga mengungkapkan bentuk 
pengembangan dari materi ajar maharah kitabah kelas sepuluh semester  genap dengan 
menggunakan kurikulum 2013 serta sejauh mana efektifitas materi ajar yang telah 
dikemabangkan dimaksud dalam meningkatkan hasil belajar siswa  MAN 1 Lamongan. 
Setelah melalui penelitian yang mendalam diperoleh hasil sebagai berikut : (1) Materi ajar 
bahasa Arab kelas sepuluh semester  genap maharah kitabah kurikulum 2013 yang 
digunakan di MAN 1 Lamongan kurang sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, 
(2) Materi ajar bahasa Arab kelas sepuluh semester genap maharah kitabah kurikulum 2013  
hasil pengembangan secara umum bagus dan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran, (3) Materi ajar bahasa Arab kelas sepuluh semester genap maharah kitabah 
kurikulum 2013 hasil pengembangan setelah diterapkan menunjukkan hasil yang signifikan 
dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab maharah kitabah siswa kelas sepuluh 
semester genap di MAN 1 Lamongan, hal ini didasarkan pada hasil pretest dan posttest 
yaitu terdapat peningkatan 6,96 % dari prosentase nilai pretest 74,64 % menjadi 81,6 % di 
nilai posttest. Hal ini diperkuat dengan hasil analisa angket dan wawancara yang memiliki 
kesimpulan yang sama dengan analisa nilai test. 
Kata Kunci: Materi Pembelajaran,  Keterampilan Menulis dan Penelitian 
Pengembangan (R&D). 
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PENGARUH LATIHAN IMAGERY TERHADAP PENINGKATAN KEYAKINAN DIRI 

DALAM GERAKAN MERODA PADA PEMBELAJARAN PENJASORKES  
 

Moh. Syobil Birri 
 

 
ABSTRACT 

Key Words: Imagery Training, Self-confidence, Cartwheels 
 

 
ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keyakinan diri dan hasil belajar Gerakan 
meroda pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan melalui integrasi latihan 
imagery pada pembelajaran Penjasorkes. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
semu. Analisis hasil penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif dan data kuantitatif. 
Subjek penelitian ini adalah 31 siswa dari kelas X-A Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan. 
Tindakan yang dilakukan berupa integrasi latihan imagery dalam pembelajaran senam 
lantai pada gerakan meroda. Pengambilan data penelitian melalui tes unjuk kerja, observasi, 
dan angket skala keyakinan diri. Tes unjuk kerja dilakukan pada penilaian hasil belajar 
meroda. Angket skala keyakinan diri untuk mengukur tingkat keyakinan diri siswa. 
Sedangkan observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui program latihan 
imagery yang diintegrasikan dalam pembelajaran, siswa mengalami peningkatan keyakinan 
diri dan hasil belajar pada materi meroda. 
Kata Kunci: Latihan Imagery, Keyakinan Diri, Gerakan Meroda 
 
 
 

This research aims to increase self-confidence and cartwheel learning outcomes in class X 
students of Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan through the integration of imagery 
exercises in Physical Education learning. This research is a quasi-experimental research. 
Analysis of research results was carried out using descriptive qualitative and quantitative 
data. The subjects of this research were 31 students from class X-A of Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Lamongan. The action taken is in the form of integrating imagery training in learning 
floor exercises using cartwheels. Research data was collected through performance tests, 
observations, and self-confidence scale questionnaires. Performance tests are carried out 
to assess cartwheel learning outcomes. Self-confidence scale questionnaire to measure 
students' level of self-confidence. Meanwhile, observations are carried out during learning 
to determine the implementation of learning. The results of the research show that through 
an imagery training program that is integrated into learning, students experience increased 
self-confidence and learning outcomes in cartwheel material. 
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ABSTRACT 

This article will focus on the urgency of character education in the 

context of achieving Indonesia Emas 2045. This article is a 

research paper with a library research approach that focuses on 

the optimization of character education in welcoming the golden 

Indonesia 2045. This paper concludes that character education is 

an effort to teach good values to form a strong character, where 

students are invited to understand and internalize these values. 

There are five main values in character education, namely 

Religious, Nationalist, Independent, Gotong Royong, and 

Integrity. In Indonesia, there is an ongoing Strengthening 

Character Education (PPK) program. The challenge in PPK is the 

difficulty in ensuring equitable distribution of facilities and 

accessibility of training to teachers in all regions.  

 

Keywords: Character Education, Golden Indonesia 2045, PPK 

 

 

ABSTRAKSI 

Artikel ini akan berfokus pada urgensi pendidikan karakter dalam 

konteks pencapaian Indonesia Emas 2045. Artikel ini merupakan 

naskah riset dengan pendekatan kajian pustaka (library research) 

yang memusatkan pembahasan pada optimalisasi pendidikan 

karakter dalam menyongsong Indonesia emas 2045. Naskah ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha untuk 

mengajarkan nilai-nilai kebaikan demi membentuk karakter yang 

kuat, di mana peserta didik diajak untuk mengerti dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Terdapat lima nilai utama 

dalam pendidikan karakter, yakni Religius, Nasionalis, Mandiri, 

Gotong Royong, dan Integritas. Di Indonesia, ada program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang sedang berjalan. 

Tantangan dalam PPK adalah kesulitan dalam memastikan 

pemerataan fasilitas dan aksesibilitas pelatihan kepada guru di 

seluruh daerah. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Indonesia Emas 2045, PPK 

mailto:nurendahmanela@gmail.com
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki arti sangat 

penting dalam konteks keberadaan 

manusia. Pendidikan memainkan peran 

penting dalam membentuk, tidak hanya 

kehidupan individu, tetapi juga nasib 

suatu bangsa. Dampak pendidikan yang 

mendalam tercermin dalam 

kemampuannya untuk menumbuhkan 

masyarakat yang bermartabat dan 

membina generasi masa depan dengan 

potensi yang luar biasa. Pendidikan, pada 

hakikatnya, berfungsi sebagai katalisator 

untuk humanisasi, yang bertujuan untuk 

membuka spektrum penuh kemampuan, 

minat, dan kebutuhan individu, sehingga 

menumbuhkan masyarakat lebih berbelas 

kasih dan manusiawi. Meskipun 

pendidikan tidak dapat disangkal 

memberikan pengetahuan, namun tujuan 

yang lebih luas dari pendidikan lebih dari 

sekadar akumulasi fakta dan angka 

(Nurfadhilah, 2019).  

Pendidikan merupakan perjalanan 

yang mencakup berbagai aspek meliputi 

penemuan jati diri, penanaman nilai-nilai 

luhur, dan pengembangan perilaku 

positif. Pendidikan membekali individu 

dengan tidak hanya kecakapan intelektual 

tetapi juga karakter moral yang kuat, yang 

diperoleh melalui beragam pengalaman 

belajar. Melalui pendekatan holistik 

terhadap pendidikan inilah individu 

dipersiapkan untuk menavigasi 

kompleksitas kehidupan dengan 

kebijaksanaan dan integritas. Pada 

intinya, pendidikan melampaui batas-

batas akademis belaka; ini adalah proses 

transformatif yang meningkatkan potensi 

manusia, memperkaya karakter, dan pada 

akhirnya memberdayakan individu untuk 

berkontribusi secara bermakna kepada 

masyarakat dan dunia secara luas 

(Hamdani et al., 2022). 

Salah satu tujuan utama dari sistem 

pendidikan di Indonesia, sebagaimana 

diatur dalam UU No. 20/2003, adalah 

pengembangan karakter. Esensi dari 

komitmen ini telah diabadikan dalam UU 

No. 20 Tahun 2003, yang mendefinisikan 

pendidikan sebagai usaha sadar dan 

sistematis untuk mewujudkan proses 

pembelajaran dan lingkungan yang secara 

aktif mengembangkan potensi peserta 

didik. Proses pengasuhan ini dirancang 

untuk menanamkan kekuatan spiritual 

keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, 

kepribadian yang utuh, serta 

pengendalian diri pada diri siswa. Hal ini 

juga bertujuan untuk membekali mereka 

dengan keterampilan praktis yang 

diperlukan untuk kesejahteraan mereka 

sendiri, keluarga mereka, dan keterlibatan 

mereka yang lebih luas dengan 

masyarakat, bangsa, dan negara (Ramdani 

et al., 2021). 

Keharusan untuk pendidikan 

karakter sudah jelas: pendidikan karakter 

harus dimulai sejak usia dini dan dipupuk 

dengan tekun sepanjang perjalanan 

pendidikan seseorang. Pendekatan holistik 

untuk pengembangan karakter ini 

melampaui batas-batas lembaga 

pendidikan formal dan juga mencakup 

pengaturan pendidikan non-formal. 
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Pendekatan ini menggarisbawahi gagasan 

bahwa pendidikan karakter bukan hanya 

sekadar tambahan untuk pembelajaran 

akademis, melainkan sebuah proses 

integral dan berkelanjutan yang 

membentuk individu menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan 

bermoral. Dengan menanamkan nilai-

nilai, etika, dan kebajikan pada siswa sejak 

dini, Indonesia bertujuan untuk 

menghasilkan warga negara yang tidak 

hanya memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga mencontohkan 

standar karakter dan integritas tertinggi, 

sehingga berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan bangsa secara 

keseluruhan (Usan & Suyadi, 2022). 

Pendidikan karakter menduduki 

peran sentral dalam perjalanan ambisius 

menuju Indonesia Emas 2045. Visi 

Indonesia Emas 2045 bertujuan untuk 

menjadikan Indonesia sebagai negara 

maju dengan daya saing tinggi di berbagai 

bidang, termasuk ekonomi dan diplomasi 

internasional. Untuk mencapai visi 

tersebut, diperlukan transformasi 

mendasar dalam karakter dan nilai-nilai 

moral masyarakat Indonesia, selain 

kemajuan ekonomi dan teknologi. Peran 

pendidikan karakter menjadi sangat 

penting dalam perjalanan menuju 

Indonesia Emas 2045. Pilar pertama dari 

visi 2045 adalah pembangunan manusia, 

yang mencakup peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan 

dan teknologi. Penguatan ketahanan 

nasional dan tata kelola pemerintahan 

yang baik juga merupakan pilar penting 

yang dapat mendukung tujuan Indonesia 

Emas 2045. Tantangan untuk 

mewujudkan visi ini cukup besar, dan 

peta jalan pembangunan yang jelas serta 

konsistensi kebijakan merupakan aspek 

penting untuk mengarahkan 

pembangunan ke arah pencapaian visi 

Indonesia sebagai negara maju di tahun 

2045. Bonus demografi pada tahun 2030 

dan perbaikan sistem pendidikan di 

Indonesia diharapkan dapat menciptakan 

Generasi Emas Indonesia pada tahun 2045 

(Sutarjo, 2023). 

Dalam konteks ini, pendidikan 

karakter menjadi fondasi yang sangat 

penting (Sutarjo, 2023). Lebih dari sekadar 

mempertajam pengetahuan dan 

keterampilan teknis, pendidikan karakter 

bertujuan membentuk individu-individu 

yang mendasari eksistensinya pada nilai-

nilai moral, etika, kepemimpinan, dan 

rasa kepedulian sosial yang kokoh. 

Individu-individu ini diharapkan tidak 

hanya akan menjadi profesional yang 

berkompeten, tetapi juga menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan 

mampu memberikan kontribusi positif 

yang besar bagi perkembangan 

masyarakat dan negara (Yulianti, 2021). 

Artikel ini akan berfokus pada 

urgensi pendidikan karakter dalam 

konteks pencapaian Indonesia Emas 2045. 

Artikel ini akan membahas lebih 

mendalam langkah-langkah konkret yang 

harus diambil oleh pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat untuk 

mengoptimalisasi pendidikan karakter 

ini. Semua ini dilakukan dengan tujuan 

mendasari fondasi yang kuat bagi masa 

depan Indonesia yang lebih baik, yang 

tidak hanya diukur dari segi prestasi 

materi, tetapi juga dari nilai-nilai moral 

dan etika yang tinggi dan luhur. 
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KAJIAN TEORI 

Pendidikan karakter sangat 

penting dalam mengoptimalkan 

Indonesia Emas 2045 (Sudarma, 2022; 

Yulianti, 2021). Berikut ini adalah alasan 

mengapa pendidikan karakter sangat 

penting dalam mempersiapkan generasi 

emas untuk mendukung cita-cita 

Indonesia dalam menghadapi Indonesia 

Emas 2045 Pendidikan karakter dapat 

membantu membangun generasi emas 

yang berlandaskan pada nilai-nilai 

Pancasila. Generasi ini dapat menjadi 

bonus demografi yang berharga di tahun 

2045, yang dapat berkontribusi positif 

bagi pembangunan masyarakat dan 

bangsa (Zufiyardi et al., 2023). 

Mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan: Pendidikan 

karakter dapat membantu 

mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan masyarakat 

Indonesia yang beragam dan menjaga 

persatuan dan kesatuan. Persiapan ini 

dapat membantu individu menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan 

profesional yang kompeten yang dapat 

berkontribusi secara positif terhadap 

pembangunan masyarakat dan bangsa. 

Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia: Pendidikan karakter dapat 

membantu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia melalui pendidikan dan 

teknologi, yang merupakan pilar pertama 

dari visi 2045 (Sudarma, 2022).  

Peningkatan ini dapat membantu 

mengoptimalkan sumber daya manusia 

dan mempersiapkan generasi emas untuk 

mendukung cita-cita Indonesia (Zufiyardi 

et al., 2023). Memperkuat ketahanan 

nasional dan tata kelola pemerintahan 

yang baik: Pendidikan karakter dapat 

membantu memperkuat ketahanan 

nasional dan tata kelola pemerintahan 

yang baik, yang merupakan pilar penting 

untuk mendukung tujuan Indonesia Emas 

2045.  Pendidikan karakter dapat 

membantu membangun generasi emas, 

mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan, meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, serta 

memperkuat ketahanan nasional dan tata 

kelola pemerintahan yang baik. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter harus 

menjadi fondasi fundamental bagi 

transformasi masyarakat Indonesia 

menuju Indonesia Emas 2045 (Sutarjo, 

2023). 

Keberhasilan pendidikan karakter 

sangat penting dalam mengoptimalkan 

Indonesia Emas 2045. Berikut adalah 

beberapa faktor yang dapat berkontribusi 

terhadap keberhasilan pendidikan 

karakter di Indonesia: Dukungan 

pemerintah: Dukungan pemerintah 

sangat penting dalam mengoptimalkan 

pendidikan karakter di Indonesia. 

Pemerintah dapat menyediakan 

kebijakan, peraturan, dan pendanaan 

untuk mendukung implementasi 

pendidikan karakter di sekolah dan 

masyarakat. Memberdayakan guru: Guru 

memainkan peran penting dalam 

pendidikan karakter. Oleh karena itu, 

pemerintah harus memberdayakan guru 

untuk merancang kurikulum dan 

mengevaluasi program pendidikan 

karakter. Guru juga harus kreatif, inovatif, 

dan inspiratif dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas untuk 

mempersiapkan generasi emas. 
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Kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan: Kolaborasi dengan para 

pemangku kepentingan, seperti orang tua, 

masyarakat, dan sektor swasta, sangat 

penting dalam mengoptimalkan 

pendidikan karakter. Kolaborasi ini dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pendidikan karakter dan 

mempersiapkan generasi emas untuk 

mendukung cita-cita Indonesia. 

Menekankan kesadaran akan 

keberagaman: Dalam pendidikan 

karakter, sangat penting untuk 

menekankan kesadaran akan 

keberagaman Indonesia dalam hal agama, 

budaya, etnis, ras, bahasa, dan sebagainya 

(Ramdani et al., 2021).  

Kesadaran ini dapat membantu 

mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan masyarakat 

Indonesia yang beragam dan menjaga 

persatuan dan kesatuan. Membangun jati 

diri, mentalitas, integritas, etika, dan tata 

krama: Pendidikan karakter bertujuan 

untuk membentuk individu yang 

berlandaskan nilai-nilai moral, etika, 

kepemimpinan, dan tanggung jawab 

sosial. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter harus berfokus pada 

pembentukan identitas, mentalitas, 

integritas, etika, dan sopan santun yang 

dapat membantu individu menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan 

profesional yang kompeten (Muchtar & 

Suryani, 2019). Kesimpulannya, 

keberhasilan pendidikan karakter sangat 

penting dalam mengoptimalkan 

Indonesia Emas 2045. Faktor-faktor yang 

telah disebutkan di atas dapat 

berkontribusi terhadap keberhasilan 

pendidikan karakter di Indonesia dan 

mempersiapkan generasi emas menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab 

dan profesional yang kompeten yang 

dapat berkontribusi positif terhadap 

pembangunan masyarakat dan bangsa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian kepustakaan (library research), 

dan teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis isi (content analysis). 

Analisis data juga dapat dilakukan 

melalui tahapan display data, reduksi 

data, verifikasi data, dan penarikan 

kesimpulan. Menurut (Sugiyono, 2017), 

penelitian kepustakaan merupakan kajian 

teoritis terhadap referensi dan literatur 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

nilai dan norma budaya yang berkembang 

pada situasi sosial yang diteliti.  

Penelitian kepustakaan, juga 

dikenal sebagai tinjauan literatur, adalah 

pendekatan penelitian yang melibatkan 

pengumpulan, evaluasi, dan analisis 

informasi dari berbagai sumber pustaka 

yang relevan. Fokus penelitian ini adalah 

pada literatur yang ada dan 

menggunakannya untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang 

topik penelitian. Menurut (Creswell & 

Creswell, 2018), penelitian kepustakaan 

memungkinkan peneliti untuk 

"mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang topik penelitian yang berkaitan 

dengan pengetahuan yang ada." Dalam 

metode ini, peneliti mencari literatur 

secara sistematis dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 

sumber pustaka lain yang relevan yang 
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berkaitan dengan topik penelitian. 

Informasi yang terkumpul kemudian 

dianalisis, disintesis, dan digunakan 

untuk mendukung kerangka konseptual 

dan argumen yang disajikan dalam 

penelitian.  

Metode penelitian studi pustaka 

memberikan keunggulan dalam 

menyediakan tinjauan literatur yang 

mendalam dan luas tentang topik yang 

diteliti. Dengan memanfaatkan sumber-

sumber literatur yang telah ada, peneliti 

dapat memanfaatkan pengetahuan yang 

telah dikembangkan sebelumnya dan 

mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan yang perlu diteliti lebih 

lanjut. Metode ini memiliki keunggulan 

dalam menyediakan tinjauan menyeluruh 

dan mendalam tentang topik penelitian. 

Dengan memanfaatkan sumber-sumber 

pustaka yang telah ada, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang topik yang diteliti. 

Selain itu, metode penelitian studi pustaka 

juga memberikan fleksibilitas dalam 

pengumpulan data, karena sumber-

sumber yang digunakan biasanya telah 

terstruktur dengan baik dan mudah 

diakses. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan data dengan 

efisien tanpa harus melakukan penelitian 

lapangan atau pengumpulan data primer 

yang memakan waktu. 

 

PEMBAHASAN 

Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu 

usaha bertujuan mengajarkan nilai-nilai 

kebaikan demi membentuk karakter yang 

kuat. Lickona (1999) juga berpendapat 

bahwa kebaikan di sekolah umumnya 

merujuk pada rasa hormat, tanggung 

jawab, dan memiliki tiga elemen penting, 

yaitu kemampuan untuk memahami, 

kemampuan untuk merasakan, dan 

kemampuan untuk melakukan tindakan. 

Dalam perannya, pendidikan karakter 

bukan hanya membantu peserta didik 

agar dapat menjadi manusia yang baik. 

Akan tetapi, pendidikan karakter 

berfungsi sebagai media yang mengajari 

mereka bagaimana untuk bekerja keras, 

mengembangkan kemampuan dan 

potensi sehingga nantinya dapat 

membuat perubahan yang baik dalam 

komunitas daerah maupun negara 

(Ramdani et al., 2021). 

Pendidikan karakter yang efektif 

adalah yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melakukan 

sebuah tindakan yang didasari sebuah 

pemahaman akan nilai dari kebaikan itu 

sendiri. Dalam hal ini, pendidik dituntut 

untuk dapat memberikan edukasi bahwa 

peserta didik merupakan bagian dari 

solusi untuk isu-isu dan masalah yang ada 

di masyaraka. Maka, pendidikan karakter 

bukan hanya sebatas ucapan dan 

pembelajaran di kelas, tetapi juga sebuah 

tindakan dan pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Undang-Undang 
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Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas juga menyatakan 

bahwa di Indonesia, kehadiran 

pendidikan karakter berawal dari 

kebutuhan untuk meningkatkan kesiapan 

masukan dan kualitas proses pendidikan 

untuk mengoptimalkan pembentukan 

kepribadian yang bermoral (Muchtar & 

Suryani, 2019). 

Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter 

Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2019), nilai-nilai dalam 

pendidikan karakter meliputi 5 nilai 

utama (Muchtar & Suryani, 2019), yakni:  

1. Religius (Keagamaan): Nilai ini 

mengacu pada pengembangan 

keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan 

karakter religius bertujuan untuk 

membentuk individu yang memiliki 

kesadaran spiritual, berakhlak mulia, 

dan menjalankan ajaran agama dengan 

penuh pengabdian.  

2. Nasionalis: Nilai ini mengedepankan 

cinta dan kesetiaan terhadap negara 

dan bangsa. Pendidikan karakter 

nasionalis berupaya membentuk warga 

negara yang mencintai tanah air, 

menghormati bendera, dan memiliki 

kebanggaan terhadap budaya dan 

sejarah bangsa.  

3. Mandiri: Nilai ini menekankan 

kemampuan individu untuk bertindak 

secara mandiri dan tanggung jawab. 

Pendidikan karakter mandiri bertujuan 

untuk membentuk individu yang 

memiliki inisiatif, kemauan belajar, dan 

mampu mengatasi tantangan dengan 

kepercayaan diri.  

4. Gotong Royong: Nilai ini mengajarkan 

kerjasama, solidaritas, dan kepedulian 

terhadap sesama. Pendidikan karakter 

gotong royong bertujuan untuk 

membentuk individu yang aktif dalam 

membantu dan mendukung orang lain 

serta mampu berkontribusi positif 

dalam kehidupan masyarakat.  

5. Integritas: Nilai ini mengacu pada 

kejujuran, kejujuran, dan moralitas 

yang tinggi. Pendidikan karakter 

integritas bertujuan untuk membentuk 

individu yang memiliki prinsip-prinsip 

moral yang kuat, menjalani hidup 

dengan etika yang baik, dan konsisten 

dalam perilaku yang benar.  

Kelima nilai utama ini membentuk 

dasar pendidikan karakter di Indonesia 

dan menjadi pedoman untuk membentuk 

generasi yang berakhlak baik, 

bertanggung jawab, dan mampu 

memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat dan bangsa. Dalam rangka 

mencapai visi Indonesia Emas 2045, 

pendidikan karakter yang didasarkan 

pada nilai-nilai ini menjadi landasan yang 

sangat penting. 

 

Implementasi Pendidikan Karakter di 

Indonesia 

Di Indonesia, saat ini tengah 

berjalan program pendidikan karakter 

yang dikenal dengan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). Program ini 

didasarkan pada pemahaman akan 

kualitas karakter yang menjadi landasan 

penting bagi setiap individu dalam 

mempersiapkan Generasi Emas 2045 

(Sudarma, 2022). Kualitas karakter ini 
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mencakup aspek-aspek seperti 

keagamaan, semangat nasionalisme, 

kemampuan mandiri, semangat gotong-

royong, dan integritas yang tinggi. 

Pengembangan karakter seperti ini 

dianggap krusial mengingat tantangan 

masa depan yang semakin kompleks dan 

tidak pasti. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter menjadi sarana untuk mengasah 

potensi dan harapan masa depan bangsa. 

Dalam konteks ini, kepala sekolah 

memegang peran yang sangat penting. 

Mereka perlu memiliki pemahaman 

mendalam tentang latar belakang, 

urgensi, dan konsep dasar PPK. 

Pemahaman ini menjadi pondasi bagi 

kepala sekolah untuk 

mengimplementasikan program PPK 

secara efektif dan relevan dalam konteks 

pendidikan di daerah masing-masing. 

Kepala sekolah bukan hanya menjadi 

administrator, tetapi juga pemimpin yang 

memimpin upaya pengembangan 

karakter siswa, menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif, dan 

mendorong seluruh staf sekolah untuk 

berperan aktif dalam mencapai tujuan 

pendidikan karakter. Dengan demikian, 

kepala sekolah memiliki peran kunci 

dalam mendukung visi Indonesia Emas 

2045 dengan menghasilkan generasi yang 

unggul secara moral dan beretika 

(Ramdani et al., 2021). 

 

Tantangan Pendidikan Karakter di 

Indonesia 

Merujuk pada Kebijakan 

Pemerintah tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) sebagaimana 

yang tercantum dalam Perpres Nomor 87 

Tahun 2017, pemerintah dengan tegas 

menekankan pentingnya integrasi nilai-

nilai karakter dalam seluruh aspek 

pembelajaran, pembiasaan sehari-hari di 

lingkungan sekolah, serta peran aktif 

orang tua dan masyarakat dalam 

pembentukan karakter siswa. Dalam 

konteks ini, konsep Merdeka Belajar 

memberikan guru kebebasan yang luas 

untuk mengelola proses pembelajaran di 

sekolah. Kebebasan ini tentu disertai 

dengan pelatihan-pelatihan yang 

diperlukan dan memberikan ruang 

kepada guru untuk mengeksplorasi 

potensi kreatif mereka dalam mendidik 

siswa. Namun, pada kenyataannya, 

dukungan yang diberikan oleh 

pemerintah dalam hal ini belum mampu 

merata dan mencakup seluruh guru di 

Indonesia. Data dari Kemendikbud per 

Januari 2021 mencatat bahwa jumlah total 

guru di Indonesia mencapai 3.263.828 

orang. Sayangnya, dalam kurun waktu 

2015 hingga 2019, hanya sekitar 1.828.914 

guru yang berhasil mengikuti program 

pelatihan. Dengan kata lain, upaya 

pemerintah dalam memastikan 

pemerataan fasilitas pendidikan dan 

aksesibilitas pelatihan belum mencapai 

seluruh wilayah di Indonesia (Ramdani et 

al., 2021). Situasi ini mencerminkan 

perluasan upaya yang lebih besar dari 

pemerintah untuk memastikan bahwa 

semua guru, terutama di daerah terpencil 

dan tertinggal, dapat memanfaatkan 

kebebasan yang diberikan oleh konsep 

Merdeka Belajar untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pengembangan 

karakter siswa. Hal ini akan menjadi 

langkah penting dalam mendukung visi 

Indonesia Emas 2045, di mana pendidikan 

karakter yang kuat adalah salah satu 

komponen kunci dalam menciptakan 
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masyarakat yang beretika dan berbudaya 

(Yulianti, 2021; Zufiyardi et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Pendidikan karakter adalah suatu 

usaha bertujuan mengajarkan nilai-nilai 

kebaikan demi membentuk karakter yang 

kuat. Pendidikan karakter yang efektif 

adalah yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melakukan 

sebuah tindakan yang didasari sebuah 

pemahaman akan nilai dari kebaikan itu 

sendiri. Nilai-nilai dalam pendidikan 

karakter meliputi 5 nilai utama yaitu, 

Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong 

Royong, dan Integritas. Di Indonesia, saat 

ini tengah berjalan program pendidikan 

karakter yang dikenal dengan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). Tantangan 

dalam PPK sendiri ialah upaya 

pemerintah dalam pemerataan fasilitas 

dan aksesibilitas pada guru belum 

mampu menjangkau semua daerah. 
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ABSTRACT 

This article discusses the Islamic values of rahmatan lil alamin. 

This discussion was deliberately carried out to remind and 

strengthen the sacred mission of Islam as a divine religion sent 

down to this world. The truth of Islam can not only be seen from 

the context of the substance of its teachings, but also seen from the 

historical perspective of Islam itself. The Prophet Muhammad 

SAW was appointed as a Prophet and Apostle exactly when world 

conditions, both in the Arabian peninsula and other parts of the 

world, were in peril because they reached their peak. Practices of 

ignorance, polytheism, khurafat and other barbaric acts are 

rampant everywhere. So the long-awaited time of bi'tsah 

(prophecy) arrived to save humanity from destruction. The 

Medina Charter, which was the Prophet's breakthrough during 

the Hijrah, proves that Islam is not an exclusive religion, but a 

religion that recognizes the heterogeneity of society as an 

inevitable Sunnatullah. The concept of religious moderation is a 

very Islamic perspective to be applied in Indonesia amidst the 

threat of friction and conflict due to the recent SARA issue. 

Keywords: Actulization, Islam Rahmatan Lil Alamin, Religious 

Moderation 

 

ABSTRAKSI 

Tulisan ini membahas nilai-nilai Islam rahmatan lil alamin. 

Pembahasan ini sengaja dilakukan untuk mengingatkan sekaligus 

menguatkan kembali misi suci Islam sebagai agama samawi 

diturunkan ke dunia ini. Kebenaran Islam tidak hanya bisa dilihat 

dari konteks substansi ajarannya, tetapi juga terlihat dari 

perspektif history dari Islam itu sendiri. Nabi Muhammad SAW 

diangkat jadi Nabi dan Rasul persis di saat kondisi dunia, baik di 

jazirah Arabiyah maupun belahan dunia lain berada di ambang 

kebinasaan karena saat itu mencapai puncaknya. Di mana praktik 

kejahiliyaan, kemusyrikan, khurafat, dan perbuatan biadab lainnya 

merajalela di mana-mana. Sehingga masa bi’tsah (kenabian) yang 

ditunggu-tunggu tiba untuk menyelamatkan manusia dari 

kebinasaan. Piagam Madinah yang menjadi terobosan Nabi saat 

hijrah juga membuktikan Islam bukan agama eksklusif, tetapi 

agama yang mengakui heterogenitas masyarakat sebagai 
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PENDAHULUAN
Islam merupakan agama samawi. 

Kebenaran agama Islam tidak hanya bisa 

dilihat dari konteks substansi ajarannya, 

tetapi juga terlihat dari perspektif history 

dari Islam itu sendiri. Dari sudut pandang 

sejarah, peristiwa kenabian sebagai tanda 

mulai diturunkannya agama Islam terjadi 

di saat baginda Nabi Muhammad SAW 

berusia 40 tahun. Saat itu kondisi dunia, 

baik di wilayah jazirah Arabiyah maupun 

belahan dunia lainnya bagai berada di 

bibir jurang neraka yang membuat 

manusia melangkah cepat menuju 

kebinasaan karena saat itu mencapai 

puncaknya. Praktik kejahiliyaan, 

kemusyrikan, khurafat, dan perbuatan 

biadab lainnya merajalela di mana-mana. 

Maka tibalah masa bi’tsah (kenabian) yang 

ditunggu-tunggu untuk menyelamatkan 

manusia dari kebinasaan.   

Dari kajian sejarah itu sudah jelas 

bahwa Islam diturukan dengan tujuan 

suci, yakni menyelamatkan kehidupan 

manusia dari kehancuran. Islam pun 

tampil sebagai agama yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai universal, humanis, 

dinamis, kontekstual, dan abadi sepanjang 

masa. Selain itu, agama Islam merupakan 

agama yang disempurnakan Allah SWT 

untuk jadi pedoman hidup manusia 

sebagaimana tertuang dalam QS. Al-

Ahzâb ayat (40). 

Itulah hakekat Islam. Agama ini 

memang diturunkan sebagai rahmat bagi 

seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). 

Hukum rahmatan lil ‘alamin bukan hanya 

berlaku bagi bangsa Arab yang menghuni 

tempat diturunkannya agama tersebut. 

Tetapi juga untuk seluruh bangsa lain di 

dunia ini, termasuk bangsa Indonesia. 

Dan itu semakin dikuatkan dari sejarah 

masuknya Islam ke Nusantara sendiri 

abad ke-7 M. Dalam kajian sejarahnya, 

kedatangan agama Islam masuk ke tanah 

air diakui sebagai solusi atas berbagai 

persoalan yang dihadapi bangsa ini, 

sehingga diterima dan menjadi agama 

mayoritas.  

Islam sebagai agama rahmatan lil 

‘alami menjadi ruh dan perlu dikuatkan 

pondasinya, sehingga tidak menyimpang 

dari tujuan mulianya. Menurut KH Abdul 

Muchith Muzadi, Islam rahmatan lil’alamin 

merupakan konsep komprehensif dan 

holistik, di dalamnya terdapat nilai 

persaudaraan, perdamaian, dan 

kebijaksanaan yang mudah diterima 

masyarakat (M. Makmum Rasyid, 2016). 

Konsep itu tentu kontras dengan fenomena 

gerakan radikalisme dan terorisme 

mengatasnamakan keadilan dan 

sunnatullah yang tidak bisa dielakkan. Dan konsep moderasi 

beragama sebagai cara pandang yang belakangan digelorakan 

menjado solusi tepat dan islami untuk diterapkan di tanair air di 

tengah ancaman gesekan dan konflik akibat isu SARA yang 

belakangan terjadi.  

Kata Kunci:  Aktulisasi, Islam Rahmatan Lil Alamin, Moderasi 

Beragama 
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kesejahteraan seperti belakangan terjadi 

di tanah air. Ironis karena tragedi konflik 

kepentingan mengatasnamakan Islam 

tetapi justru akhirnya membunuh sesama 

manusia dan mendatangkan kerugian 

banyak pihak.  

Fenomena konflik kepentingan yang 

menjurus pada gerakan radikalisme 

bahkan terorisme tersebut biasanya 

dilatarbelakangi adanya keberagaman. 

Dan ini sudah mewarnai wajah Islam 

tanah air, mulai dari kasus bom Bali I 

(2002) hingga isu khilafah di bawah 

bendera Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), 

juga gerakan Islam intoleran. Fenomena itu 

tak bisa dielakkan terjadi di kalangan 

umat muslim sebagai dampak perbedaan 

pandangan ijtihadiyyah di kalangan umat 

Islam sehingga wajar bila umat Islam 

terkesan terkelompokan ke dalam 

berbagai golongan. Perpecahan pun 

terkadang sulit dihindarkan ketika 

perbedaan tersebut masuk ke dalam 

prinsip antar kelompok, sehingga 

melahirkan permusuhan antar umat Islam 

sendiri. Salah satu sebabnya adalah sikap 

fanatisme dan eksklusifisme di tengah 

keberagaman. 

Atas dasar inilah potret Islam 

sebagai agama rahmatan lil’alamin perlu 

dihadirkan karena umat Islam tidak bisa 

mengelak dari hidup berbangsa di tengah 

keberagaman di tanah air. Namun 

formulasinya seperti apa? Inilah yang 

akan jadi bahasan tulisan ini. Paling tidak, 

menghadirkan nilai-nilai moderasi 

(wasathiyyah) dalam Islam perlu 

diikhtiarkan sebagai upaya menghadapi 

keberagaman dalam konteks kehidupan 

berbangsa. Juga etika kemanusiaan global 

berbasis agama yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan utama, yaitu 

persaudaraan berdasar doktrin tauhid juga 

perlu diformulasikan dengan melakukan 

tabayun pada otoritas ahli yang dipercaya 

untuk dikembangkan jadi sikap toleran, 

hormat menghormati, dan tetap 

menghubungkan silaturahim. 

Diharapkan dengan wujud aktual nilai-

nilai moderasi religius yang melekat 

sebagai inti ajaran Islam nanti bisa 

menampilkan watak kultural Islam 

sebagai agama yang hanif dan rahmatan lil 

‘alamin. 

 

PEMBAHASAN 
Islam secara terminologi bahasa 

berasal dari kata salama/salima artinya 

damai, keamanan, kenyamanan, dan 

perlindungan (Yahya Ismail, 2018). Kata 

Islam terdevirasi sehingga menjadikan 

Islam memiliki varian makna yang 

diafirmasi oleh Alquran sendiri, di 

antaranya terdapat dalam QS. 

Maryam/19: 47, QS. Al-Anfâl/8: 61, dan 

QS. An-Nisâ/4: 125. Sedangkan kata 

“rahmat” menurut Ibnu Mandzur adalah 

alriqqatu wa al-ta’attufi atau kelembutan 

yang berpadu dengan rasa keibaan (Ibnu 

Mandzur, 1999). Selain itu juga bermakna 

kelembutan hati, kehalusan, dan belas 

kasihan (Abi Husain, 1979).  

Kata rahmat dalam Al-Qur’an 

banyak disebut, salah satunya terdapat 

dalam QS. Al-Anbiyâ’ ayat (107). Kalimat 

rahmatan lil alamin dalam ayat tersebut 

memberi penegasan bahwa rahmat hanya 

dari Allah Swt untuk semua maklukNya. 

Rahmat yang diberikan Allah SWT  

kepada makhluknya dapat berupa 

kemenangan, kebaikan, kenikmatan, 

kasih sayang, dan banyak lagi. Rahmat 
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merupakan sifat rahman Allah Swt, Sang 

Pemberi Rahmat yang terkandung dalam 

Alquran, dapat diterima dan dirasakan 

oleh seluruh umat manusia bahkan oleh 

seluruh alam. Pun Nabi Muhammad SAW 

dilahirkan ke bumi dijadikan sebagai 

rahmat dari Allah Swt sebagaimana 

sabdanya: “Yâ ayyuha al-nâsu, innamâ 

anâ rahmatun muhdâtun (wahai sekalian 

manusia, sesungguhnya aku adalah 

rahmat yang dihadiahkan Allah Swt)”. 17 

Dari pengertian di atas maka Islam 

Rahmatan Lil’alamin merupakan sebuah 

konsep yang ditawarkan sebagai solusi 

untuk dunia karena visi Islam penuh 

dengan kedamaian, persaudaraan, dan 

toleransi yang penuh rahmat untuk 

seluruh alam. Islam difahami sebagai 

perwujudan keselamatan dan kedamaian 

untuk seluruh alam, termasuk umat 

manusia di dalamnya. Kata rahmat yang 

berarti sebagai kasih sayang dan 

Lil’alamin berarti sebagai seluruh alam 

sebagaimana terdapat dalam QS.Al-

Anbiyâ’ ayat (107). Perwujudan Islam 

Rahmatan Lil’alamin yang diajarkan Nabi 

Muhammad SAW tersebut telah 

berdampak komprehensif, holistik, inklusif 

dan positif, tidak memiliki kelemahan dan 

atau kekurangan, selalu suci dan autentik 

berdasarkan Ilahiah-Nya (Muh. Makmun 

Rasyid, 2016) 

Nilai-nilai ke-Islam-an yang 

diajarkan Rasulullah Saw tersebut tentu 

bisa ditarik dalam kehidupan kebangsaan 

di Indonesia sebagai agama yang memiliki 

konsepsi keyakinan, norma-norma, dan 

tata aturan yang dilaksanakan 

penganutnya secara konsisten dan 

konsekuen. Islam yang memiliki aturan 

lengkap dan komprehensif, berfungsi 

pula sebagai pengontrol dan pengawas, 

memberikan sanksi dan juga penghargaan 

menjadikan Islam sebagai agama yang 

sempurna. Berdasarkan hal tersebut, 

sudah seharusnya umat Islam 

mengimplementasikan ajaran Islam 

secara tawadhu guna mencapai kualitas 

hidup yang aman, nyaman, dan sejahtera 

baik di dunia maupun kelak di akhirat. 

Nilai-nilai keislaman yang terdapat 

dalam kebangsaan dapat dijelaskan dalam 

dua paradigma, yaitu: paradigma 

pluralisme dan paradigma universalisme 

(Dwi Purwoko, 2001). Paradigma 

pluralism difahami sebagai upaya 

penyadaran bahwa manusia dalam 

sejarahnya diciptakan dalam 

keberagaman dan sudah jadi sunnatullah 

sebagaimana terkandung dalam QS Al-

Hujurat ayat (13). Sedangkan paradigm 

universalisme difahami sebagai upaya 

persatuan atau nasionalisme dari nilai-

nilai positif agama Islam sebagaimana 

dicontohkan Nabi Muhammad SAW 

dalam Piagam Madinah yang menjadi 

embrio berdirinya sebuah Negara 

Madinah.  

Peristiwa Piagam Madinah tentu 

menjadi fakta rujukan dalam ajaran Islam. 

Dalam peristiwa itu, Nabi Muhammad 

SAW tidak serta-merta memberantas 

orang-orang non muslim Madinah, 

khususnya kaum Yahudi, tetapi justru 

mengakomodir dan mengikat mereka 

dalam perjanjian Piagam Madinah 

(Shohifatul Madinah). Bahkan kaum 

Yahudi dan paganisme (penyembah 

berhala) diperlakukan sama, diberi posisi 

setara dengan umat Islam. Padahal bila 

umat Islam saat itu mau mengambil peran 

lebih di Madinah sangat mungkin. 
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Namun Nabi mengedepankan 

persaudaraan untuk persatuan dan 

kesatuan masyarakat Madinah kala itu.  

Fakta sejarah tersebut sekaligus 

mengisyaratkan ajaran akan pentingnya 

membangun persaudaraan dan toleransi 

(tasamuh). Toleransi sendiri merupakan 

konsep agung dan mulia yang 

sepenuhnya menjadi bagian organik dari 

ajaran agama-agama, termasuk Islam. 

Dan persaudaraan universal sendiri 

merupakan bentuk toleransi yang 

diajarkan Islam. Persaudaraan ini 

menyebabkan perlindungan hak-hak 

orang lain dan penerimaan perbedaan 

dalam masyarakat Islam (Muh. Rifai’ 

2010) 

Ajaran itu juga yang diterapkan 

para wali songo dan menjadi kunci 

keberhasilan dakwahnya hingga Islam 

bisa dengan mudah diterima menjadi 

agama mayoritas di tanah air. Dalam 

sejarahnya, para wali mengedepankan 

pluralisme. Pluralisme sendiri merupakan 

suatu pandangan yang mengakui 

keragaman di masyarakat. Keragaman 

atau kemajemukan dalam suatu bangsa 

dipandang positif dan optimis sebagai 

kenyataan riil oleh semua anggota lapisan 

masyarakat dalam menjalani kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Esensi makna 

pluralisme tak hanya diartikan sebagai 

sebuah pengakuan terhadap 

keberagaman suatu bangsa, akan tetapi 

juga mempunyai implikasi-implikasi 

politis, sosial, dan ekonomi. 

Islam memandang pluralisme 

adalah sesuatu alamiah (sunatullah) dalam 

kehidupan manusia. Kitab suci Al-Qur’an 

sebagai hudan linnas (pedoman hidup) 

sangat menghargai pluralitas sebagai 

suatu keniscayaan manusia sebagai 

khalifah fil ardl. Ini sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-

Maidah ayat (48).  

 Ayat di atas memberikan 

penegasan bahwa Islam merupakan 

agama yang memandang pluralitas 

sebagai sesuatu yang alami dan mutlak 

keberadaannya, baik dalam tataran 

teologis, ideologis, maupun sosiologis. 

Karena itu, keberadaan pluralisme dalam 

konsepsi Islam dapat dipahami sebagai 

tata nilai di tengah kehidupan manusia 

sebagai khalifah fil ardl, yang hadir dalam 

dimensi teologis agama. Juga, hadir dalam 

dimensi sosial lainnya dengan segala 

kompleksitas dan konsekwensinya yang 

harus diterima sebagai sebuah anugerah 

penuh kesadaran. Fenomena pluralitas 

agama di tanah air dari sejarahnya juga 

telah menjadi fakta sosial yang memang 

perlu dihadapi masyarakat modern 

sebagai warisan sejarah panjang bangsa 

ini. 

Jadi, dengan paradigma 

universalisme, Islam tidak bertentangan 

dengan kebangsaan karena sifat universal 

tidak pernah membatasi peruntukannya 

bagi siapa dan dimanapun. Lagian Islam 

tidak hadir sebagai wilayah kebangsaan 

bertanah air, namun begitu penganutnya 

(umat Islam) yang tinggal di suatu tempat 

memiliki tanah air, sehingga memiliki 

wilayah kebangsaan. Untuk itu, 

mencintai, membela, dan menjaga tanah 

air merupakan kewajiban umat Islam. 

Potret sejarah Piagam Madinah 

menjadi sebuah gambaran ekslusifitas yang 

terjadi dalam realitas kebangsaan 
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diminimalisasi sehingga misi Islam 

Rahmatan Lil’alamin dapat tercapai 

sebagaimana mestinya. Upaya tersebut 

dapat dilakukan dengan meyakini bahwa 

esensi sesungguhnya terdapat dalam 

kalimat “La Ilaha Illallah” (Tiada Tuhan 

Selain Allah). Kemudian Nabi 

mengaplikasinnya dengan membangun 

masyarakat Madinah melalui Piagam 

Madinah. Piagam Madinah telah memuat 

nilai-nilai dan pesan Rasulullah SAW dan 

ditegaskan pula melalui Haji Wada agar 

semua umat untuk saling memiliki rasa 

persaudaraan, perdamaian, 

menghindarkan pertumpahan darah, 

menghargai, menghormati, mengangkat 

kehormatan wanita, dan seterusnya 

sehingga terbentuk masyarakat Madani. 

Hal tersebut juga sangat mungkin 

diterapkan dalam membangun bangsa 

Indonesia tanpa harus melakukan 

perombakan total. Apalagi, bangsa 

Indonesia telah memiliki kepribadian 

yang mengandung norma-norma 

kebaikan bisa menjadi pedoman dan 

tujuan keluhuran bangsa yang abadi dan 

lestari. Nilai kepribadian bangsa secara 

dinamik akan menjadi semangat 

kebangsaan, sedangkan secara statik 

terwujud dalam ideologi, dasar negara 

yang menjadi jati diri bangsa. Semua itu 

diakomodasi dari kemajemukan 

Indonesia berupa Pancasila, Undang-

Undang Dasar (UUD) 1945, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan 

Bhineka Tunggal Ika. 

Nilai kebangsaan yang bersumber 

dari Pancasila banyak sekali seperti nilai 

religiusitas yang terkandung dalam sila 

pertama dan nilai kekeluargaan yang 

terkandung dalam sila kedua. Begitu juga 

dalam UUD 1945 juga terdapat nilai 

kebangsaan seperti dalam Pembukaan 

UUD 1945 terdiri atas nilai kemanusiaan, 

religius, produktivitas, dan 

keseimbangan. Juga dalam semboyan 

Bhineka Tunggal Ika terdapat nilai 

kebangsaan seperti nilai gotong-royong, 

kerjasama, nilai keadilan, dan nilai 

toleransi.  

Jadim secara teoritis, tidak ada 

kesulitan untuk menginternalisasi proses 

pembangunan nilai-nilai keislaman dalam 

kebangsaan. Hal ini bukan karena kondisi 

demografi dimana mayoritas bangsa 

Indonesia beragama Islam, tetapi lebih 

didasarkan pada fakta ideologis, bahwa 

Pancasila sebagai falsafah hidup bangsa 

yang telah lama dipahami, dihayati, 

bahkan telah diamalkan oleh segenap 

bangsa Indonesia, tidak ada satu sila pun 

dari Pancasila itu yang bertentangan 

dengan nilai-nilai keislaman. Diformalkan 

atau tidak, nilai-nilai keislaman telah 

menjiwai Pancasila sejak dahulu, karena 

Pancasila telah menjadi falsafah 

pandangan hidup bagi bagi bangsa 

Indonesia, sebelum Indonesia merdeka 

bahkan sebelum Pancasila disahkan oleh 

para founding fathers.Wujud konkret dari 

implementasi nilai-nilai Pancasila pada 

setiap individu warga bangsa ini, tidak 

lain adalah implementasi dari nilai-nilai 

keislaman. Selain itu, bagi bangsa 

Indonesia yang religius, sosialisasi dan 

internalisasi nilai-nilai keagamaan akan 

lebih mudah diterima untuk dijadikan 

pedoman hidup. Hal tersebut disebabkan 

adanya faktor keimanan yang kuat 

terhadap nilai-nilai keagamaan yang 

diyakini dan dapat menjamin kehidupan 
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yang selamat, aman dan nyaman baik di 

dunia maupun kelak di akhirat. 

Berdasarkan uraikan di atas, maka 

proses implementasi nilai-nilai keislaman 

dalam kebangsaan pada dasarnya adalah 

usaha sadar dan terencana dalam proses 

sosialisasi, internalisasi, serta 

implementasi nilai-nilai keislaman yang 

dikemas dalam Pancasila, serta 

diformulasikan sebagai falsafah hidup 

bangsa dapat diterima bangsa Indonesia 

secara utuh karena nilai tersebut telah 

mencerminkan kehidupan manusia yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai universal 

dalam Islam. Dan itulah yang ingin 

dicapai dengan konsep moderasi 

beragama yang kini tengah gencar 

dikampayekan pemerintah.  

Konsep moderasi beragama secara 

sederhana bisa dipahami sebagai sikap 

tengah di dalam memahami ajaran agama. 

Secara realitas, agama di Indonesia sangat 

heterogen dan memiliki kompleksitasnya 

sendiri di lapangan. Konsep moderasi 

sering dipadankan dengan istilah Islam 

wasathiyah atau Islam moderat. Secara 

bahasa, kata moderasi berasal dari bahasa 

Latin moderatio, artinya ke-sedang-an.  

Moderatio atau moderat juga bisa 

dimaknai sebagai pengendalian diri dari 

sikap berlebihan juga kekurangan. Dari 

kata moderat itulah kata moderasi berasal, 

artinya mengambil jalan tengah, tidak 

condong kanan ataupun kiri.  

Di kalangan Kemenag RI, moderat 

dimaknai sebagai biasa saja, wajar, dan 

tidak ekstrem. Jadi, moderasi beragama 

bukanlah faham agama baru tetapi cara 

pandang, sikap, dan perilaku selalu 

mengambil posisi di tengah-tengah, 

bertindak adil, dan tidak ekstrem, baik 

ekstrim kanan maupun ekstrim kiri dalam 

beragama. Jadi, moderasi beragama 

memiliki arti mengedepankan 

keseimbangan dalam hal keyakinan moral 

dan watak sebagai ekspresi sikap 

keagamaan individu atau kelompok 

tertentu di tengah keberagaman dan 

kebhinekaan fakta sosial yang 

melingkupi.  

Kata moderasi, bukanlah hal baru 

bagi umat Islam. Karena sesungguhnya 

perilaku teladan baginda Nabi 

Muhammad SAW yang terabadikan 

dalam tradisi-tradisi profetik melalui 

serangkaian hadits dan atsar para sahabat 

sesungguhnya telah menyajikan konsep-

konsep dan praktek nyata moderasi 

beragama dalam khazanah Islam. Secara 

singkat bisa dilihat bahwa moderasi 

beragama memiliki enam prinsip.  

Pertama, tawasuth. Yakni, 

mengambil jalan tengah dari realitas 

ekstrem yang ada di kehidupan kita baik 

ekstremitas kanan maupun ekstremitas 

kiri. Kedua, tawazun (keseimbangan) yang 

menjunjung tinggi keadilan. Yaitu, tidak 

berpihak kepada satu kelompok dan 

mendiskriminasikan kelompok lainnya. 

Ketiga, i’tidal, yaitu sikap lurus dan tegas 

dalam menyikapi setiap kebaikan dalam 

kehidupan kita. Keempat, tasamuh 

(toleransi). Karena memang kita 

dilahirkan di dalam kebhinekaan yang 

luar biasa beragam, maka toleransi 

menjadi salah satu prinsip di dalam 

beragama secara moderat atau moderasi 

beragama. Kelima, musawah 

(egaliter/setara). Dengan semangat 

toleransi, keseimbangan, dan mengambil 

jalan tengah itu tadi maka akan dapat 
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mudah dipahami bahwa dalam hidup ini 

kita harus membangun ide dan 

pandangan yang egalitarianisme. 

Keenam, musyawarah. Prinsip 

musyawarah menjadi semangat moderasi 

beragama karena tidak ada hal yang tidak 

bisa diatasi dan tidak ada problematika 

yang tidak bisa ditangani. Semua bisa 

diselesaikan dengan mengedepankan 

prinsip dan semangat musyawarah dalam 

kehidupan. 

 

SIMPULAN 

Dengan demikian, dapat dimpulkan 

bangsa Indonesia dalam sejarahnya 

terbangun dan terbentuk sebagai 

masyarakat beragam (heterogenesitas) sejak 

awal. Fakta historis tersebut memberikan 

penegasan bahwa keberagaman di tanah 

air ini merupakan sebuah kenisacayaan 

yang sudah tidak bisa dipungkiri lagi 

sebagai sunnatullah. Fakta keberagaman 

itu bisa disikapi dengan bijak dengan 

saling menghormaati satu sama lainnya. 

Memaksakan kehendak justru akan 

merusak keberagaman yang selasa ini 

sudah terbangun ribuan tahun. Konsep 

moderasi beragama sebagai cara pandang 

menjadi salah satu solusi penting untuk 

didukung dan dikuatkan karena konsep 

tersebut juga sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Konsep tersebut juga sangat 

dibutuhkan, terlebih lagi di tengah 

ancaman gesekan akibat isu SARA yang 

belakangan ini terjadi. 
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ABSTRACT 

One of the six pillars of faith is to believe in the existence of angels 
as God's tangible creatures, unlike the opinion of some groups 
that say that angels are just something abstract to express 
goodness in humans. Angels have the nature of obedience and 
never disobedience. However, the israiliyyat history of the story of 
Harut and Marut, who were sent down by Allah to earth and 
caused damage, made some people doubt the obedience of angels. 
In addition, the wrong interpretation of the verses of the Quran, 
which tell about Allah's dialogue with angels before the creation 
of humans as caliphs, also strengthens the opinion that angels 
have committed acts of sin. Scholars of commentary have 
discussed this problem and corrected this erroneous 
understanding in their commentary books. 
Keyword: Angles, Obedience, Quran, Israiliyat 

 

ABSTRAKSI 

Satu dari enam rukun iman adalah memercayai keberadaan 
malaikat sebagai makhluk Allah yang berwujud, tidak seperti 
anggapan sebagian kelompok yang mengatakan bahwa malaikat 
hanyalah sesuatu yang abstrak untuk mengungkapkan kebaikan 
dalam diri manusia. Malaikat memiliki sifat taat dan tidak pernah 
bermaksiat. Namun riwayat israiliyyat tentang kisah Harut dan 
Marut yang diturunkan oleh Allah ke bumi dan mereka membuat 
kerusakan menjadikan sebagian orang meragukan ketaatan 
malaikat. Selain itu, penafsiran yang salah terhadap ayat Al-
Qur’an yang mengisahkan tentang dialog Allah dengan malaikat 
sebelum penciptaan manusia sebagai khalifah juga turut 
menguatkan pendapat bahwa malaikat pernah bermaksiat. Ulama 
ahli tafsir telah membahas dan meluruskan pemahaman yang salah 
tersebut dalam kitab-kitab tafsir mereka.  
Kata Kunci: Malaikat, Ketaatan, Qur’an, Israiliyat. 
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PENDAHULUAN
Allah menciptakan manusia, jin 

dan malaikat dengan karakteristik yang 
berbeda. Dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Sayyidah Aisyah binti 
Abu Bakar RA, Rasulullah SAW 
mengabarkan bahwa malaikat diciptakan 
dari cahaya dan jin diciptakan dari api 
yang menyala-nyala, sedangkan manusia 
diciptakan dari apa yang telah dijelaskan 
kepada kita.  Manusia dan jin terbagi 
menjadi beberapa kelompok. Di antara 
mereka ada golongan yang taat beribadah 
dan istiqomah menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan Allah, ada juga 
golongan yang melanggar aturan-aturan 
Allah. Adapun malaikat, sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah 
makhluk yang tidak pernah bermaksiat. 
Mereka selalu patuh atas apa yang Allah 
tetapkan. 

Dalam kitab tafsir Ibnu Kasir 
dijelaskan bahwa ketaatan malaikat 
adalah fitrah penciptaan mereka, sehingga 
mustahil bagi mereka menyalahi aturan 
yang telah Allah tetapkan. Namun, 
beberapa kelompok meragukan hal 
tersebut. Menurut mereka malaikat bukan 
tidak pernah bermaksiat, karena dalam 
beberapa riwayat disebutkan bahwa 
malaikat beberapa kali melakukan 
kesalahan sebagaimana manusia. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik 
untuk menggali lebih dalam tentang 
ketaatan malaikat dalam perspektif Al-
Qur’an. 
 
PEMBAHASAN 
Definisi Malaikat 

Kata malaikat merupakan bentuk 
jamak dari kata malakun yang memiliki 
arti satu malaikat. Secara etimologi kata 
malakun artinya risalah atau pengutusan. 

Sedangkan secara terminologi malaikat 
adalah jasad lembut yang diciptakan dari 
cahaya dan mampu berubah menjadi 
beberapa bentuk. Ar-Razi mendefinisikan 
malaikat sebagai makhluk Allah yang 
berwujud dan diciptakan sebagai 
perantara Dia dengan manusia.   

Menurut pengertian Ar-Razi 
tersebut, malaikat adalah jasad yang 
berwujud. Berbeda dengan pendapat 
sekelompok orang yang mengingkari 
keberadaan malaikat. Mereka 
mengatakan bahwa malaikat adalah 
sesuatu yang abstrak untuk 
mengungkapkan kekuatan kebaikan 
dalam diri manusia. 

Keyakinan tersebut jelas bertolak 
belakang dengan Al-Qur’an, hadis, dan 
ijma’ (konsensus) umat Islam. Semua dalil 
menunjukkan bahwa malaikat adalah 
sesuatu yang konkrit dan berwujud, 
memiliki zat dan berjasad. Hanya saja 
mereka berada di alam ghaib yang tidak 
terlihat mata manusia. Di antara dalil yang 
menunjukkan bahwa malaikat makhluk 
yang berjasad adalah beberapa ayat 
berikut: 

ً لاسُرُ ةِكَِئلاَمَلْا لِعِاجَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَمََّسلا رِطِاَفِ ِ]ُ دمْحَلْا

 ءُاشََی امَ قِلْخَلْا يِفُ دیْزَِی عََبرُوَ ثََلُثوَ ىَنْثمَ ةٍحَِنجَْأ ىْلِوُْأ

 ) 1 :رتافلا ( رٌیْدَِق ئٍیْشَ لِّكُ ىَلعََ الله َّنِإ

 “Segala puji bagi Allah Pencipta langit 
dan bumi, Yang menjadikan malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada 
yang) dua, tiga, dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa 
yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(QS. Faathir:1) 
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Allah menyebut malaikat memiliki 
sayap. Tidak mungkin sesuatu yang 
memiliki sayap tidak memiliki wujud. 
Allah SWT juga berfirman: 

 مْھُھَوْجُوُ نَوُْبرِضَْیُ ةكَِئلاَمَلْا اوْرَُفكَ نَیْذَِّلا ىَّفوََتَی ذِْإ ىرََت وَْلوَ

 ) 50 :لافنلأا ( قِیْرِحَلْا بَاَذعَ اوُْقوُْذوَ مْھُرَاَبدَْأوَ

“Kalau kamu melihat ketika para malaikat 
mencabut jiwa orang-orang yang kafir 
seraya memukul dari depan dan belakang 
mereka (dan berkata), rasakanlah siksa 
neraka yang membakar (tentulah kamu 
akan merasa ngeri).” (QS. Al Anfaal: 50) 

Dalam ayat tersebut Allah 
menyatakan bahwa malaikat memukul 
orang-orang yang tidak beriman. 
Sedangkan benda abstrak yang tidak 
berwujud tidak mungkin dapat memukul. 
Dalam ayat lain Allah SWT juga 
berfirman:  

 مْھِجِاوَزَْأوَ مْھِِئاَباءَ نْمِ حََلصَ نْمَوَ اھََنوُْلخُدَْی نٍدْعَ تَُّنجَ

 مٌَلسَ * بٍاَب لِّكُ نْمِ مْھِیَْلعَ نَوُْلخُدَْیُ ةكَِئلاَمَلْاوَ مْھِِتَّیرُِّذوَ

 ) 24-23 :دعرلا ( رِاَّدلا ىَبقْعُ مَعِْنَف مُْترَْبصَ امَِب مْكُیَْلعَ

“Malaikat-malaikat masuk ke tempat-
tempat mereka dari semua pintu (sambil 
mengucapkan), ‘Salamun ‘alaikum bima 
shabartum (salam sejahtera kepadamu 
dengan kesabaranmu).’ Maka alangkah 
baiknya tempat balasan itu.” (QS. Ar-
Ra’d: 23–24) 

Allah menceritakan bahwa 
malaikat memberi salam, itu berarti 
mereka berbicara. Ini menunjukkan 
bahwa mereka adalah makhluk yang 
memiliki anggota tubuh untuk berbicara. 
Selain ayat Al-Qur’an, di dalam hadis juga 
disebutkan: 

 ھیلع الله ىلص يبنلا نع ھنع الله يضر ةریرھ يبأ نع

 بحی الله نإ لیربج ىدان دبعلا الله بحا اذإ :لاق ملسو

 ءامسلا لھأ ىف لیربج ىدانیف لیربج ھبحیف ھبحاف انلاف

 ھل عضوی مث ءامسلا لھأ ھبحیف هوبحاف انلاف بحی الله نأ

 )ىراخبلا هاور( ضرلأا ىف لوبقلا

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Apabila Allah mencintai hamba-Nya, 
Dia memberi tahu Jibril bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta’ala mencintai Fulan, dan 
memerintahkan Jibril untuk 
mencintainya, maka Jibril pun 
mencintainya. Lalu, Jibril mengabarkan 
kepada penghuni langit bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta’ala mencintai Fulan dan 
memerintahkan mereka juga untuk 
mencintainya, maka penghuni langit pun 
mencintainya. Kemudian ia diterima di 
kalangan masyarakat bumi.” (HR. Al 
Bukhari) 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
radhiallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: “Setiap hari 
Jumat, di setiap pintu masjid, para 
malaikat mencatat satu demi satu orang 
yang datang. Bila imam sudah duduk (di 
atas mimbar) mereka menutup buku-
bukunya dan datang untuk 
mendengarkan zikir (khutbah).” 

Dari hadis tersebut jelas bahwa 
para malaikat merupakan satu hal yang 
berwujud. Bukan kekuatan abstrak yang 
terdapat dalam diri manusia, seperti yang 
diyakini sebagian orang. 
 
Sifat-Sifat Malaikat 
1. Mereka diciptakan dari cahaya.  

Malaikat diciptakan dari cahaya 
sebagaimana disebutkan dalam hadis 
berikut: 

 الله لوسر لاق :تلاق اھنع الله يضر ةشئاع نع

 قلخو رون نم ةكئلاملا تقلخ :ملسو ھیلع الله ىلص

 )ملسم هاور( ....ران نم جرام نم ناجلا

Dari Aisyah radhiallahu ‘anha, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Malaikat diciptakan 
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dari cahaya, dan jin diciptakan dari 
nyala api ….” (HR. Muslim) 

2. Makhluk yang selalu taat dan tidak 
pernah maksiat.  
Ketaatan malaikat dijelaskan 
langsung oleh Allah dalam firman-
Nya: 

 اھَُدوُْقوَ ارًاَن مْكُیْلِھَْأوَ مْكُسَُفنَْأ اوُْق اوُْنمَآ نَیْذَِّلا اھَُّیَأَی

 نَوْصُعَْیلاٌَ داَدشِ ظٌلاَغٌِ ةكَِئَلامَ اھَیَْلعَُ ةرَاجَحِلْاوَ سُاَّنلا

 )6 :میرحتلا( نَوْرُمَْأُی امَ نَوُْلَعفَْیوَ مْھُرَمََا امََ الله

 “Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, 
dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At Tahrim: 6) 

3. Malaikat memiliki sayap. 
Malaikat adalah makhluk Allah yang 
memiliki sayap sebagaimana 
termaktub dalam ayat berikut:  

 ةِكَِئلاَمَلْا لِعِاجَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَمََّسلا رِطِاَفِ ِ]ُ دمْحَلْا

 قِلْخَلْا يِفُ دیْزَِی عََبرُوَ ثََلُثوَ ىَنْثمَ ةٍحَِنجَْأ ىْلِوُْأً لاسُرُ

 ) 1 :رتافلا ( رٌیْدَِق ئٍیْشَ لِّكُ ىَلعََ الله َّنِإ ءُاشََی امَ

 “Segala puji bagi Allah Pencipta 
langit dan bumi, Yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan 
(untuk mengurus berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ada yang) dua, tiga 
dan empat. Allah menambahkan pada 
ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-
Nya.” (QS. Fathir: 1) 
Dari Ibnu Mas’ud radhiallahu ‘anhu, 
beliau mengatakan, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat 
Jibril dalam bentuk aslinya. Dia (Jibril) 

memiliki enam ratus sayap. Satu 
sayap bisa menutupi ufuk.”  

4. Makhluk yang sangat besar. 
Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu 
‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Saya diizinkan untuk 
menceritakan tentang salah satu 
malaikat pemikul arsy. Jarak antara 
daun telinga dengan pundaknya 
sejauh tujuh ratus tahun perjalanan.” 
(HR. Abu Daud no. 4729 dan dinilai 
sahih oleh Al-Albani) 

5. Makhluk yang berparas indah.  
Al-Qur’an menjelaskan bahwa 
malaikat adalah makhluk yang 
berparas indah. 

 ) 6-5 :مجنلا ( ىوََتسْاَف ٍةَّرمِ وُْذ * ىوَُقلْاُ دیْدِشَُ ھمََّلعَ

 “Yang diajarkan kepadanya oleh 
(Jibril) yang sangat kuat. Makhluk 
yang mempunyai paras yang indah; 
dan (Jibril itu) menampakkan diri 
dengan rupa yang asli.” (QS. An 
Najm: 5 – 6) 
Demikian pula perkataan wanita 
mesir ketika melihat keindahan rupa 
Nabi Yusuf ‘alaihi salam,  

 اَذھَامَِ ِ] شَاحَ نَلُْقوَ َّنھَُیدِیَْأ نَعَّْطَقوَُ ھَنرَْبكَْأُ ھَنیَْأرَ اَّمَلَف

) 31 :فسوی ( مٌیْرِكَ كٌَلمَ َّلاِإ اَذھَ نِْإ ارًشََب  

“Maka tatkala wanita-wanita itu 
melihatnya, mereka kagum kepada 
(keelokan rupa) nya, dan mereka 
melukai (jari) tangannya dan berkata, 
‘Maha sempurna Allah, ini bukanlah 
manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 
adalah malaikat yang mulia.’” (QS. 
Yusuf: 31) 

6. Berbeda-beda bentuk dan 
kedudukannya.  
Tentang perbedaan bentuk dan 
kedudukan malaikat ini, Allah 
berfirman: 
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 ةِكَِئلاَمَلْا لِعِاجَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَمََّسلا رِطِاَفِ ِ]ُ دمْحَلْا

 قِلْخَلْا يِفُ دیْزَِی عََبرُوَ ثََلُثوَ ىَنْثمَ ةٍحَِنجَْأ ىْلِوُْأً لاسُرُ

 ) 1 :رتافلا ( رٌیْدَِق ئٍیْشَ لِّكُ ىَلعََ الله َّنِإ ءُاشََی امَ

 “Segala puji bagi Allah Pencipta 
langit dan bumi, Yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan 
(untuk mengurus berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya 
apa yang dikehendaki-Nya.” (QS. 
Fathir: 1) 
Jumlah sayap mereka berbeda-
beda sesuai dengan apa yang Allah 
kehendaki. Allah berfirman 
tentang Jibril, yang artinya, 
“Sesungguhnya Al-Quran itu 
benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia 
(Jibril). Yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan tinggi di sisi Allah 
yang mempunyai arsy.” (QS. At 
Takwir: 19 – 20) 
Allah menyebutkan bahwa Jibril 
memiliki kedudukan yang tinggi di 
sisi-Nya. Artinya ada malaikat lain 
yang kedudukannya di bawah 
kedudukan malaikat Jibril. 

7. Bukan pria dan bukan pula wanita. 
Satu hal yang penting untuk 
diperhatikan bahwa sesuatu yang 
ghaib tidak bisa dianalogikan dengan 
sesuatu yang nampak dan bisa 
dijangkau indera manusia dari semua 
sisi. Allah mencela sikap orang-orang 
musyrik yang menganggap malaikat 
sebagai makhluk dengan jenis 
kelamin perempuan. Padahal mereka 
tidak pernah menyaksikan proses 
penciptaan malaikat. Allah berfirman: 

“Tanyakanlah (ya Muhammad) 
kepada mereka (orang-orang kafir 
Makkah), ‘Apakah untuk Tuhanmu 
anak-anak perempuan dan untuk 
mereka anak laki-laki. Atau apakah 
Kami menciptakan malaikat-malaikat 
berupa perempuan dan mereka 
menyaksikan(nya)?” (QS. Ash-
Shaffat: 149–150) 
 

8. Mereka tidak makan dan tidak juga 
minum. 
Ketika utusan Allah di kalangan 
malaikat mendatangi Nabi Ibrahim, 
mereka disuguhi olahan daging sapi. 
Mereka tidak menyentuh makanan 
tersebut sama sekali. Dari sana Nabi 
Ibrahim menyadari bahwa tamu yang 
dating bukanlah manusia melainkan 
malaikat. 
Allah SWT berfirman, yang artinya, 
“Sudahkah sampai kepadamu 
(Muhammad) cerita tentang tamu 
Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) 
yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika 
mereka masuk ke tempatnya lalu 
mengucapkan, ‘Salaamun.’ Ibrahim 
menjawab, ‘Salaamun (kamu) adalah 
orang-orang yang tidak dikenal. Maka 
dia pergi dengan diam-diam 
menemui keluarganya, kemudian 
dibawanya daging anak sapi gemuk. 
Lalu dihidangkannya kepada mereka. 
Ibrahim lalu berkata, ‘Silakan makan.’ 
(Tetapi mereka tidak mau makan), 
karena itu Ibrahim merasa takut 
terhadap mereka. Mereka berkata, 
Janganlah kamu takut, dan mereka 
memberi kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang 
alim (yaitu Ishaq).” (QS. Adz 
Dzariyat: 24 – 28) 
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9. Tidak pernah bosan beribadah dan 
melaksanakan keta’atan.  
Allah SWT berfirman: 

ُ هَدنْعِ نْمَوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا يِف نْمَُ ھَلوَ

 نَوْحُِّبسَُی * نَوْرُسِحَْتسَْیلاَوَ ھِِتَداَبعِ نْعَ نَوْرُِبكَْتسَْیلاَ

 ) 20-19 :ءایبنلأا ( نَوْرَُتفَْیلاَ رَاھََّنلاوَ لَیَّْللا

“Dan kepunyaanNyalah segala yang 
ada di langit dan di bumi. Dan 
malaikat-malaikat yang di sisiNya 
mereka tiada mempunyai rasa 
angkuh untuk menyembahNya dan 
tiada (pula) merasa letih * Mereka 
(para Malaikat) selalu bertasbih 
malam dan siang tiada henti-
hentinya.” (QS. Al Anbiya’:19-20) 
Allah SWT juga berfirman: 

 رِاھََّنلاوَ لِیَّْلاِبُ ھَل نَوْحُِّبسَُی كَِّبرََ دنْعِ نَیْذَِّلاَف اوْرَُبكَْتسْا نِِإَف

) 38 :تلصف ( نَوْمَُئسَْیلاَ مْھُوَ  

“Jika mereka (orang kafir) 
menyombongkan diri, maka mereka 
(malaikat) yang di sisi Tuhanmu 
bertasbih kepada-Nya di malam dan 
siang hari, sedang mereka tidak jemu-
jemu.” (QS. Fushshilat: 38) 

10. Mereka tinggal di langit. 
Banyak dalil yang menunjukkan 
bahwa malaikat naik dan turun dari 
langit menemui hamba-hamba Allah 
yang ada di bumi. Demikian juga, 
banyak ayat yang menunjukkan 
bahwa mereka berada di dekat Allah 
ta’ala. Ini semua mengisyaratkan 
bahwa tempat asal mereka berada di 
langit. Di antaranya, firman Allah 
tentang lailatul qadar, yang artinya, 
“Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan 
izin Tuhannya untuk mengatur segala 
urusan.” (QS. Al Qadar: 4) 

 
Benarkah Malaikat Pernah Bermaksiat? 

Jumhur ulama sepakat bahwa 

malaikat terjaga dari perbuatan maksiat 
dan dosa. Namun sebagian kelompok 
berpendapat bahwa malaikat pernah 
melakukan maksiat berdasarkan kisah 
Harut dan Marut yang terdapat dalam 
surat Al-Baqarah ayat 102 dan kisah 
penciptaan manusia sebagai khalifah yang 
terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 30. 

 
Kisah Harut dan Marut 

Harut dan Marut menurut mereka 
adalah dua malaikat yang melakukan 
dosa besar.  Allah SWT berfirman yang 
artinya sebagai berikut: 
“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca 
oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan 
bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), 
Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia dan 
apa yang diturunkan kepada dua malaikat 
di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya 
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir". Maka mereka mempelajari 
dari kedua Malaikat itu apa yang dengan 
sihir itu, mereka dapat menceraikan 
antara seorang (suami) dengan isterinya. 
dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada 
seorangpun, kecuali dengan izin Allah. 
dan mereka mempelajari sesuatu yang 
tidak memberi mudharat kepadanya dan 
tidak memberi manfaat. Demi, 
Sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa Barangsiapa yang menukarnya 
(kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah 
baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual 
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dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui.” 

As-Suyuti di dalam kitab Ad-Dur 
al-Mantsur Fi At-Tafsir Bi Al-Ma’tsur 
menuliskan beberapa riwayat dan kisah 
yang bersumber dari Ibnu Umar, Ibnu 
Mas’ud, Ali, Ibnu Abbas, Mujahid, Ka’ab, 
Ar-Robi’ dan As-Sudi yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir at-Thabari, Ibnu 
Mardawiyah, Al-Hakim, Ibnu Mandzur, 
Ibnu Abi Ad-Dunya, Baihaqi dan Khatib. 
Secara ringkas As-Suyuti menuturkan 
bahwa ketika manusia banyak melakukan 
maksiat dan kemungkaran, para malaikat 
di langit berkata bahwa Allah 
menciptakan alam semesta ini tidak lain 
hanya untuk menyembah dan beribadah 
kepada-Nya, namun manusia justru 
melakukan kekufuran, membunuh, 
memakan harta haram, mencuri, berzina 
dan meminum khamr. Malaikat terus 
mencela manusia yang berbuat kerusakan 
di muka bumi. Allah pun memerintahkan 
kepada mereka untuk memilih dua 
malaikat yang akan diturunkan ke bumi 
dengan dibekali hawa nafsu layaknya 
manusia. Mereka memilih malaikat Harut 
dan Marut. Dalam beberapa waktu kedua 
malaikat tersebut dapat mengemban 
amanah dengan baik. Mereka ta’at kepada 
Allah dan menjadi hakim yang adil di 
masyarakat. Hingga suatu masa mereka 
bertemu dengan seorang perempuan 
cantik jelita yang kecantikannya bagaikan 
bintang zuharoh. Harut dan Marut 
menginginkanya, perempuan tersebut 
bersedia menerima dengan syarat mereka 
berdua harus menyembah berhala 
sebagaimana dia menyembahnya. Harut 
dan Marut menolak syarat tersebut hingga 
sang perempuan memberikan tiga pilihan 
yaitu menyembah berhala, membunuh 
atau meminum khamr. Mereka berdua 

memilih meminum khamr karena 
menganggap dosanya paling ringan di 
antara semua pilihan. Setelah mabuk 
karena meminum khamr, mereka pun 
berzina dan kemudian membunuh. Ketika 
mereka menyadari apa yang telah terjadi, 
mereka ingin kembali ke langit namun 
tidak mampu. Setelah Harut dan Marut 
menyadari kesalahan dan dosa mereka, 
mereka diberi pilihan siksa di dunia atau 
di akhirat. Mereka memilih siksa di dunia 
karena siksa dunia tidaklah kekal seperti 
di akhirat. Mereka pun disiksa di wilayah 
Babil dengan posisi terbalik yaitu kaki 
menggantung di atas. 

Argumen tersebut tidak dapat 
diterima, karena menurut Ibnu Katsir 
riwayat tersebut adalah israiliyat, yaitu 
riwayat yang bersumber dari ahli kitab 
yang telah memeluk agama Islam.  
Israiliyat terbagi menjadi dua kategori 
yaitu israiliyat maqbulah (dapat diterima) 
dan israiliyat mardudah (tidak dapat 
diterima). Israiliyat dikatakan maqbulah 
apabila sesuai dengan syariat Islam yang 
bersumber dari al-Qur’an, hadits dan 
ijma’ (konsensus ulama) dan juga sejalan 
dengan pemikiran akal manusia. 
Sebaliknya, apabila suatu riwayat 
bertentangan dengan syari’at Islam dan 
akal manusia maka termasuk ke dalam 
israiliyat mardudah. 

Dengan demikian, kisah Harut dan 
Marut adalah bagian dari israiliyat 
mardudah karena tidak sesuai dengan 
syari’at Islam maupun akal sehat 
manusia. Secara logika, malaikat tidak 
mungkin melakukan kemaksiatan 
sedemikian rupa karena malaikat adalah 
makhluk yang selalu patuh dan ta’at 
terhadap perintah-perintah Allah 
sebagaimana dinyatakan dalam banyak 
ayat Al-Qur’an, di antaranya: 
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 نَوْمُرَكْمٌُ داَبعِ لَْبُ ھَناحَبْسُ اًدَلوَ نُمَحَّْرلاَ ذخََّتا اوُْلاَقوَ

) 27-26 :ءایبنلأا ( نَوُْلمَعَْی هِرِمَْأِب مْھُوَ لِوَْقلْاِبُ ھَنوُْقِبسَْیلاَ *  

“Dan mereka berkata: "Tuhan yang 
Maha Pemurah telah mengambil 
(mempunyai) anak", Maha suci Allah. 
sebenarnya (malaikat-malaikat itu), 
adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan. Mereka itu tidak 
mendahului-Nya dengan Perkataan 
dan mereka mengerjakan perintah-
Nya”. (al-Anbiya’: 26-27) 

 نَوْرُِبكَْتسَْیلاَُ هَدنْعِ نْمَوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا يِف نْمَُ ھَلوَ

 رَاھََّنلاوَ لَیَّْللا نَوْحُِّبسَُی * نَوْرُسِحَْتسَْیلاَوَ ھِِتَداَبعِ نْعَ

 ) 20-19 :ءایبنلأا ( نَوْرَُتفَْیلاَ

 “Dan kepunyaan-Nyalah segala yang 
ada di langit dan di bumi. Dan 
malaikat-malaikat yang di sisi-Nya 
mereka tiada mempunyai rasa 
angkuh untuk menyembah-Nya dan 
tiada (pula) merasa letih * Mereka 
(para Malaikat) selalu bertasbih 
malam dan siang tiada henti-
hentinya.” (QS. Al Anbiya’:19-20) 

 لِیَّْلاِبُ ھَل نَوْحُِّبسَُی كَِّبرََ دنْعِ نَیْذَِّلاَف اوْرَُبكَْتسْا نِِإَف

) 38 :تلصف ( نَوْمَُئسَْیلاَ مْھُوَ رِاھََّنلاوَ  

“Jika mereka (orang kafir) 
menyombongkan diri, maka mereka 
(malaikat) yang di sisi Tuhanmu 
bertasbih kepada-Nya di malam dan 
siang hari, sedang mereka tidak jemu-
jemu.” (QS. Fushshilat: 38) 

 ةٍَّباَد نْمِ ضِرَْلأْا يِف امَوَ تِاوَامََّسلا يِف امَُ دجُسَْیِ ِ]وَ

 مْھِِقوَْف نْمِ مْھَُّبرَ نَوُْفاخََی * نَوْرُِبكَْتسَْیلاَ مْھُوَُ ةكَِئلاَمَلْاوَ

 ) 50-49 :لحنلا ( نَوْرُمَؤُْی امَ نَوُْلَعفَْیوَ

“Dan kepada Allah sajalah bersujud 
segala apa yang berada di langit dan 
semua makhluk yang melata di bumi 
dan (juga) Para ma]aikat, sedang 
mereka (malaikat) tidak 
menyombongkan diri. Mereka takut 

kepada Tuhan mereka yang di atas 
mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada mereka)”. (an-
Nahl: 49-50) 

 سُاَّنلا اھَُدوُْقوَ ارًاَن مْكُیْلِھَْأوَ مْكُسَُفنَْأ اوُْق اوُْنمَآ نَیْذَِّلا اھَُّیَأَی

 امََ الله نَوْصُعَْیلاٌَ داَدشِ ظٌلاَغٌِ ةكَِئَلامَ اھَیَْلعَُ ةرَاجَحِلْاوَ

 )6 :میرحتلا( نَوْرُمَْأُی امَ نَوُْلَعفَْیوَ مْھُرَمََا

 “Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At Tahrim: 6) 
 
Kisah Penciptaan Manusia Sebagai 
Khalifah di Bumi 

Pada proses awal penciptaan 
manusia sebagai khalifah di bumi, Al-
Qur’an mengabadikan dialog antara Allah 
dengan malaikat sebagai berikut: 

ّدلا كُفِسَْیوَ اھَیِْفُ دسِفُْی نْمَ اھَیِْف لَُعجَْتَأ  كَدِمْحَِب حُِّبسَُن نُحَْنوَ ءَامَِ

ّدَقُنوَ  .…كََل سُِ

“Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?.” (QS. 
Al-Baqarah: 30)  

Ayat tersebut menjadi dasar 
pendapat mereka yang mengatakan 
bahwa malaikat bukanlah makhluk yang 
tidak pernah bermaksiat dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a. Perkataan mereka اھَیِْف لَُعجَْتَأ  merupakan 

sebuah pengingkaran terhadap Allah. 
Barang siapa yang mengingkari Allah 
maka dia telah melakukan dosa besar. 
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b. Para malaikat mencela anak cucu 
Adam dengan mengatakan bahwa 
mereka adalah pelaku kerusakan dan 
pembunuhan, hal ini sama halnya 
dengan ghibah yang merupakan 
perbuatan dosa. 

c. Setelah mencela anak cucu Adam, 
mereka memuji diri sendiri dengan 
berkata: 
ّدَقُنوَ كَدِمْحَِب حُِّبسَُن نُجَْنوَ  كََل سُِ  dan mereka juga 
berkata: َنَوْحُِّبسَمُلْا نُحَْنَل اَّنِإوّ نَوُّْفاَّصلا نُحَْنَل اَّنِإو   
dengan perkataan ini seakan-akan 
mereka menganggap tidak ada 
makhluk yang menyamai mereka 
dalam hal keta’atan ibadah. Hal ini 
sama halnya dengan ujub yang 
merupakan dosa besar. 

Apabila kita sekilas membaca dan 
memahami makna surat al-Baqarah ayat 
30 memang kita akan mendapati seolah-
olah malaikat mengingkari keputusan 
Allah yang hendak menciptakan khalifah 
di bumi. Namun, jika kita mendalami 
tafsir ayat tersebut maka akan diketahui 
bahwa malaikat sama sekali tidaklah 
mengingkari dan menentang Allah dalam 
hal penciptaan khalifah di bumi.  
Allah Swt. berfirman: 

 اوُْلاَقً ةَفیْلِخَ ضِرَْلأْا يِف لٌعِاجَ يِّْنِإ ةِكَِئَلامَلْلِ كَُّبرَ لَاَق ذِْإوَ

ّدلا كُفِسَْیوَ اھَیِْفُ دسِفُْی نْمَ اھَیِْف لَُعجَْتَأ  حُِّبسَُن نُحَْنوَ ءَامَِ

ّدَقُنوَ كَدِمْحَِب  :ةرقبلا( نَوْمَُلعَْتلاَ امَ مَُلعَْأ يِّْنِإ لَاَق كََل سُِ

30( 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 
kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." 

Ibnu katsir dalam tafsirnya 
menyebutkan: “Allah telah menjelaskan 
bahwa malaikat tidaklah mendahului-
Nya dengan perkataan, maksudnya 
mereka tidak bertanya sesuatu tanpa izin 
dari Allah. Ketika Allah memberitahu 
mereka bahwa Dia akan menciptakan 
makhluk di bumi, mereka bertanya: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah.” Perkataan 
malaikat ini bukanlah sebuah 
pengingkaran terhadap Allah dan bukan 
juga karena dengki terhadap Adam dan 
keturunannya, melainkan pertanyaan 
untuk mengetahui hikmah dalam hal 
penciptaan tersebut. Seolah-olah mereka 
berkata: “Wahai Allah, apa hikmah di 
balik penciptaan mereka, sedang diantara 
mereka akan membuat kerusakan di bumi 
dan menumpahkan darah. Apabila untuk 
menyembah Engkau, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau. Apakah 
tidak cukup kami saja? 

Imam Muhammad ar-Rhazi 
mengatakan bahwa pertanyaan mereka 
bukanlah untuk mengingatkan Allah 
terhadap hal yang terlupakan, bukan juga 
untuk mengingkari Allah, diantara 
maksud pertanyaan tersebut adalah: 
1. Pertanyaan untuk mengungkapkan 

kekaguman mereka terhadap luasnya 
ilmu dan hikmah di balik penciptaan 
khalifah.  

2. Mereka mengungkapkan pertanyaan 
tersebut sebatas ingin mendapatkan 
sebuah jawaban. 

3. Pertanyaan tersebut untuk 
menunjukkan betapa mereka 
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mengagungkan Allah karena hamba 
yang patuh tidak rela apabila 
tuhannya mempunyai makhluk yang 
bermaksiat kepadaNya. 

4. Perkataan malaikat tersebut adalah 
suatu permintaan agar Allah 
menjadikan bumi hanya untuk 
mereka. Seakan-akan mereka berkata: 
“Ya tuhan kami, jadikanlah bumi itu 
untuk kami bukan untuk mereka”. 

5. Mereka ingin mengetahui hikmah di 
balik penciptaan makhluk itu 
meskipun mereka akan melakukan 
kerusakan dan pembunuhan. 

Dalam tafsir al-Bahr al-Muhit 
dikatakan bahwa hamzah dalam اھیف لعجتأ  
meskipun aslinya berfungsi sebagai kata 
tanya namun dalan konteks ini 
menunjukkan arti kegaguman. Seakan-
akan para malaikat kagum dengan 
kuputusan Allah menunjuk khalifah dari 
makhlukNya yang berbuat maksiat. 
Dikatakan juga pertanyaan di sini adalah 
pertanyaan yang menunjukkan arti 
pengagungan. Menurut pendapat lain, 
pertanyaan tersebut adalah bentuk 
pengakuan.  

Dari sini jelaslah bahwa pertanyaan 
malaikat dalam ayat tersebut bukanlah 
suatu pengingkaran terhadap Allah yang 
merupakan suatu kemaksiatan. 
Pertanyaan itu hanyalah sebatas 
keinginan malaikat untuk mengetahui 
hikmah di balik penciptaan khalifah di 
muka bumi sekaligus bentuk kekaguman 
para malaikat akan kekuasaan Allah Swt. 

Adapun tuduhan bahwa malaiakat 
mencela anak cucu Adam yang 
merupakan ghibah adalah tuduhan tanpa 
dasar yang jelas. Karena dua sifat tersebut 
adalah hal yang menjadi kekhawatiran 
malaikat dalam penciptaan manusia, dan 
barang siapa yang ingin bertanya tentu 

dia harus memaparkan apa yang menjadi 
akar masalah. Karena itulah malaikat 
menyebutkan dua sifat tersebut tanpa 
menyebutkan amal-amal ibadah manusia. 

Adapun tuduhan bahwa malaikat 
memuji diri sendiri yang termasuk ujub 
adalah tuduhan yang tidak tepat. Karena 
sesungguhnya memuji diri sendiri 
tidaklah dilarang secara mutlak. Allah 
berfirman:  

ّدحَّف كَِّبرَ ةِمَعِْنِب اَّمَأوَ  )11 :ىحضلا( ثِْ

"Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka 
hendaklah kamu siarkan” (ad-Dhuha: 11) 
Dan bisa jadi maksud dari perkataan 
malaikat tersebut bukanlah memuji diri 
sendiri melainkan mereka ingin 
mengatakan bahwa pertanyaan yang 
mereka ajukan bukanlah untuk 
meragukan hikmah Allah dalam 
penciptaan manusia seakan-akan mereka 
berkata: “Sesungguhnya kami bertanya 
bukanlah untuk meragukan kekuasanMu 
Yaa Rabb, kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau dan kami pun mengakui akan 
ketuhanan-Mu”. 

Dari pemaparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa malaikat adalah 
makhluk yang tidak pernah berbuat 
maksiat dan dosa, mereka terjaga dari 
perbuatan-perbuatan tersebut. Karena itu 
pantaslah kalau dikatakan bahwa 
malaikat adalah makhluk Allah yang 
paling ta’at. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve the learning outcomes of 
interior and exterior design students in class X F semester 2 of 
2022-2023 at MA Negeri 1 Lamongan on the topic of building 
design of a three-story integrated laboratory and library using the 
Autocad 2019 application and other supporting applications in 
learning using the Learning Model Course Review Horray (CRH). 
For this purpose, the researcher developed aclassroom action 
research consisting of two cycles. The data analysis used was 
descriptive analysis by looking at the increase in student learning 
outcomes in the pre-cycle, cycle I and cycle II stages. The action 
was given to thirtyone students. The results showed that the 
Course Review Horray (CRH) Learning Model could improve 
student learning outcomes in class X-F MAN 1 Lamongan on the 
topic of building design by 35.48%. 
Keywords: Implementation, Application, Course Review Horry 

Learning, Model 

 

ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa desain interior dan eksterior kelas X F semester 2 tahun 
2022-2023 di MAN 1 Lamongan pada topik perancangan 
bangunan laboratorium dan perpustakaan terpadu tiga lantai 
dengan menggunakan aplikasi Autocad 2019 dan aplikasi 
pendukung lainnya dalam pembelajaran menggunakan Model 
Pembelajaran Course Review Horray (CRH). Untuk keperluan 
tersebut, peneliti mengembangkan penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dengan melihat peningkatan hasil belajar siswa 
pada tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. Tindakan tersebut 
diberikan kepada tiga puluh satu siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Course Review Horray 
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PENDAHULUAN

Perubahan dan tantangan yang 
terjadi di dunia Pendidikan semakin hari 
semakin cepat seperti jarum jam yang 
terus berjalan seiring kemajuan teknologi. 
Siswa lulusan SMA/MA masa kini 
dituntut memiliki keahlihan tertentu, 
seperti di bidang Teknik terutama Teknik 
sipil dan kontruksi atau Teknik arsitektur. 
Maka, siswa perlu belajar lebih untuk 
menguasai keahlian di bidang tersebut 
dengan mempelajari dasar–dasar ilmu 
aplikasi yakni AutoCad dan aplikasi yang 
lainnya, seperti sketchup dan Lumion. 
Agar pembelajaran di kelas lebih 
menyenangkan, maka dipilih model 
pembelajaran Course Review Horry yang 
dikenal membuat senang peserta 
didiknya dalam proses belajar mengajar.   

Pada era 4.0 seperti ini setiap 
manusia wajib mampu mengembangkan 
diri serta menyesuaikan diri terhadap 
perkembangan teknologi. Untuk itu, 
sekolah atau madrasah  sebagai lembaga 
pendidikan haruslah mampu membekali 
para siswanya dengan berbagai macam 
pengetahuan, ketrampilan serta mental, 
agar mereka benar-benar siap 
menghadapi perubahan dan tantangan 
yang terjadi di masyarakat. Menjawab 
tantangan tersebut, di era 4.0 yang 
berkembang sangat cepat, seorang guru 
diberikan keleluasaan untuk 
mengembangkan model pembelajaran 
yang bervariasi dan inovatif sehingga 
dapat meningkatkan minat siswa untuk 

belajar yang akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. Selama ini 
kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
keterampilan Desain Interior dan Produk 
Furniture berlangsung kurang maksimal 
karena ada kecenderungan minimnya 
variasi model dan metode ajar yang 
dipakai. Dari kenyataan ini antara lain 
dapat diamati dari beberapa hal berikut: 

1. Siswa kurang antusias terhadap mata 
pelajaran desain ekterior dan  
interior; 

2. Siswa malas mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan; 

3. Siswa kurang mengetahui aplikasi 
dibidang arsitektural ( AutoCad) 

4. Siswa kurang memperhatikan 
dikarenakan keterbatasan 
kemampuan atau kurangnya 
memiliki bakat;dan minat terhadap 
mata pelajaran desain interior dan 
produk furnitur pada materi pokok 
konsep dasar-dasar desain . 

Rendahnya minat belajar Desain Interior 
dan Produk Furniture pada siswa 
membawa dampak lanjutan berupa: 

1. Siswa kesulitan dalam memahami 
lembar kerja  dan aplikasi  autocad 

2. Tingkat kreatifitasnya kurang 
3. Tingkat hasil karyanya rendah 

Di lain pihak, metode pembelajaran 
telah berkembang dan variatif 
disesuaikan dengan karakteristik siswa 

(CRH) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-F MAN 1 
Lamongan pada topik perancangan bangunan sebesar 35,48%. 
Kata Kunci: Implementasi, Penerapan, Course Review Horry 

Learning, Model 
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dan lingkungan di mana siswa berada. 
Dalam metode pembelajaran ada salah 
satu pendekatan yang mendesain proses 
transfer of knowledge menjadi lebih santai 
dan tidak tegang. Salah satu pendekatan 
tersebut dikenal dengan joyful Learning 
yang merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang mendukung 
pengembangan berpikir kreatif (creative 
thinking), memberi bekal keterampilan-
keterampilan menghadapi kehidupan 
(life skills), dan menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan (joyful 
learning). 

Dengan adanya metode tersebut 
diharapkan pembelajaran desain interior 
dapat menyenangkan dan menarik 
perhatian siswa, sehingga siswa merasa 
senang dan santai (enjoy) dalam 
mengikuti pelajaran. Lebih jauh lagi 
siswa dapat mengembangkan 
kreativitasnya dalam mengembangkan 
pengetahuan, sikap, nilai, dan perilaku 
yang bertanggung jawab terhadap dunia 
desain. Dengan demikian, pembelajaran 
Desain Interior  di sekolah dapat 
mencapai sasaran sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 

Pendekatan Model Pembelajaran 
Course Review Horray (CRH) dalam 
tindakan tersebut. Course  Review Horray 
(CRH) merupakan Model Pembelajaran 
Kooperatif yang dapat menciptakan 
suasana kelas menjadi meriah, hidup, dan 
menyenangkan. Setiap peserta didik yang 
telah dibagi dalam kelompok harus 
meneriakkan kata hore atau pun 
menyanyikan yel-yel yang telah 
disepakati dalam kelompoknya. 
Pembelajaran dengan model ini 
berpeluang membuat siswa lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Model 

Pembelajaran ini juga memposisikan 
siswa sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran. di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Lamongan kelas X-F Semester 2. 
Dalam prakteknya, guru menjelaskan 
materi dengan menggunakan metode 
tertentu dan dilakukan dalam suasana 
yang menyenangkan, sehingga 
diharapkan proses pembelajaran 
dilakukan dengan santai, riang dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang 
fenomena di atas, maka dalam penelitian 
ini penulis mengambil judul hasil belajar 
desain interior melalui model Course 
Review Horray topik rancang bangun 
gedung tiga lantai laboratorium terpadu 
dan perpustakaa siswa kelas X-F MAN  1 
Lamongan pada semester 2 tahun 
pelajaran 2022/2023 
 
RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peran model 
Course Review Horry dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa  
MAN 1 lamongan? 

2. Apakah ada peningkatan hasil 
belajar siswa dalam kegiatan 
pembelajaran desain interior dan 
produk furniture  pada topik 
rancang bangun gedung tiga lantai 
laboratorium terpadu dan 
perpustakaan MAN 1 lamongan? 

3. Bagaimanakah peran Aplikasi 
AutoCad versi 2019 dalam 
meningkatkan daya tarik siswa 
dalam merancang bangun gedung 
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tiga lantai laboratorium terpadu 
dan perpustakaan? 

 
TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan permasalahan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Sebagai upaya peningkatan 
pemahaman siswa dalam belajar 
rancang bangun gedung tiga lantai. 

2. Sebagai upaya untuk meningkatkan 
kreatifitas siswa dalam memahami 
aplikasi autocad versi 2019. 

Sebagai upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam memahami konsep 
rancang bangun gedung dengan 
menggunakan pendekatan model Course 
Review Horry. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
Adapun maksud penulis mengadakan 
penelitian ini diharapkan dapat berguna 
antara lain: 
1. Manfaat bagi siswa 

a. Meningkatnya aktivitas belajar 
desain interior siswa kelas X-F 
Semester 2 tahun pelajaran 
2022/2023   

b. Meningkatnya kreatifitas siswa 
dengan pemanfaatam aplikasi 
autocad versi 2019 kelas X-F 
Semester 2 MA Negeri 1 
Lamongan tahun pelajaran 
2022/2023 

c. Meningkatkan hasil karya rancang 
bangun gedung tiga lantai 
laboratorium terpadu dan 
perpustakaan MAN 1 Lamongan 
siswa kelas X-F Semester 2 tahun 
pelajaran 2022/2023   

2. Manfaat bagi guru 
a. Guru dapat memanfaatkan model 

pendekatan CRH untuk 

meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. 

b. Guru dapat memanfaatkan model 
pendekatan CRH untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Guru dapat mengembangkan 
pembelajaran menggunakan 
model pendekatan CRH 

d. Meningkatkan pengalaman dan 
kreatifitas menggunakan aplikasi 
Autocad versi 2019 

e. Meningkatkan kinerja guru.  
3. Manfaat bagi sekolah 

a. Meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya mata pelajaran desain 
interior di sekolah. 

b. Memberikan sumbangan yang 
positif dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 

KAJIAN TEORI 
Konsep Dasar Rancang Bangun 
A. Rancang 

Perancangan merupakan salah satu 
hal yang penting dalam membuat 
program. Adapun tujuan dari 
perancangan adalah untuk memberi 
gambaran yang jelas dan lengkap 
kepada pemrogram dan ahli teknik 
yang terlibat. Perancangan harus 
berguna dan mudah dipahami 
sehingga mudah digunakan. 

Perancangan adalah sebuah proses 
untuk mendefinisikan produk sesuai 
yang akan dikerjakan dengan 
menggunakan teknik yang bervariasi 
serta di dalamnya melibatkan 
deskripsi mengenai arsitektur serta 
detail komponen dan juga 
keterbatasan yang akan dialami dalam 
proses pengerjaannya . 

Menurut Pressman (2009) 
perancangan atau rancang merupakan 
serangkaian prosedur untuk 
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menterjemahkan hasil analisa dan 
sebuah sistem ke dalam bahasa 
pemrograman untuk mendiskripsikan 
dengan detail bagaimana komponen-
komponen sistem diimplementasikan. 

B. Bangun 
Menurut Pessman (2009), 

pengertian pembangunan atau bangun 
sistem adalah kegiatan menciptakan 
sistem baru maupun mengganti atau 
memperbaiki sistem yang telah ada 
secara keseluruhan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 
rancang bangun adalah 
penggambaran, perencanaan dan 
pembuatan sketsa atau pengaturan 
dari beberapa elemen yang terpisah ke 
dalam suatu kesatuan yang utuh dan 
berfungsi. Dengan demikian 
pengertian rancang bangun 
merupakan kegiatan menterjemahkan 
hasil analisa ke dalam bentuk paket 
perangkat lunak. Dalam hal ini adalah 
aplikasi AutoCad 2019 dan aplikasi 
lainnya. Tindak lanjutnya adalah 
menciptakan sistem. 

Keterampilan desain Interior dan 
teknik furnitur merupakan suatu 
perencanaan dalam menata suatu 
rungan dengan tujuan untuk 
menciptakan ruangan yang nyaman 
untuk ditempati dan dipakai 
beraktifitas bagi penghuninya. 
Implementasinya berupa gambar 
desain perencanaan yang berisi 
gambar rencana yang 
menggambarkan suatu desain yang 
bernilai estetika. 

Teori-Teori Pembelajaran dan 
Pendidikan 

Prof. Intan Ahmad, PhD, guru 
besar Institut Teknologi Bandung (dalam 

Priatmoko, 2019: 62) menegaskan bahwa 
masalah pendidikan sekarang tidak bisa 
diselesaikan dengan cara zaman dulu, 
sehingga berbicaralah di depan kelas 
sesuai relevansi kondisi saat ini. Seiring 
berkembangnya teknologi informasi, 
guru sebagai pendamping kegiatan 
pembelajaran pun mulai banyak 
menerapkan berbagai model dan 
menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran desain Interior. 
Harapannya guru mampu menciptakan 
pembelajaran desain Interior yang lebih 
nyaman, menarik, interaktif, dan 
diminati serta mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Pembelajaran 
desain Interior tidak lagi hanya 
menggunakan metode ceramah. Hal ini 
membuat pembelajaran desain Interior 
terkesan monoton dan membosankan 
sehingga siswa kurang termotivasi dalam 
belajar. 

Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), motivasi adalah 
dorongan yang timbul pada diri 
seseorang secara sadar atau tidak sadar 
untuk melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertentu. Para ahli psikologi 
mendefinisikan motivasi sebagai suatu 
proses internal yang mengaktifkan, 
membimbing, dan mempertahankan 
perilaku dalam rentang waktu tertentu 
(Arifin, 2009: 128).  

Motivasi dalam belajar dapat 
dibagi menjadi dua yaitu motivasi 
internal dan motivasi eksternal. Motivasi 
internal merupakan motivasi yang 
berasal dari diri siswa sendiri seperti 
bakat, minat, kemauan, rasa ingin tahu 
yang tinggi, dan juga kesadaran akan 
pentingnya ilmu yang akan dipelajari. 
Sedangkan motivasi eksternal 
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merupakan motivasi yang berasal dari 
luar diri siswa seperti lingkungan, guru, 
maupun media yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran.  

Dikutip dari mamikos.com, ada 
beberapa cara menumbuhkan motivasi 
belajar siswa yang bisa diterapkan, yaitu: 
(1) menggunakan metode dan kegiatan 
belajar mengajar yang beragam; (2) 
menjadikan siswa sebagai peserta aktif; 
(3) menciptakan suasana kelas yang 
kondusif; (4) memberikan tugas yang 
proporsional; (5) memberikan petunjuk 
kepada siswa agar sukses dalam belajar; 
(6) memiliki antusias dalam mengajar; (7) 
memberikan penghargaan dan motivasi; 
(8) mengenali minat siswa; (9) peduli 
dengan siswa; dan (10) menghargai 
kesuksesan dan keteladanan. 

Motivasi dalam belajar, khususnya 
desain Interior, akan sangat berpengaruh 
terhadap antusiasme siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini akan 
berimbas terhadap tingginya dorongan 
dalam diri siswa untuk berusaha 
memahami materi dengan baik sehingga 
memperoleh hasil belajar yang 
diharapkan. 

Hasil belajar adalah terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri 
seseorang yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat 
diartikan sebagai terjadinya peningkatan 
dan pengembangan yang lebih baik dari 
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi 
tahu (Hamalik, 2007: 30). Hasil belajar 
mencakup tiga ranah, yaitu ranah 
kognitif (pengetahuan), ranah afektif 
(sikap), dan ranah psikomotorik 
(keterampilan). Dari hasil belajar, seorang 
guru dapat mengetahui kemampuan 

siswa dalam memahami dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran 
yang diperoleh. Selain itu, hasil belajar 
juga dapat digunakan untuk melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan. 

Aplikasi AutoCad Versi 2019 
Autocad versi 2019 adalah sebuah 

aplikasi gambar 2 dimensi dan gambar 3 
dimensi. yang mana di dalam lembar 
kerjanya memuat banyak fitur yang 
menarik serta beragam. Autocad versi 
2019 diperuntukkan untuk merancang 
sebuah desain gambar arsitektural 
modern dan lengkap untuk kebutuhan 
rancang bangun gedung yang sesuai 
dengan kaidah aplikasi gambar Teknik. 
 
Penelitian Tindakan Kelas 

Rendahnya motivasi dan hasil 
belajar siswa menjadi permasalahan yang 
ditemukan di kelas X-F MAN 1 
Lamongan.  Kelas X-F merupakan kelas 
peminatan keterampilan Desain Interior 
dan Produk Furniture (Dispro) yang 
sesuai dengan SK Dirjen No 2851 Tahun 
2020 tentang penetapan Madrasah Aliyah 
Plus Keterampilan tahun 2020. Kelas X-F 
berjumlah 34 siswa yang terdiri atas 12 
siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
guru menemukan permasalahan 
kurangnya motivasi belajar pada siswa 
kelas X-F, khususnya pada mata pelajaran 
Dispro. Oleh karena itu, guru perlu 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) untuk memperbaiki kegiatan 
belajar di kelas dan meningkatkan hasil 
belajar siswa.  

Menurut Hopkins (dalam Arifin 
2012: 141), PTK adalah penelitian yang 
dirancang untuk membantu guru 
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mengetahui apa yang terjadi di dalam 
kelasnya, dan menggunakan informasi 
itu untuk membuat keputusan yang tepat 
untuk kesempatan berikutnya. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
peneliti terdiri dari dua siklus yaitu siklus 
I dan siklus II. 

Data yang digunakan adalah data 
hasil penilaian harian pra-siklus, data 
hasil penilaian harian siklus I, dan data 
hasil penilaian harian siklus II. Analisis 
data hasil penelitian dilakukan dengan 
analisis deskriptif yaitu dengan melihat 
peningkatan hasil belajar siswa yaitu 
penilaian harian pra-siklus, siklus I, dan 
siklus II. Indikator pencapaian hasil 
belajar siswa dikatakan meningkat jika 
lebih dari 85% hasil belajar siswa 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Selain 
menggunakan hasil penilaian harian 
sebagai data penelitian, peneliti juga 
melakukan pengamatan (observasi) 
selama proses pembelajaran. 

Model Pembelajaran Course Review 
Horry (CRH) 

Peneliti memilih Model 
Pembelajaran Course Review Horray 
(CRH) dalam Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini. Course  Review  Horray (CRH) 
merupakan  Model  Pembelajaran  
Kooperatif yang dapat menciptakan 
suasana kelas menjadi meriah, hidup, dan 
menyenangkan. Setiap peserta didik yang 
telah dibagi dalam kelompok harus 
meneriakkan kata hore atau pun 
menyanyikan yel-yel yang telah 
disepakati dalam kelompoknya. 
Pembelajaran dengan model ini 
berpeluang membuat siswa lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Model 
Pembelajaran ini juga memposisikan 

siswa sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran.  

Menurut Huda (dalam Utoyo, 2017: 
79), langkah-langkah Model 
Pembelajaran Course Review Horray 
(CRH) adalah: (1) guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai; (2) guru 
menyajikan materi dengan tanya jawab; 
(3) guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok; (4) untuk menguji 
pemahaman, siswa diminta membuat 
kartu sesuai kebutuhan dan kartu 
tersebut diisi dengan nomor yang telah 
ditentukan oleh guru; (5) guru membaca 
soal secara acak, sedangkan siswa 
menuliskan jawabannya pada kartu yang 
nomornya sudah disebutkan oleh guru; 
(6) setelah pembacaan soal dan jawaban 
siswa ditulis dalam kartu, guru dan siswa 
mendiskusikan jawaban dari soal yang 
telah diberikan tadi; (7) setiap soal yang 
dijawab dengan benar, siswa memberi 
tanda checklist (v) dan berteriak hore atau 
menggunakan yel-yel yang telah 
disepakati setiap kelompok; (8) nilai 
siswa dihitung dari jawaban yang benar 
dan yang paling banyak berteriak hore 
atau yel-yel; dan (10) guru memberikan 
reward pada kelompok yang memperoleh 
nilai tertinggi atau yang paling sering 
memperoleh hore. 

Model Pembelajaran Course Review 
Horray (CRH) diharapkan mampu 
melatih siswa untuk bekerja sama dalam 
kelompok, berdiskusi, dan mengeluarkan 
ide/pendapat baik kepada teman 
kelompoknya, menanggapi teman dari 
kelompok lain, atau pun kepada guru. 
Selain itu, siswa diharapkan bisa lebih 
aktif dan bersemangat dalam 
pembelajaran dengan adanya teriakan 
kata hore atau yel-yel kelompok. Dengan 
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penerapan Model Course Review Horray 
(CRH) dalam pembelajaran desain 
interior topik rancang bangun gedung 
tiga lantai laboratorium terpadu dan 
perpustakaan diharapkan hasil belajar 
siswa kelas X-F MAN 1 Lamongan 
mengalami peningkatan. 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
A. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Lamongan yang 
terletak di Jl. Veteran No. 43 
Lamongan pada tahun pelajaran 
2022/2023 semester 2 kelas X-F MAN 1 
Lamongan. 

B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
kurang lebih 4 bulan, mulai bulan 
Februari  sampai bulan Mei tahun 2023 

No. Uraian 
Kegiatan Feb Mar Apr Mei 

1. 
Membuat 
rencana 
kegiatan √ 

   

2. 
Membuat 
instrumen 
penelitian 

 
√ √  

3. 

Pengumpulan 
data melalui : 
a. Siklus I 
b. Siklus II 

  
 
√ 

 
√ 

4. Analisa data   √ √ 
5. Pembahasan   √ √ 

6. 
Menyusun 
laporan hasil 
penelitian 

    
√ 

 
Pada bulan Februari 2023 membuat 

rencana kegiatan, pembuatan instrumen 
penelitian dilakukan pada bulan Maret 
2023. Kemudian pada bulan April dan Mei 
2023  dilakukan pengumpulan data siklus 
1 dan siklus 2, tahap kegiatan ini 
dilakukan pada bulan April-Mei 2023  

karena menyesuaikan dengan alokasi 
waktu dalam pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan standar isi. Setelah data 
dikumpulkan melalui penelitian tindakan 
kelas, data kemudian di analisa dan 
dilakukan pembahasan, pada bulan Juni 
dilakukan penulisan laporan hasil 
penelitian, dan dilaksanakan seminar 
hasil penelitian PTK kemudian. 
 
Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah siswa 
kelas X-F semester 2 MA Negeri 1 
Lamongan yang berjumlah 34 siswa pada 
kompetensi dasar  4.3 Membuat rancang 
bangun gedung tiga lantai laboratorium 
terpadu dan perpustakaan MA Negeri 1 
Lamongan. Rancang bangun gedung tiga 
lantai laboratorium terpadu dan 
perpustakaan ini menggunakan aplikasi 
Autocad versi 2019. Pendalaman materi 
ini memiliki relevansi dengan 
perkembangan desain interior terapan 
berupa desain arsitektural.ketika 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 
 
Sumber Data 

Data dibedakan menjadi data 
primer dan data sekunder. Sumber data 
primer diperoleh dari nilai ulangan 
harian. Data dari pengamat teman sejawat 
termasuk data sekunder. Sumber data 
sekunder diperoleh dari hasil pengamatan 
yang dilakukan kolaborator.  

Dilihat dari bentuk data, ada dua 
macam data yaitu data kuantitatif dan 
kualitatif. Data hasil belajar merupakan 
data kuantitatif. Data hasil pengamatan 
aktivitas belajar merupakan data 
kualitatif.  

Dilihat dari banyaknya data ada 6, 
yaitu data kondisi awal tentang aktivitas 
belajar siswa dan hasil belajar siswa, data 
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siklus I tentang aktivitas belajar desain 
interior dan hasil belajar desain inte, serta 
data siklus II tentang aktivitas belajar 
desain interior materi rancang bangun 
gedung tiga lantai laboratorium terpadu 
dan perpustakaan dan hasil belajar. Data 
kondisi awal tentang hasil belajar ada di 
daftar nilai. Data kondisi awal tentang 
kreativitas ada di buku catatan personal 
siswa. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data   

a. Teknik dokumentasi digunakan 
untuk mencari data kondisi awal 
aktivitas belajar desain interior dan 
hasil belajar desain interior. 

b. Teknik pengamatan, Teknik 
pengamatan atau observasi 
digunakan untuk memperoleh data 
aktivitas belajar desain interior pada 
siklus I dan II. 

c. Teknik praktik, Teknik praktik 
digunakan untuk memperoleh data 
hasil belajar desain interior pada 
siklus I dan II. 

2. Alat pengumpulan data  
a. Dokumen daftar nilai untuk data 

hasil belajar kondisi awal. 
b. Dokumen catatan personal siswa 

untuk data aktivitas belajar desain 
interior kondisi awal. 

c. Lembar observasi/pengamatan 
untuk mencari data aktivitas 
belajar desain interior siklus I. 

d. Dokumen daftar nilai hasil karya 
siswa pada praktik desain interior 
siklus I.  

e. Lembar observasi/pengamatan 
untuk mencari data aktivitas 
belajar desain interior siklus II. 

f. Dokumen daftar nilai hasil karya 
siswa pada praktik desain interior 
siklus I. 

Validasi Data 
Validasi diperlukan agar diperoleh data 
yang valid. 
1. Data aktivitas belajar desain interior 

yang diperoleh melalui pengamatan 
supaya diperoleh data yang valid 
divalidasi dengan bantuan kolaborasi 
dengan teman sejawat (triangulasi 
sumber antara peneliti, teman sejawat 
selaku observer dan siswa). 

2. Data hasil belajar desain interior 
supaya valid perlu dibuat kisi-kisi 
sebelum instrument penilaian hasil 
praktikum disusun. Validasi 
dilakukan terhadap instrumen 
penilaian praktikum berupa 
penyusunan kisi-kisi sehingga 
terpenuhi validitas teoretik, 
khususnya content validity. 

 
Analisis Data 

Analisis data menggunakan 
deskriptif komparatif yang dilanjutkan 
refleksi. Deskriptif komparatif dilakukan 
dengan membandingkan data kondisi 
awal, siklus I dan siklus II, baik untuk 
aktivitas belajar maupun hasil belajar. 
Membandingkan data tidak 
menggunakan statistik melalui Uji T 
melainkan dengan cara mendeskripsikan. 
Refleksi artinya menarik simpulan 
berdasarkan deskriptif komparatif 
kemudian dilanjutkan memberikan 
ulasan dan langkah tindak lanjut. 
 
Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dalam penelitian 
ini dilihat dari peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar desain interior melalui 
pendekatan Course Review Horry (CRH). 
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Indikator keberhasilan direfleksikan 
dengan:  
1. 60% siswa mencapai rerata skor 

aktivitas belajar lebih besar dari 3,00 
(kualifikasi baik) pada siklus I dan 70% 
siswa mencapai rerata skor aktivitas 
belajar lebih besar dari 3,00 (kualifikasi 
baik) pada siklus II. Skor lebih besar 
dari 3,00 (kualifikasi baik) merupakan 
skor aktivitas belajar dalam skala 
maksimum 5. 

2. 60% siswa memperoleh nilai hasil 
belajar ≥ 70 pada siklus I dan 70% 
siswa memperoleh nilai hasil belajar ≥ 
70 pada siklus II. Nilai 70 merupakan 
nilai ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran desain interior kelas X-F MA 
Negeri 1 Lamongan Tahun pelajaran 
2019/2020, sedangkan 60% 
ketercapaian pada siklus I dan 70% 
pada siklus II adalah ketercapaian 
ideal yang diharapkan dalam 
penelitian ini. 

Prosedur Tindakan 
Untuk menjawab permasalahan 

yang ditemukan di kelas X-F MAN 1 
Lamongan, peneliti memilih Model 
Pembelajaran Course Review Horray (CRH) 
dalam penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Tahapan dalam setiap siklus 
terdiri atas perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Tahap perencanaan tindakan 
meliputi penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
penyusunan kisi-kisi soal, butir soal, serta 
kunci jawaban baik untuk setiap 
pertemuan maupun untuk penilaian 
harian.  

Pelaksanaan tindakan berupa 
penerapan Model Pembelajaran Course 
Review Horray (CRH) di kelas X - F MAN 

1 Lamongan dilakukan dengan tahap-
tahap yang tidak sama persis dengan 
tahapan Model Pembelajaran Course 
Review Horray (CRH). Terdapat beberapa 
penyesuaian yang dilakukan peneliti 
sesuai dengan situasi dan kondisi di kelas 
tersebut. 

Implementasi atau pelaksanaan 
tindakan Model Pembelajaran Course 
Review Horray (CRH) di kelas X-F MAN 1 
Lamongan dilaksanakan melalui tahapan 
sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai 

b. Guru menyampaikan materi Rancang 
bangun gedung tiga lantai 
laboratorium terpadu dan 
perpustakaan dengan tanya jawab 
dan praktik dengan aplikasi autocad 
2019 

c. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok 

d. Guru membagikan kartu yang telah 
diberi nomor kepada siswa untuk 
mengetahui tingkat pemahaman 
terhadap materi yang disampaikan 

e. Guru membacakan soal dan 
menampilkan soal di layar LCD untuk 
menghindari kesalahan pemahaman 
soal 

f. Siswa mengerjakan soal tersebut 
dengan diskusi kelompok dan 
menuliskan jawabannya pada kartu 
yang telah dibagikan 

g. Diskusi kelompok untuk membahas 
soal dibatasi oleh waktu tertentu. Jika 
waktu yang ditentukan telah habis, 
siswa mengumpulkan kartu jawaban 
kelompoknya 

h. Guru membaca nomor soal secara 
acak dan siswa diperkenankan 
menjawab. Jika jawaban sederhana, 
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siswa diperkenankan langsung 
menjawabnya. Namun, jika 
membutuhkan uraian yang cukup 
panjang maka siswa harus 
menuliskannya di papan tulis lalu 
mempresentasikannya 

i. Siswa dari kelompok lain 
diperkenankan memberikan 
tanggapan atau pertanyaan dari hasil 
presentasi 

j. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan atas jawaban siswa 

k. Siswa yang dapat menjawab dengan 
benar diminta memberi tanda ceklist 
(v) pada kartu jawaban dan berteriak 
dengan yel-yel yang sudah disepakati 
masing-masing kelompok 

l. Guru memberikan reward pada 
kelompok yang memperoleh paling 
banyak ceklist (v) atau meneriakkan 
yel-yel kelompoknya. 

Kegiatan observasi dilakukan 
selama proses tindakan berlangsung 
untuk mengamati pelaksanaan rencana 
pembelajaran dan mencatat hambatan-
hambatan yang dijumpai. Selanjutnya 
data hasil observasi digunakan untuk 
melakukan refleksi yang memungkinkan 
perbaikan di tahap selanjutnya. 

Keempat tahapan dalam setiap 
siklus tersebut digambarkan sebagai 
berikut: 

 

 

 
 
 

Penelitian ini dilakukan dengan 
metode Penelitian Tindakan Kelas yang 
terdiri dari 2 siklus. Tindakan dalam 
setiap siklus saling berkaitan erat. Pada 
siklus I pembelajaran dilakukan dengan 
praktikum membuat rencana desain 
rancang bangun Gedung tiga lantai 
laboratorium terpadu dan perpustakaan  
berupa denah menggunakan aplikasi 
autocad 2019 yang dilaksanakan dalam 
kelas, sedangkan pada siklus II 
pembelajaran dilakukan dengan 
praktikum membuat gambar rancang 
bangun gedung tiga lantai dengan 
menggunakan aplikasi sketchup 2019 
yang dilaksanakan kelas. Siklus I dan II 
berlangsung pada 12 pertemuan (36 jam 
pelajaran). Variabel yang diteliti adalah 
penggunaan metode CRH sebagai 
penyebab serta aktivitas belajar dan hasil 
belajar sebagai akibat.  

Langkah-langkah dalam tiap siklus 
terdiri dari; 
1. membuat perencanaan tindakan 
2. melaksanakan tindakan sesuai yang 

direncanakan 
3. melakukan pengamatan terhadap 

tindakan yang dilakukan 
4. merefleksi deskriptif komparatif.  

Langkah-langkah tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kondisi awal (Hasil 
Belajar Masih Rendah) Penerapan Model CRH 

Siklus I (Pembagian 
kelomppok didasarkan 

nomor urut siswa)

Siklus II (Pembagian 
kelompok didasarkan 

hasil penilaian siklus I)

Kondisi akhir (Hasil 
Belajar Siswa 
Meningkat)
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Gambar 4. Pelaksanaan tindakan dalam 2 
siklus 
 

• Siklus I 
1. Perencanaan (Planning)  

Peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang 
dilengkapi dengan instrumen 
pembelajaran, Instrumen penilaian 
dan lembar pengamatan aktivitas 
belajar/praktikum. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
a. Apersepsi 
o Guru menyiapkan peserta 

didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 

o Guru memberikan 
pertanyaan awal untuk 
mengetahui seberapa besar 
pengetahuan siswa 
mengenai materi poster. 

o Menjelaskan cakupan materi 
perencanaan desain denah 
dengan aplikasi autocad 2019 

b. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 
o Guru menjelaskan model 

kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan 

o Guru menjelaskan 
mengenai tujuan 
kegiatan pembelajaran 

o Guru meminta siswa 
mempersiapkan 
peralatan dan bahan 
yang dibutuhkan 

2) Elaborasi  
o Guru memberi tema 

tertentu untuk 
dijadikan sebuah karya 
perencanaan denah 
organisasi ruang. 

o Guru merangsang 
peserta didik dengan 
memberikan beberapa 
konten yang harus 
dipakai dalam 
membuat perencanaan 
denah organisasi ruang. 

o Guru memfasilitasi 
waktu dan tempat (di 
dalam kelas) untuk 
peserta didik membuat 
karyanya. 

o Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk 
menyajikan hasil 
karyanya 

3) Konfirmasi  
o Guru memberikan 

umpan balik positif dan 
penguatan dalam 
bentuk lisan dan tertulis 
terhadap keberhasilan 
peserta didik. 

o Guru memberikan 
konfirmasi terhadap 

PERENCANAAN 

PENGAMATAN 

PELAKSANAAN REFLEKSI 

Siklus 1 

PERENCANAAN 

PENGAMATAN 

PELAKSANAAN REFLEKSI 

Siklus 2 
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hasil eksplorasi dan 
elaborasi. 

o Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk 
memperoleh 
pengalaman belajar 
yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi 
dasar dengan memberi 
informasi untuk 
bereksplorasi lebih 
jauh. 

c. Penutup  
o Guru memberikan 

penghargaan kepada siswa 
yang hasilnya bagus. 

o Guru bersama-sama 
dengan peserta didik 
membuat rangkuman / 
simpulan pelajaran cara 
membuat perencanaan 
denah lantai 1,2, dan 3, 
gambar detail dan gambar 
tampak dengan aplikasi 
autocad 2019 dengan 
gambar 2 D dan 3 D dengan 
aplikasi sketchup 2019. 

o Guru memberikan umpan 
balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran. 

3. Pengamatan (Observing)  
Pengamatan dilakukan 

bersamaan dengan tindakan untuk 
mengamati proses belajar mengajar 
melalui pendekatan model CRH. 
Observasi dilakukan oleh guru 
sebagai peneliti dan rekan sejawat 
selaku obserber (dalam hal ini 
peneliti Bersama teman 
keterampilan TITL). Aspek yang 
diobservasi adalah aktivitas belajar 
selama KBM dan hasil belajar. 
Pengamatan proses pembelajaran 

menghasilkan skor aktivitas 
belajar/praktikum, pengamatan 
hasil belajar menghasilkan nilai 
ulangan harian. 

4. Refleksi (Reflecting) 
Hasil pengamatan aktivitas 

belajar/praktikum dan hasil belajar 
siswa berupa nilai ulangan harian 
merupakan bahan untuk 
didiskusikan oleh peneliti dan 
observer. Bahan tersebut dianalisa 
kemudian direfleksi. Hasil refleksi 
dijadikan dasar perbaikan bagi 
rencana tindakan pada siklus II. 

• Siklus II 
1. Perencanaan (Planning) 

Peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang 
dilengkapi dengan instrumen 
pembelajaran, Instrumen penilaian 
dan lembar pengamatan aktivitas 
belajar/praktikum. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
a. Apersepsi 

o Guru menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 

o Guru memberikan pertanyaan 
awal untuk mengetahui 
pemahaman siswa mengenai 
materi rancang bangun 
gedung tiga lantai gambar 2 D 
dan 3 D menggunakan aplikasi 
autocad versi 2019. 

o Menjelaskan cakupan materi. 
b. Kegiatan Inti 

1) Eksplorasi 
o Guru menjelaskan model 

kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
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o Guru menjelaskan 
mengenai tujuan kegiatan 
pembelajaran. 

o Guru meminta siswa 
mempersiapkan peralatan 
dan bahan yang 
dibutuhkan. 

2) Elaborasi 
o Guru memberi 

kesempatan peserta didik 
mencari ide untuk 
membuat desain rancang 
bangun gedung 3 lantai 
dengan gambar 2D dan  
3D dengan tema bebas. 

o Guru memfasilitasi waktu 
dan tempat untuk peserta 
didik membuat karyanya. 

o Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk 
menyajikan hasil 
karyanya. 

3) Konfirmasi 
o Guru memberikan umpan 

balik positif dan 
penguatan dalam bentuk 
lisan dan tertulis terhadap 
keberhasilan peserta 
didik. 

o Guru memberikan 
konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi. 

o Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman 
belajar yang bermakna 
dalam mencapai 
kompetensi dasar dengan 
memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 

c. Penutup 
o Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang hasilnya 
bagus. 

o Guru bersama-sama dengan 
peserta didik membuat 
rangkuman atau simpulan 
pelajaran. 

o Guru memberikan umpan 
balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.  

3. Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilakukan bersamaan 

dengan tindakan untuk mengamati 
proses belajar mengajar melalui 
pendekatan model CRH Observasi 
dilakukan oleh guru sebagai peneliti 
dan rekan sejawat selaku observer. 
Aspek yang diobservasi adalah 
aktivitas belajar selama KBM dan hasil 
belajar. Pengamatan proses 
pembelajaran menghasilkan skor 
aktivitas belajar/praktikum, 
pengamatan hasil belajar 
menghasilkan nilai ulangan harian. 

 
4. Refleksi (Reflecting) 

Refleksi dilakukan bersama antara 
peneliti dengan observer. Hasil 
pekerjaan siswa berupa nilai ulangan 
harian serta hasil pengamatan aktivitas 
belajar/praktikum merupakan bahan 
untuk didiskusikan. Bahan tersebut 
direfleksi. Hasil refleksi siklus II 
dijadikan dasar untuk merefleksi 
keseluruhan siklus apakah telah 
memberikan hasil sesuai yang 
diharapkan, yaitu meningkatkan 
aktivitas belajar dan hasil belajar 
desain interiordengan materi 
membuat rancang bangun gedung tiga 
lantai laboratorium terpadu dan 
perpustakaan MAN 1 Lamongan. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Pada kondisi awal atau pra-siklus, 
berdasarkan hasil penilaian harian yang 
dilaksanakan pada hari Selasa, 20 
Pebruari 2023 topik Konsep Dasar Desain 
rancang bangun gedung 3 lantai 
laboratorium terpadu dan perpustakaan 
diperoleh data sebagai berikut:  

a. Dari 34 siswa yang mengikuti 
penilaian harian, 19 siswa dinyatakan 
tuntas dengan persentase sebesar 
54,84% sedangkan 15 siswa atau 
45,16% dinyatakan belum tuntas. 

b. Nilai terendah adalah 48 (dengan 
skala 100). 

c. Nilai tertinggi adalah 84. 
d. Nilai rata-rata adalah 67,87. 
e. Jangkauan nilainya sebesar 36. 

Dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) mata pelajaran Desain 
Interior kelas X-F sebesar 70, terlihat 
bahwa jumlah siswa yang dinyatakan 
tuntas masih di bawah standar yang 
ditetapkan madrasah yaitu sebesar 85%.  
Meski jangkauan tidak terlalu besar, 
tetapi nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
masih di bawah KKM yaitu sebesar 67,87.  

Siklus I dilakukan dengan 
pembagian kelompok berdasarkan 
nomor urut siswa. Berdasarkan hasil 
observasi tampak bahwa belum seluruh 
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Beberapa kelompok terlihat kurang aktif 
dalam diskusi atau menanggapi hasil 
presentasi kelompok lain. Sementara ada 
kelompok lain yang sangat aktif dalam 
diskusi serta menanggapi jawaban dari 
kelompok lain. Hal ini menunjukkan 
belum adanya pembagian kelompok 

yang merata dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tes penilaian 
harian pada siklus I, diperoleh data 
sebagai berikut: 

a. Dari 34 siswa yang mengikuti 
penilaian harian, 28 siswa dinyatakan 
tuntas dengan persentase 83,87%. 
Sedangkan sisanya sebanyak 16 siswa 
(16,13%) dinyatakan belum tuntas. 

b. Nilai terendah adalah 50. 
c. Nilai tertinggi adalah 92. 
d. Nilai rata-ratanya adalah 76,97. 
e. Jangkauan nilainya sebesar 42.  

Berdasarkan data tersebut terlihat 
bahwa ada peningkatan yang cukup 
signifikan dari kondisi awal atau pra-
siklus sebelum Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Course Review Horray 
(CRH) diterapkan. Peningkatan itu 
terlihat dari jumlah siswa yang 
dinyatakan tuntas dalam penilaian harian 
yaitu dari 54,84% menjadi 83,87%. Begitu 
juga dengan nilai rata-ratanya yang 
mengalami peningkatan dari 67,87 
menjadi 76,97. Artinya nilai rata-rata 
yang diperoleh setelah siklus I sudah 
melebihi KKM yang ditetapkan 
madrasah. Meski demikian, jumlah siswa 
yang dinyatakan tuntas belum mencapai 
85% seperti standar madrasah. Oleh 
sebab itu, perlu kembali dilakukan siklus 
II. 

Berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I, peneliti mengubah prosedur 
pembagian kelompok. Jika pada siklus I, 
pembagian kelompok berdasarkan 
nomor urut, maka pada siklus II, 
pembagian kelompok dilakukan 
berdasarkan hasil yang diperoleh siswa 
dari penilaian harian pada siklus I. 
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Pembagian kelompok dengan cara ini 
diharapkan lebih efektif dan merata 
sehingga setiap kelompok memiliki 
anggota yang cakap untuk 
menghidupkan diskusi maupun 
menanggapi hasil presentasi kelompok 
lain.   

Hasil belajar siswa pada siklus II 
menunjukkan peningkatan dari siklus I 
dengan data sebagai berikut: 

a. Dari 34 siswa yang mengikuti 
penilaian harian, 31 siswa dinyatakan 
tuntas dengan persentase 90,32%. 
Sedangkan sisanya sebanyak 3 siswa 
(9,68%) dinyatakan belum tuntas. 

b. Nilai terendah adalah 58. 
c. Nilai tertinggi adalah 100. 
d. Nilai rata-ratanya adalah 82,68. 
e. Jangkauan nilainya sebesar 42. 

Perbandingan data yang diperoleh 
pada pembelajaran pra-siklus, siklus I, 
dan siklus II dinyatakan pada tabel 
berikut: 

Tabel 1 
Perbandingan Data pra-Siklus, Siklus I 

dan Siklus II 

Data 
Pra-

siklus 
Siklus 

I 
Siklus 

II 
Siswa yang 
tuntas 

18 26 28 

Siswa yang 
belum 
tuntas 

14 5 3 

Nilai 
Terendah 

48 50 58 

Nilai 
Tertinggi 

84 92 100 

Nilai Rata-
rata 

67,87 76,97 82,68 

Jangkauan 
Nilai 

36 42 42 

 

 Untuk lebih memudahkan melihat 
perbandingan hasil belajar yang dicapai 
siswa Kelas X - F MAN 1 Lamongan pada 
tahapan pra-siklus, siklus I, dan siklus II, 
data tabel tersebut dapat dinyatakan 
dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut: 

Gambar 1 
Diagram Batang Perbandingan Data pra-

Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 

Sesuai dengan indikator pencapaian 
hasil belajar siswa dimana kegiatan 
pembelajaran dikatakan meningkat jika 
lebih dari 85% hasil belajar siswa 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan madrasah yaitu 
70, maka data yang digunakan sebagai 
acuan adalah jumlah siswa yang 
dinyatakan tuntas dalam penilaian harian. 
Data tersebut terlihat dari gambar berikut: 

Gambar 2 
Diagram Batang Siswa yang Tuntas 
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Berdasarkan diagram batang yang 

ditampilkan pada gambar 2 diperoleh 
bahwa penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Course Review Horray 
(CHR) pada pembelajaran topik rancang 
bangun gedung tiga lantai laboratorium 
terpadu dan perpustakaan terjadi 

peningkatan jumlah siswa yang 
dinyatakan tuntas. Pada tahapan pra-
siklus, siswa yang dinyatakan tuntas 
sebanyak 17 siswa (54,84%). Pada siklus I, 
siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 
26 siswa (83,87%). Sedangkan pada siklus 
II, siswa yang dinyatakan tuntas 
meningkat menjadi 28 siswa (90,32%). 
Jika data pada pra-siklus dikomparasi 
dengan data pada siklus II, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan sebesar 35,48%. 

Selain data siswa yang dinyatakan 
tuntas, nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh siswa kelas X-F MAN 1 
Lamongan juga mengalami peningkatan. 
Pada tahap pra-siklus sebelum Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Course 
Review Horray (CRH) diterapkan, nilai 
rata-rata siswa masih berada di bawah 
KKM yaitu 67,87. Sementara KKM yang 
ditetapkan madrasah untuk mata 
pelajaran desain Interior kelas X adalah 
70. Setelah penerapan Model 
Pembelajaran Course Review Horray 
(CRH) pada siklus I dan II, nilai rata-rata 
mengalami peningkatan melebihi KKM 
yang ditetapkan yaitu 76,97 pada siklus I 
dan 82,68 pada siklus II. Data tersebut 
bisa dilihat dari gambar berikut: 

Gambar 3 
Diagram Batang Nilai Rata-rata 
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Pembahasan 
Berdasarkan gambar 3 dapat 

ditunjukkan bahwa nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa kelas   X-F MAN 1 
Lamongan meningkat dari tahap pra-
siklus, siklus I, dan siklus II. Pada tahap 
pra-siklus ke siklus I terjadi peningkatan 
sebesar 9,1 poin. Sementara dari siklus I 
ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 
5,71 poin. Dengan demikian, peningkatan 
nilai rata-rata dari tahap pra-siklus ke 
siklus II sebesar 14,81 poin. 

Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Miftahul Huda (dalam Utoyo, 
2017: 89) bahwa Pembelajaran Course 
Review Horray (CRH) dapat membantu 
siswa untuk memahami konsep dengan 
baik melalui diskusi kelompok dan siswa 
merasa nyaman dalam belajar karena 
suasana kelas yang meriah dan 
menyenangkan.  

Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Course Review Horray 
(CRH) juga mampu melatih siswa untuk 
berani mengutarakan pendapat, gagasan, 
serta ide yang mungkin berbeda antara 
siswa satu dengan yang lain. Hal ini 
terlihat saat presentasi kelompok yang 
ditanggapi oleh kelompok lain secara 
bergantian. Siswa juga aktif untuk 
memberikan koreksi terhadap hasil 
kelompok lain selama diskusi 
berlangsung. Keberanian ini diharapkan 
mampu meningkatkan kepercayaan diri 
siswa baik dalam kemampuan desain 
Interior maupun dalam bidang yang lain.  

Pemberian reward bagi kelompok 
yang memperoleh banyak ceklist (v) 
diharapkan mampu menjadi 
penyemangat tersendiri. Reward yang 
diberikan tidak selalu berupa barang, 

tetapi bisa juga berbentuk pujian, tepuk 
tangan, atau yang lainnya. 

 Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Course Review Horray 
(CRH) juga mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih nyaman, jauh dari kata 
menegangkan, serta penuh kemeriahan 
karena adanya yel-yel dari masing-
masing kelompok. Adanya yel-yel 
kelompok juga menjadi salah satu 
indikasi terciptanya kreatifitas, 
kekompakan, dan kebersamaan dalam 
belajar. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang telah 
dilaksanakan di kelas X-F MAN 1 
Lamongan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Model Pembelajaran Course 
Review Horray (CRH) dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
topik rancang bangun gedung tiga lantai 
laboratorium terpadu dan perpustakaan 
MAN 1 Lamongan. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan jumlah 
siswa yang dinyatakan tuntas dalam 
penilaian harian sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan yaitu lebih dari 
85% hasil belajar siswa mencapai KKM 
kelas X-F yaitu 70. Pasca penerapan 
Model Pembelajaran Course Review 
Horray (CRH) topik Rancang bangun 
gedung tiga lantai laboratorium terpadu 
dan perpustakaandi kelas X-F MAN 1 
Lamongan menunjukkan peningkatan 
sebesar 35,48%. 

Model Pembelajaran Course Review 
Horray (CRH) dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep materi rancang 
bangun gedung tiga lantai laboratorium 
terpadu dan perpustakaan dengan lebih 
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mudah melalui diskusi kelompok. 
Pembelajaran pun terasa lebih nyaman, 
aktif dan menyenangkan karena adanya 
yel-yel dari masing-masing kelompok 
serta persaingan untuk mengumpulkan 
lebih banyak checklist (v) dan 
mendapatkan reward dari guru. Hal inilah 
yang menjadikan siswa begitu antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. 
 
SARAN 

Berdasarkan  simpulan di atas,  
maka  disarankan  kepada  para guru  di  
lingkungan program keterampilan MAN 
1 Lamongan agar dapat mencoba 
menerapkan model pembelajaran Course 
Review Horray (CRH). Peneliti juga 
berharap untuk kedepannya para guru 
melaksanakan banyak penelitian secara 
eksperimental dengan model belajar 
yang variatif untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil bealajar siswa di MAN 
1 Lamongan. 
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ABSTRACT 

This study aims to improve student learning outcomes in learning 
basic chemical law material using the 5E cycle method in class XJ 
for the 2022/2023 academic year MAN 1 Lamongan with a total 
of 34 students, consisting of 5 male students and 29 female 
students. This classroom action research model uses the Kemmis 
and Taggart models with research procedures consisting of four 
stages of activity in one round (cycle), namely: action planning 
and reflection observation. Data collection techniques were 
obtained through observation, tests, questionnaires, interviews 
and documentation. Data analysis techniques were carried out 
through the sequence of data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. The indicator of the success of this research 
is if ≥80% of the participants have achieved KKTP learning 
outcomes of 70 with a satisfactory predicate of at least 80. From 
the research results obtained an increase in the percentage of 
student learning outcomes from cycle I to cycle II. The percentage 
of completeness of students' cognitive outcomes increased 64.7% 
to 85.7% with the average value of cognitive learning outcomes 
from 78.1 to 80. For the percentage of completeness of practicum 
results from cycle I to cycle II from 14, 29 % to 85.71%. with an 
increase in the average value from 62.4 to 83.9. Thus it can be 
concluded that the 5E cycle method can improve learning 
outcomes in basic chemical law in class XJ MAN 1 Lamongan in 
the 2022/2023 academic year. 
Keywords: method 5E cycle, basic laws of chemistry, learning 

outcomes 

 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran  materi hukum dasar kimia dengan metode 
siklus 5E  di kelas XJ  tahun pelajaran 2022/2023 MAN 1 
Lamongan. Penelitian dilakukan dengan jumlah siswa sebanyak 
34 peserta, terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan 
Taggart  dengan prosedur penelitian terdiri dari empat tahap 
kegiatan pada satu putaran (siklus), yaitu: perencanaan tindakan 
dan observasi refleksi. Teknik pengumpulan data diperoleh 
melalui  observasi, tes, kuisener, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan melalui dengan urutan  reduksi 

mailto:sitiaminah@gmail.com
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PENDAHULUAN
Latar Belakang 

Masalah utama pada pendidikan di 
Indonesia adalah rendahnya hasil belajar 
siswa di sekolah. Di tingkat internasional, 
Indonesia masih dalam peringkat rendah. 
Tahun 2020 peringkat 55, tahun 2021 
peringkat 54 (Dikutip dari” Hasil 
penelitian PISA menyebutkan bahwa 
Indonesia mendapatkan angka 371 untuk 
kategori membaca, 379 untuk matematika 
dan 396 untuk ilmu pengetahuan (sains). 
Indonesia tertinggal dari Malaysia yang 
berada di peringkat ke-56, dengan 
mendapat nilai 415 untuk membaca, 440 
untuk matematika dan 438 untuk sains”. 
Mata pelajaran kimia merupakan bagian 
dari ilmu sains. Ilmu kimia merupakan 
ilmu yang mempelajari tentang susunan, 
struktur, sifat, dari skala atom hingga 
molekul dan perubahan energi yang 
menyertai suatu perubahan materi atau 
zat. menurut Chang (2005: 3) ilmu kimia 
di definisikan sebagai ilmu yang 
mempelajari materi dan perubahannya. 

Hakikat ilmu kimia memiliki 
beberapa karakteristik menurut Kean dan 
Middlecamp (1985), yang menyebutkan 
bahwa ilmu kimia memiliki sifat abstrak, 
ilmu kimia juga penyederhanan dari yang 
sebenarnya, sifatnya berkembang. Untuk 
memahami kimia, harus memahami 
konsep terlebih dahulu. Sebagai salah satu 
contoh adalah belajar konsep mol yang 
didasarkan pada keterkaitan mol dengan 
partikel, volume molar dan massa molar. 
Ada pun cara mempelajari memahami 
konsep hakikat ilmu kimia. Pertama, 
setidaknya mengetahui ciri dan 
karakteristik pelajaran kimia itu sendiri. 
Kedua, mampu membedakan dasar fakta, 
prinsip, konsep dan hukum dalam ilmu 
kimia. Ketiga, memahami hubungan 
antara fakta, prinsip, dan konsep yang 
dipelajari dalam ilmu kimia. Keempat, 
tidak terjebak pada rumus tanpa 
memahami konsepnya. 

Karakteristik ilmu kimia 
setidaknya memiliki beberapa catatan. 
Diantaranya sebagai ilmu pengetahuan 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   Indikator 
keberhasilan penelitian  ini adalah  apabila  ≥80% dari jumlah 
peserta  telah  mencapai KKTP hasil belajar sebesar 70  dengan 
predikat memuaskan minimal nilai 80. Dari hasil penelitian 
diperoleh peningkatan presentase hasil belajar siswa dari, siklus I 
sampai siklus II. Presentase ketuntasan hasil kognitif siswa 
mengalami peningkatan 64,7% menjadi 85,7%  deangan nilai rata-
rata nilai rata-rata hasil belajar kognitif dari 78,1 menjadi 
80.Untuk prosentase ketuntasan hasil praktikum dari siklus I ke 
siklus II  dari  14, 29% menjadi 85,71%.dengan peningkatan nilai 
rata-rata dari  62,4 menjadi 83,9. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa metode siklus 5E dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran Hukum dasar kimia di kelas XJ  MAN 1 Lamongan 
tahun pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Metode, Siklus 5E, Hukum Dasar Kimia, Hasil 
Belajar 
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alam (sains), ilmu kimia membutuhkan 
contoh konkrit yang telah ada di sekitar 
kita. Tidak hanya itu, hakikat ilmu kimia 
memiliki karakteristik lain bahwa ilmu ini 
adalah metode ilmiah yang memiliki 
rangkaian proses ilmiah demi 
memperoleh konsep, hukum, aturan dan 
prinsip ilmiah. 

Saat mempelajari kimia, kemudian 
menemukan bahan kajian kimia yang 
sifatnya abstrak, maka seorang pendidik 
kimia pun dituntut untuk bisa 
menganalogikan secara tepat agar lebih 
mudah dipahami oleh peserta didik. 
Suatu pengetahuan bukan sebagai objek 
yang terpisah melainkan sebagai suatu 
bentuk penerapan dalam kehidupan. 
Suatu ilmu pengetahuan akan sulit untuk 
kita terapkan jika ilmu pengetahuan 
tersebut tidak bermakna bagi kita. 
Kebermaknaan ilmu pengetahuan juga 
menjadi aspek utama dalam proses 
belajar. Proses belajar akan terjadi jika 
pengetahuan yang dipelajari bermakna 
bagi pembelajar (Freudental, 1991 dalam 
buku Ariyadi Wijaya, 2011:3). Hukum 
Dasar Kimia adalah salah satu materi 
kimia di kelas X SMA/MA yang 
membutuhkan analogi dan contoh 
kongkrit sehingga lebih bermakna dalam 
mempelajarinya. Pembelajaran kimia 
dapat dipandang sebagai ilmu yang siap 
untuk dipraktikkan secara nyata. Hal ini 
mendorong guru bersikap cenderung 
memberitahu konsep dan cara 
menggunakannya. Pembelajaran kimia 
yang terfokus pada guru, sehingga siswa 
cenderung pasif. Guru yang mendominasi 
kegiatan pembelajaran di kelas dan 
metode yang membuat suasana 
pembelajaran di kelas monoton antara lain 
ceramah, dengan guru yang menjelaskan 
materi pembelajaran, memberikan rumus 

dan siswa disuruh menghafal rumus, 
hukum dasar tanpa memahami konsep 
kongkritnya. Pembelajaran yang 
demikian tidak kondusif sehingga 
membuat siswa menjadi sasaran 
pembelajaran yang pasif, dan hanya 
menerima konsep dari guru saja. Tidak 
semua siswa dapat menghafal dengan 
baik tanpa memahami suatu konsep 
hukum dasar kimia. Hal ini berimplikasi 
pada hasil belajar siswa yang cenderung 
rendah atau tidak sesuai dengan target 
yang ingin dicapai dalam suatu proses 
pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan pada 
proses pembelajaran hukum dasar kimia 
terjadi pada siswa MAN 1 Lamongan, 
diperoleh data mengenai hasil belajar 
yang rendah. Yakni prosentasi ketuntasan 
yang belum memenuhi harapan. 
Rendahnya hasil belajar ini dilihat dari 
hasil perolehan nilai hasil Ulangan harian 
Hukum dasar kimia sebelumnya 
sebagaimana dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini. 
 

KETERANGAN NILAI % % TUNTAS 
SB Sangat baik 91-100 14,26 

64,26 B Baik 80-90 50,00 

CB 
Cukup 
baik 60-79 0,03 

KB 
Kurang 
baik <60 35,71   

 
Terdapat beberapa jurnal hasil 

penelitian tentang penerapan Siklus 5E 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran.  Salah satunya adalah 
Oryza, Jurnal Pendidikan Biologi 
menyatakan bahwa "Penerapan Model 
Pembelajaran 5E Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Dan Sikap 
Ilmiah Siswa Kelas VIII SMP NEGRI 6 
KOTA Bima”. Materi hukum dasar kimia 
merupakan salah satu materi ilmu kimia 
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yang dalam pemahamannya melalui   
ketrampilan proses sains dan sikap ilmiah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis melaksanakan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Peningkatan Hasil 
Belajar Hukum Dasar Kimia Dengan 
Metode Siklus 5E Di Kelas X-J MAN 1 
Lamongan Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

 
Rumusan Masalah 

Bagaimanakah  metode siklus 5E 
dapat meningkatkan hasil belajar hukum 
dasar kimia kelas X-J MAN 1 Lamongan? 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. meningkatkan hasil belajar hukum 

dasar kimia kelas X-J MAN 1 
Lamongan. 

2. mendeskripsikan metode 5E dapat 
meningkatkan hasil belajar hukum 
dasar kimia kelas X-J MAN 1 
Lamongan. 

 
Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru: menambah wawasan guru  

tentang berbagai metode 
pembelajaran, meningkatkan kualitas 
pembelajaran, mengembangkan 
profesionalitas guru  karena guru 
mampu menilai dan memperbaiki 
pembelajaran yang dikelola oleh guru. 

2. Bagi siswa: hasil belajar siswa akan 
meningkat dalam menghadapi 
tantangan kondisi. 

3. Bagi sekolah: terjadi peningkatan 
prestasi sekolah dengan perbaikan 
proses dan hasil belajar siswa. 

 
KAJIAN TEORI 

Pembelajaran Metode Siklus 5E 
Menurut Suastra (2013), model 
pembelajaran Siklus Belajar 5E 
merupakan salah satu dari model 
pembelajaran yang merupakan 
perwujudan dari teori konstruktivis 
tentang belajar dan pembelajaran dengan 
asumsi bahwa pengetahuan dibangun 
dalam pikiran pelajar. Menurut Shoimin 
(2016), model pembelajaran Siklus Belajar 
5E merupakan suatu model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student 
centered) dan sesuai dengan teori belajar 
yang berbasis konstruktivisme Sedang 
Sadia (2014) menyatakan model 
pembelajaran Siklus Belajar 5E adalah 
pengembangan dari model siklus belajar 
eksplorasi, pengenalan konsep dan 
aplikasi konsep yang berorientasi atau 
berpedoman pada teori konstruktivis. 
Sintaks Pembelajaran model siklus 5E 
          Model pembelajaran 5E terdiri dari 
tahapan pembangkitan minat, eksplorasi, 
penjelasan, memperluas (elaborasi) dan 
evaluasi.  
 
1) Tahap Pembangkitan Minat 

(Engigemant) 
             Tahap membangkitkan minat 
dan rasa ingin tahu siswa terhadap 
materi yang dipelajari. Pada tahapan 
ini materi yang dipelajari akan 
dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Pembangkitan minat 
dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan tentang konsep faktual. 
Minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi ajar mempengaruhi 
hasil belajar. Siswa yang menaruh 
minat pada materi ajar akan 
mempermudah dirinya memahami 
materi ajar, sehingga akan 
memperoleh hasil belajar yang 
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memuaskan. Adapun Kegiatan Guru 
dan Siswa sebagai berikut. 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
a Mengajukan 

pertanyaan 
tentang proses 
faktual 

Memberikan 
respon terhadap 
pertanyaan guru 

b Mengkaitkan 
topik yang 
dibahas 
dengan 
pengalaman 
siswa. 

Mengingat 
pengalaman 
sehari-hari dan 
menghubungkan 
dengan topik 
yang dibahas 

 
2) Tahap Eksplorasi (Eksploration) 

           Pada tahap ini siswa secara aktif 
untuk memperoleh informasi dengan 
cara telaah literatur, bertukar pikiran, 
dan menggabungkan gagasan. Siswa 
belajar mengorganisasikan diri di 
dalam suatu kelompok belajar. 
Kerjasama tampak pada kelompok 
belajar yang diindikasikan dengan 
adanya pembagian tugas antar anggota 
kelompok. Pada tahap ini siswa tidak 
hanya sekedar menghafal, tetapi 
membangun sendiri pengetahuannya. 
Konsep yang dipelajari siswa akan 
lama tersimpan dalam memori atau 
ingatan. Berikut kegiatan guru dan 
siswa pada tahap ini. 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
a Menugaskan 

membentuk 
kelompok. 

Membentuk 
kelompok dan 
berusaha 
bekerja dalam 
kelompok. 

b Memfasilitasi 
siswa. 

Membuat 
prediksi baru. 

c Mendorong 
siswa untuk 
menjelaskan 
konsep dengan 
kalimat 
mereka 
sendiri. 

Mencoba 
alternatif 
pemecahan 
dengan teman 
sekelompok, 
mencatat. 
pengalaman, 

serta 
mengembangk
an ide-ide 
baru. 

d Meminta bukti 
dan klarifikasi 
penjelasan 
siswa. 

Menunjukkan 
bukti dan 
memberi 
klarifikasi 
terhadap ide-
ide baru 

e Memberi 
definisi dan 
penjelasan 
dengan 
menggunakan 
penjelasan 
siswa yang 
terdahulu 
sebagai dasar 
diskusi 

Mencermati 
dan berusaha 
memahami 
penjelasan 
guru 

 
3)  Tahap Penjelasan (Explaination) 
           Pada tahap penjelasan 

(explaination), siswa menjelaskan hasil 
diskusi kelompoknya. Siswa dapat 
menjelaskan suatu konsep dengan 
dengan kalimat sendiri yang disertai 
bukti maupun penjelasannya. Pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, 
salah satu perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi. Siswa 
yang lain ikut memberikan feedback 
dengan melontarkan pertanyaan 
maupun memberikan masukan. 
Teman-teman dari kelompok penyaji 
juga ikut membantu untuk 
memberikan bukti maupun penjelasan. 
Siswa memperkaya pengetahuan dari 
pengalaman siswa lainnya. Kegiatan ini 
dapat melibatkan siswa, baik secara 
sosial dan mental. Berikut kegiatan 
guru dan siswa pada tahap ini. 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
a Mendorong 

siswa untuk 
menjelaskan 

Mencoba 
memberikan 
penjelasan 
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konsep dengan 
kalimat 
mereka 
sendiri. 

terhadap 
konsep yang 
baru. 

b Mendengarkan 
secara kritis 
penjelasan 
antar siswa. 

Melakukan 
pembuktian 
terhadap 
konsep yang 
diajukan. 

c Memandu 
diskusi. 

Mendiskusikan. 

 
4) Tahap Elaborasi (Elaboration) 

             Pada tahap elaborasi 
(elaborasion), siswa dituntut untuk 
mampu menerapkan konsep dan 
keterampilan dalam situasi baru. Siswa 
yang sudah menguasai beberapa 
konsep yang diperoleh dari tahapan 
eksplorasi dan penjelasan, mampu 
menggunakannya sebagai dasar untuk 
memecahkan suatu permasalahan.Pada 
saat pembelajaran berlangsung, guru 
membacakan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa bersama anggota 
kelompoknya berusaha memikirkan 
solusi terbaik dari permasalahan 
tersebut. Pada tahap ini guru akan 
mengetahui tingkat pemahaman 
konsep siswa.  Berikut kegiatan guru 
dan siswa pada tahap ini. 

No Kegiatan Guru Kegiatan 
Siswa 

a Mengingatkan 
siswa pada 
penjelasan alternatif 
dan 
mempertimbangkan 
bukti saat mereka 
mengeksplorasikan 
situasi baru 

Menerapkan 
konsep dan 
keterampilan 
dalam situasi 
baru dan 
menggunakan 
label dan 
definisi 
formal. 

b Mendorong dan 
menfasilitasi siswa 
mengaplikasikan 
konsep 

Bertanya, 
mengusulkan 
pemecahan, 
membuat 
keputusan, 
melakukan 
percobaan, 
dan 
pengamatan. 

 
5) Tahap Evaluasi 

            Tahapan ini menekankan pada 
perolehan informasi mengenai 
ketercapaian hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa akan menunjukkan 
seberapa jauh siswa memahami materi 
pembelajaran yang telah dipelajari 
bersama-sama. Berikut kegiatan guru 
dan siswa pada tahap ini. 

No Kegiatan 
Guru 

Kegiatan Siswa 

a Mengamati 
pengetahuan 
atau 
pemahaman 
siswa dalam 
hal 
penerapan 
konsep baru. 

Mengevaluasi 
belajarnya 
sendiri dengan 
mengajukan 
pertanyaan 
terbuka 

b Mendorong 
siswa 
melakukan 
evaluasi diri. 

Mengambil 
kesimpulan 
lanjut atas 
situasi belajar. 

 
 
 Kelebihan Model Pembelajaran Siklus 
Belajar 5E 
            Shoimin (2016) menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran siklus 
belajar  (Learning Cycle) 5E memiliki 
beberapa kelebihan yaitu 
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a. Meningkatkan motivasi belajar karena 
peserta didik dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran, 

b. Siswa dapat menerima pengalaman 
dan dimengerti oleh orang lain, 

c. Siswa mampu mengembangkan 
potensi individu yang berhasil dan 
berguna, kreatif, bertanggung jawab, 
mengaktualisasikan, dan 
mengoptimalkan dirinya terhadap 
perubahan yang terjadi, 

d. Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
 
Kerangka Berpikir 

Penelitian tindakan kelas atau 
Classroom Action Research, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh guru 
dikelasnya atau disekolah tempat dia 
mengajar dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses 
dan praktis pembelajaran. 

Tujuan PTK adalah untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
praktek pembelajaran secara 
berkesinambungan sehingga 
meningkatkan mutu hasil instruksional; 
mengembangkan ketrampilan guru; 
meningkatkan relevansi; meningkatkan 
efisiensi; pengolahan instruksional serta 
menumbuhkan budaya meneliti pada 
komunitas guru. 

PTK menggambarkan sebagai suatu 
proses yang dinamis meliputi aspek 
perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi yang merupakan langkah 
berurutan dalam satu siklus atau daur 
yang berhubungan dengan siklus 
berikutnya. Akar pelaksanaan PTK 
digambarkan dalam bentuk spiral 
tindakan (adaptasi Hopkins, 1993) sebagai 
berikut:  

 

 
Hipotesa Tindakan 

Dalam penelitian ini penulis dapat 
menarik hipotesa awal bahwa siswa kelas 
XJ tahun 2022/2023 dapat meningkatkan 
hasil belajar mereka pada materi hukum 
dasar kimia dengan pembelajaran metode 
siklus 5E yang diterapkan oleh guru 
dalam kegiatan belajar mengajarnya. 
Dapat mentuntaskan beban ketuntasan 
minimal yaitu dengan nilai rata-rata 80% 
bahkan ada yang mendapat nilai lebih. 

Guru dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa harus menyiapkan proses 
pembelajaran metode siklus 5E dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam materi 
hokum dasar kimia 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan, Jenis, dan Prosedur 
Penelitian 

Pendekatan dari penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif, jenis  
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas dengan tiga siklus. Prosedur  
penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan model penelitian tindakan 
Kemmis-Taggart, yang terdiri dari empat 
komponen tindakan yakni; perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi dalam 
suatu system spiral yang saling terkait 
yang disebut satu siklus  atau daur. 

 
Subjek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 
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Subyek penelitian adalah  siswa 
kelas XJ MAN 1 Lamongan dengan jumlah 
siswa sebanyak 34, terdiri dari 5 siswa 
laki-laki dan  29  siswa perempuan dengan 
menerapkan kurikulum merdeka. 

Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap  tahun pelajaran 
2022/2023, pada bulan 23 Desember 2022 
- 28 Februari  2023  di MAN 1  Lamongan. 

 
Design Penelitian 

Di bawah ini diberikan bagan 
kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini yang terdiri atas tiga siklus. 
Siklus dalam bagan terdiri atas 
permasalahan yang melatar belakangi 
dilakukannya kegiatan penelitian 
tindakan kelas, kemudian perencanaan 
tindakan 1, melakukan pengamatan dan 
pengumpulan data keberhasilan. Tahapan 
penelitian-penelitian: 
• Permasalahan: belum menerapkan 

siklus pembelajaran 5E, rendahnya 
hasil belajar hukum dasar kimia siswa 
kelas X MAN 1 Lamongan. 

• Siklus I : 

o Tahap perencanaan 
Merancang proses pembelajaran 
Hukum dasar Kimia dengan 
metode siklus 5E dalam   2 
pertemuan (sumber belajar 
bersama tim teaching dan 
membuat instrumen pengumpul 
data penelitian tindakan kelas 
pada siklus I). 

o Tahap pelaksanaan tindakan 
Tim teaching melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat dan 
disepakati bersama. 

o Tahap analisis 

Peneliti melakukan analisis data 
yang diperoleh selama 
pelaksanaan kegiatan siklus I. 

o Tahap refleksi 
Melakukan refleksi berdasarkan 
analisis data untuk perbaikan pada 
pelaksanaan siklus II. 

• Siklus II : 
o Tahap perencanaan 

Merancang proses pembelajaran 
Hukum dasar Kimia dengan 
metode siklus 5E dalam 2 
pertemuan sebagai sumber belajar 
bersama tim teaching dan 
membuat instrumen pengumpul 
data penelitian tindakan kelas 
pada siklus II. 

o Tahap pelaksanaan tindakan 
Tim teaching melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat dan 
disepakati bersama. 

o Tahap analisis 
Peneliti melakukan analisis data 
yang diperoleh selama 
pelaksanaan kegiatan siklus II. 

o Tahap refleksi 
Melakukan refleksi berdasarkan 
analisis data untuk perbaikan pada 
pelaksanaan siklus III (bila belum 
mencapai indicator keberhasilan 
penelitian). Melakukan validasi 
dan triangulasi untuk memperoleh 
hasil (bila telah tercapai). 

• Siklus III : 
Dan seterusnya seperti di siklus 2. 

 
Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 

1) Data Kuantitatif 
Hasil tes kemampuan awal. 
Hasil Ulangan Harian tiap siklus. 
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Hasil observasi terhadap guru dan 
siswa setiap siklus. 

2) Data Kualitatif 
Data hasil kuisioner/refleksi. 

3) Data berupa catatan lapangan 
yang memuat aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran 
tiap siklus. 

4) Dokumentasi berupa foto rekaman 
pelaksanaan proses pembelajaran 
pada setiap siklus. 

 b.Instrumen Penelitian 
1) Lembar tes kemampuan awal. 
2) Lembar tes hasil belajar siswa 

pada ulangan harian tiap siklus. 
3) Lembar kuisioner/ refleksi tiap 

siklus dalam penelitian tindakan 
kelas. 

4) Lembar observasi aktivitas guru 
pada Proses pembelajaran tiap 
siklus. 

5) Lembar observasi kegiatan siswa 
pada Proses pembelajaran tiap 
siklus. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
o Data tes kemampuan awal diberikan 

di awal pertemuan proses 
pembelajaran pertatap muka. Data 
hasil belajar diperoleh dengan 
memberikan ulangan harian tiap-tiap 
siklus. 

o Data skor aktivitas kegiatan guru dan 
siswa pada proses pembelajaran di 
kelas diperoleh dengan melakukan 
observasi menggunakan lembar 
observasi dan catatan lapangan. 
Wawancara dengan siswa dan guru 

kimia di MAN 1 Lamongan  untuk 
mengetahui sikap mereka terhadap 

tindakan pelaksanaan “peneltian 
tindakan kelas” yang dilakukan oleh 
peneliti. 

Data aktivitas dan kegiatan proses 
pembelajaran diperoleh dengan membuat 
dokumentasi dalam bentuk foto. 

 
Validitas Data 

Validitas data dilakukan dengan 
melakukan triangulasi untuk 
mendapatkan data yang benar dan valid. 
Triangulasi dilakukan dari berbagai sudut 
pandang yang fungsinya untuk 
meningkatkan ketajaman hasil 
pengamatan melalui berbagai cara dalam 
pengumpulan data. 

Triangulasi sumber dilakukan 
dengan menyertakan pengamat dari tim 
pengajar kimia di kelas XJ. Hal ini 
dilakukan untuk pengecekan silang hasil 
pengamatan peneliti dan hasil observasi 
pengamat agar diperoleh hasil dan 
kesimpulan penelitian yang lebih lebih 
akurat dan valid.  

Validitas data dilakukan secara 
kontinyu dengan menganalisis hasil 
refleksi dan temuan penelitian tiap-tiap 
siklus. 

 
Analisis Data 
Dalam PTK ini, analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kuantitatif 
dan data kualitatif. Analisis data 
kuantitatif adalah analisis terhadap data 
nilai hasil belajar kognitif siswa berupa 
nilai hasil tes tiap akhir siklus. Hasil 
belajar diberikan skor untk masing-
masing soal tes yang kemudian dikonversi 
dalam nilai akhir. Kemudian disajikan 
dalam table untuk mengetahui nilai rata-
rata dan prosentasi jumlah siswa yang 
telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk setiap 
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siklusnya. Selanjutnya dilakukan analisis 
untuk mengetahui perbedaan prosentasi 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Selanjutnya untuk hasil belajar 
keterampilan diambil selama 
melaksanakan praktikum yakni nilai 
kesesuaian prosedur kerja dalam rubric 
penilaian/ instrument kerja praktikum 
dan hasil laporan tertulis secara 
berkelompok. Nilai akhir ketrampilan 
praktikum merupakan rata-rata hasil 
laporan tertulis dan ketrampilan 
praktikum. Dengan cara yang sama 
dengan nilai kognitif, hasil nilai 
praktikum akan dinyatakan dalam 
prosentasi ketuntasan sesuai indicator 
keberhasilan dalam penelitian. 

Adapun analisis data kualitatif yaitu 
data yang berupa informasi berbentuk 
kalimat hasil analisis angket refleksi dan 
dokumentasi yang memberi gambaran 
sikap guru dan siswa terhadap proses 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain 
itu juga dilengkapi dengan observasi 
terhadap ketercapaian sintaks 
pembelajaran terhadap kegiatan guru 
dan peserta didik oleh observer. 

Data hasil observasi ketercapaian 
sintaks pembelajaran dengan siklus 5E, 
untuk observasi guru dianalisis dengan 
skala 1-4 dengan kriteria mulai kurang 
baik sampai sangat baik untuk setiap 
sintak pembelajaran. Kemudian 
disimpulkan prosentasi ketercapaian 
setiap sintaks metode pembelajaran siklus 
5E dengan rumus jumlah pencapaian 
dibagi jumlah maksimal, hasilnya 
dikalikan 100%. Untuk observasi terhadap 
peserta didik terhadap ketercapaian 
sintaks pembelajaran siklus 5E dianalisis 
dengan skala <50%, 50%. atau >50% dari 
total peserta didik. Data kemudian 

diinterpretasikan secara deskriptif sesuai 
data yang ada dari lembar observasi. 

Data dari hasil angket sikap siswa 
terhadap pembelajaran diperoleh dengan 
mencari prosentasi dari setiap pertanyaan 
pada lembar angket, kemudian 
diinterpretasikan dengan grafik yang 
menunjukkan terjadi peningkatan ata 
penurunan prosentasi dari sikap siswa. 

Sedangkan data dokumentasi dari 
gambar dan video praktik digunakan 
sebagai data ontetik pendukung 
pelaksanaan kegiatan penelitian. 

 
Indikator Keberhasilan Penelitian 

Indikator keberhasilan penelitian  
ini adalah  apabila  ≥80% dari jumlah 
siswa telah  mencapai KKTP hasil belajar 
sebesar 70 dengan predikat Baik (B), yakni 
minimal 80 . Sedangkan hasil observasi 
kegiatan guru telah mencapai predikat 
minimal rata-rata 80% tercapai sintaks 
pembelajaran dan terjadi kenaikan jumlah 
% sintaks dalam kegiatan siswa dalam 
pembelajaran siklus 5E. 

 
Skenario Penelitian 
a. Tahap perencanaan (23 Desember 2022  

-  6 Januari 2023) 
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Pada tahap ini telah tercapai kegiatan: 
peneliti bersama tim kimia MAN 1 
Lamongan telah menetapkan focus 
penelitian, mendapat ijin penelitian dari 
madrasah, menyusun perangkat 
pembelajaran metode siklus 5E dan telah 
menyusun instrument penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan (9 Januari-6 Februari 
2023) 
Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 

Siklus I dilaksanakan sebanyak 2 
pertemuan dan siklus II dilaksanakan 
sebanyak 2 pertemuan, sebagai berikut: 

 
 Apabila sampai siklus II belum 
mencapai indicator keberhasilan dalam 
penelitian, maka penelitian dilanjutkan 
siklus III. Namun apabila telah tercapai 
indicator keberhasilan, maka penelitian 
dinyatakan selesai. 

c. Observasi/Pengamatan Hasil 
Pelaksanaan (9 Januari – 6 Februari 
2023) 
  Pada tahap ini peneliti bersama tim 
kimia MAN 1 Lamongan 
melaksanakan observasi terhadap 
kegiatan pembelajaran. Sesuai teknik 
pengambilan data dan instrument 
yang telah disusun, maka yang 
menjadi perhatian dalam observasi 
hasil pengamatan adalah: 

No Waktu Kegiatan Hasil 
1 23 

Desember  
2022 

Diskusi 
evaluasi 
pembelajaran 
semester 
genap 
bersama guru 
se-mata 
pelajaran 

Catatan hasil 
diskusi dan 
keputusan tentang 
pembelajaran 
yang harus 
diperbaiki 
masing-masing 
guru kelas 

2 2 Januari  
2023 

Mengajukan 
surat ijin 
penelitian 
kepada 
kepala 
sekolah 

Surat ijin resmi 
untuk 
melaksanakan 
PTK 

3 3-4 
Januari  
2023 

Membuat 
modul ajar 
untk PTK 
dan pedoman  
KKTP yang 
telah 
ditetapkan 
bersama guru 
serumpun 

Dokumen modul 
ajar dan KKTP  

4 5-6 
Januari  
2023 

Membuat 
instrument 
penelitian 

Dokumen lembar 
observasi, lembar 
angket, lembar 
instrumen tes 
kognitif/assesmen 
fornatif, rubric 
penilaian kerja 
praktikum dan 
format laporan 
hasil praktikum. 

N
o 

Sik
lus 

Waktu Pertemuan 
ke- dan 
materi 

Wak
tu 

Keterangan 

1 I 9 
Januari 
2023 

Hukum 
Lavoisier 
& Hukum 
Proust 

2 JP Pertemuan 1 

16 
Januari 
2023 

Evaluasi/P
enilaian 
(tes, 
angket, 
observasi) 

2 JP Pertemuan 2 

2 II 30 
Januari 
2023 

Hukum 
Dalton, 
Hukum 
Gay-
Lussac, 
Hukum 
Avogadro 

2 JP Pertemuan 1 

6 
Februar
i 2023 

Evaluasi/P
enilaian 
(tes, 
angket, 
observasi) 
2 

2 JP Pertemuan2 



 

202 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 

1) Hasil tes penilaian tertulis hasil 
pembelajaran setiap siklus (data 
kuantitatif) 

2) Hasil kuisener/ refleksi tiap siklus 
(data kualitatif) 

3) Hasil observasi terhadap guru dan 
terhadap siswa setiap siklus (data 
kuantitatif) 

4) Hasil catatan lapangan dan 
wawancara setiap siklus (data 
kalitatif) 

Apabila sampai siklus II belum 
mencapai indicator keberhasilan dalam 
penelitian, maka penelitian dilanjutkan 
siklus III,. Namun apabila telah tercapai 
indicator keberhasilan, maka penelitian 
dinyatakan selesai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data Hasil Tes Kognitif Dan Tes Praktik 
Siklus II 
Tabel 4.1  Hasil Belajar Tes Kognitif Pada 
Siklus I dan  II 

No Keterangan Setelah Tindakan 

Siklus 
I 

Siklus II 

1 Rata-rata 
nilai siswa 

78,1 80,0 

2 Siswa yang  
mencapai 
KKTP 

22 
(64,7%
) 

29 
(82,85%) 

3 Siswa yang 
tidak 
mencapai 
KKTP 

12 
(35,3%
) 

6 
(17,15%) 

 

Dari hasil tindakan siklus II terjadi 
peningkatan hasil belajar tes kognitif 
siswa dan hasil observasi aktivitas 
kegiatan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada siklus II telah tercapai 
82,85% jumlah siswa telah mencapai 
KKTP dengan hasil nilai rata-rata sebesar 
80 
Tabel 4.2 Hasil praktik siswa siklus I dan 
II 
 
No Keterangan Setelah Tindakan 

Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata 
nilai siswa 

62,38     83,93 

2 Siswa yang 
mencapai 
KKTP 

5 
(14.29%
) 

30 
(85,71%
) 

3 Siswa yang 
tidak 
mencapai 
KKTP 

35 
(85,71%
) 

    5 
(14.29%) 

 

 
Terjadi peningkatan hasil kerja praktik 
siklus I ke siklus II dengan rata-rata nilai 
dari 62,38 menjadi 83,93. Begit juga 
dengan jmlah prosentasi ketuntasan dari 
14, 29% menjadi 85,71%. 
DATA HASIL OBSERVASI SIKLUS I 

Tabel 4.3 Hasil observasi kegiatan guru 
siklus I 

NO KEGIATAN PENCAPAIAN %  TERCAPAI 
1 2 3 4   

1 

 Tahap 
Pembangkitan 
Minat 
(Engigemant) 

   2  3   5/8=62,5% 

2 

Tahap 
Eksplorasi 
(Eksploration) 

   8  3   
 11/20=55% 

3 

Tahap 
Penjelasan 
(Explaination) 

   2  6   8/12=75% 

4 

Tahap 
Elaborasi 
(Elaboration) 

   4     
4/8=50% 
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5 
Tahap 
Evaluasi    2  3   5/8=62,5% 

 
Tabel 4.4 Hasil  observasi kegiatan siswa 
siklus I 

NO KEGIATAN 

PENCAPAIAN 
DARI TOTAL 
SISWA 
  
  
<50
% 

50
% 

>50
% 

1 

   Tahap 
Pembangkitan 
Minat 
(Engigemant)       

a 

Memberikan 
respon 
terhadap 
pertanyaan 
guru v     

b 

Mengingat 
pengalaman 
sehari-hari 
dan 
menghubung
kan dengan 
topik yang 
dibahas v     

  Jumlah 2 0 0 

2 

Tahap 
Eksplorasi 
(Eksploration)       

a 

Membentuk 
kelompok dan 
berusaha 
bekerja dalam 
kelompok.   v   

b 
Membuat 
prediksi baru. v     

c 

Mencoba 
alternatif 
pemecahan 
dengan teman v     

sekelompok, 
mencatat. 
pengalaman, 
serta 
mengembang
kan ide-ide 
baru. 

d 

Menunjukkan 
bukti dan 
memberi 
klarifikasi 
terhadap ide-
ide baru v     

e 

Mencermati 
dan berusaha 
memahami 
penjelasan 
guru  v    

  Jumlah 3 1 0 

3 

 Tahap 
Penjelasan 
(Explaination)       

a 

Mencoba 
memberikan 
penjelasan 
terhadap 
konsep yang 
baru. v     

b 

Melakukan 
pembuktian 
terhadap 
konsep yang 
diajukan. v     

c 
Mendiskusika
n. v     

  Jumlah 3 0 0 

4 

Tahap 
Elaborasi 
(Elaboration)       

a 

Menerapkan 
konsep dan 
keterampilan v     
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dalam situasi 
baru dan 
menggunakan 
label dan 
definisi 
formal. 

b 

Bertanya, 
mengusulkan 
pemecahan, 
membuat 
keputusan, 
melakukan 
percobaan, 
dan 
pengamatan v     

  Jumlah 2 0 0 

5 
Tahap 
Evaluasi       

a 

Mengevaluasi 
belajarnya 
sendiri 
dengan 
mengajukan 
pertanyaan 
terbuka v     

b 

Mengambil 
kesimpulan 
lanjut atas 
situasi belajar. v     

  Jumlah 2 0 0 
 TOTAL 13 1 0 

 
DATA HASIL REFLEKSI SIKLUS I 

Refleksi Guru Siklus I 
1. Hal terbaik apa yang terjadi selama 

proses pembelajaran hari ini dan 
bagaimana hal tersebut dapat 
terjadi? Telah menerapkan metode 
siklus 5E dalam pembelajaran Hukum 
dasar Kimia dalam kurikulum merdeka. 

2. Hal apa yang paling menantang 
dalam proses pembelajaran hari ini 
dan mengapa?  Dalam kurikulum 

Refleksi Guru Siklus I 
baru yaitu kurikulum merdeka pada 
materi hokum dasar kimia, tertantang 
untuk mengatarkan siswa /I paham dan 
menarik untuk dipelajari. Bagaimana 
respon saya untuk pertemuan 
selanjutnya? 
Belajar lagi menerapkan  dengan baik 
setiap tahapan pembejaran. 

3. Seberapa jauh peserta didik dapat 
mengerti pembelajaran hari ini?  
Masih kurang dari 50% pesrta didik 
mengerti materi. 

4. apakah peserta didik terlihat 
antusias selama pembelajaran? 
Kurang dari 50% yang antusias 
 jika tidak, bagaimana saya bisa 
memperbaiki keadaan ini? 
Memperbaiki setiap tahapan 
pembelajaran. 

5. Bagaimana mood saya Ketika 
mengajar dan berinteraksi dengan 
orang lain hari ini dan Masih belum 
memuaskan 
bagaimana saya memperbaiki hal 
tersebut? 
Lebih mempersiapkan diri 

6. Bagaimana cara saya 
berkomunikasi dengan peserta 
didik ketika mengajar dan dengan 
orang lain hari ini dan bagaimana 
cara agar saya bisa berkomunikasi 
lebih baik? 
Saya berkomunikasi dengan peserta 
didik dan orang lain dalam hari ini 
kurang komunikatif dalam pemilihan 
kata, kalimat yang jitu. 

7. Dalam hal apa peserta didik 
mengejutkan saya hari ini? 
Mereka lebih suka praktik , menurut 
saya dalam praktik mereka seperti 
belajar  nyata  dengan senang apa yang 
pernah dialami. 

8. Apa masalah terbesar saya dalam 
menghadapi kendala-kendala 
selama mengajar? 
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Refleksi Guru Siklus I 
Kadang kurang memahami arah dan 
kemauan  berpikirnya peserta didik 

diadaptasi dari: 
https://wabisabilearning.com/  
 

 

Contoh hasil refleksi seorang peserta 
didik 
Refleksi Siswa Siklus I 
1. Ingat kembali mengenai seluruh 

tugas yang telah kamu selesaikan. 
Apa saja yang telah kamu pelajari 
selama pembelajaran pada topik 
ini? Hukm Kekekalan Massa 

2. Apakah kamu memiliki 
ketertarikan untuk mempelajari 
topik ini lebih lanjut? 
Sedikit tertarik 
 mengapa? Mempelajari kenyataan 
alam 

3. Diantara hal-hal yang telah kamu 
pelajari tersebut, manakah yang 
paling berkesan untuk kamu? 
Praktik. 
Mengapa? Membuktikan 
hukumkekekalan massa 

4. Hal apa yang ingin kamu pelajari 
secara lebih mendalam di 
pembelajaran selanjutnya?  
Hal-hal yang bermanfaat dalam 
kehidupan 

5. Mengapa? Meningkatkan kualitas 
sebagai manusia berakal 

Pertanyaan diadaptasi dari Mahanal, 
2006. 

 

DATA HASIL OBSERVASI GURU DAN 
SISWA SIKLUS II 
 Pada siklus II, hasil observasi 
terhadap guru, telah terjadi peningkatan 

prosentasi dalam setipa tahap sintaks 
pembelajaran dalam pelaksananaannya.  

Tabel 4.7 Hasil observasi kegiatan 
guru siklus II 

N
O KEGIATAN 

PENCAPAIA
N 

% MAX 
TERCAPAI 

1 2 3 4   

1 

   Tahap 
Pembangkita
n Minat 
(Engigemant
) 

        

  

  Jumlah     6 4 10/12=83,3
% 

2 

Tahap 
Eksplorasi 
(Eksplorati
on) 

        

  

  Jumlah     9 4 13/16=81,2
5% 

3 

Tahap 
Penjelasan 
(Explainati
on) 

        

  

  Jumlah     6 4 10/12=83,3
% 

4 

Tahap 
Elaborasi 
(Elaboratio
n) 

        

  

  Jumlah      
6   6/8=75% 

5 
Tahap 
Evaluasi           

  Jumlah      
3 4 7/8=87,5% 

 

Data hasil observasi guru di siklus I dan siklus 
II, terjadi peningkatan sebagaimana table 4.8 
berikut. 
Tabel 4.8 Hasil observasi kegiatan guru siklus 
I dan siklus II 

NO KEGIATAN 
SIKLUS I 
% TERCAPAI 

SIKLUS II 
% TERCAPAI 

   

1 

 Tahap 
Pembangkitan 
Minat 
(Engigemant) 

 

  

https://wabisabilearning.com/
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  Jumlah 
5/8=62,5% 10/12=83,3% 

2 

Tahap 
Eksplorasi 
(Eksploration) 

 
 

  Jumlah 
11/20=55% 13/16=81,25% 

3 

Tahap 
Penjelasan 
(Explaination) 

 

 

  Jumlah 
8/12=75% 10/12=83,3% 

4 

Tahap 
Elaborasi 
(Elaboration) 

 
 

  Jumlah 4/8=50% 6/8=75% 

5 
Tahap 
Evaluasi 

 
 

  Jumlah 5/8=62,5% 7/8=87,5% 
 RATA-RATA 61% 82,01% 

 

Sedangkan hasil observasi kegiatan siswa 
sebagai berkut dalam table 4.9 
Tabel 4.9 Hasil observasi kegiatan siswa 
siklus I dan siklus II 

N
O KEGIATAN 

PENCAPAIAN DARI 
TOTAL SISWA 
<50% 50

% 
>50
% 

 SIKLUS I I
I 

I I
I 

I 
II 

1 

   Tahap 
Pembangkitan 
Minat 
(Engigemant) 

 

  

 

  

 

  

a 

Memberikan 
respon terhadap 
pertanyaan guru 

v 
v 

 
  

 
  

b 

Mengingat 
pengalaman 
sehari-hari dan 
menghubungkan 
dengan topik 
yang dibahas 

v 

  

 

v 

 

  

c 

Membentuk 
kelompok dan 
berusaha bekerja 
dalam 
kelompok. 

 

  

v 

 
v 

 

 

  Jumlah 2 1 1 2 0 0 

2 

Tahap 
Eksplorasi 
(Eksploration) 

 
  

 
  

 
  

a 
Membuat 
prediksi baru. 

v    v    

b 

Mencoba 
alternatif 
pemecahan 
dengan teman 
sekelompok, 
mencatat. 
pengalaman, 
serta 
mengembangka
n ide-ide baru. 

v 

  

 

v 

 

  

c 

Menunjukkan 
bukti dan 
memberi 
klarifikasi 
terhadap ide-ide 
baru 

v 

  

 

v 

 

  

d 

Mencermati dan 
berusaha 
memahami 
penjelasan guru 

v 

  

 

  

 

v 

  Jumlah 4 0  3  1 

3 

 Tahap 
Penjelasan 
(Explaination) 

 
  

 
  

 
  

a 

Mencoba 
memberikan 
penjelasan 
terhadap konsep 
yang baru. 

v 

v 

 

  

 

  

b 

Melakukan 
pembuktian 
terhadap konsep 
yang diajukan. 

v 

v 

 

  

 

  

c Mendiskusikan. v v       
  Jumlah 3 3  0  0 

4 
Tahap Elaborasi 
(Elaboration) 

         

a 

Menerapkan 
konsep dan 
keterampilan 
dalam situasi 
baru dan 
menggunakan 
label dan 
definisi formal. 

v 

  

 

v 

 

  

b 

Bertanya, 
mengusulkan 
pemecahan, 
membuat 
keputusan, 
melakukan 
percobaan, dan 
pengamatan 

v 

  

 

v 

 

  

  Jumlah 2 0  2  0 
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5 Tahap Evaluasi          

a 

Mengevaluasi 
belajarnya 
sendiri dengan 
mengajukan 
pertanyaan 
terbuka 

v 

  

 

  

 

v 

b 

Mengambil 
kesimpulan 
lanjut atas 
situasi belajar. 

v 

  

 

  

 

v 

  Jumlah 2 0  0  2 
 TOTAL 13 4 1 7 0 3 

 

DATA HASIL ANGKET REFLEKSI 
PEMBELAJARAN SIKLUS II 

Refleksi Guru Siklus II 
1. Hal terbaik apa yang terjadi 

selama proses pembelajaran hari 
ini dan bagaimana hal tersebut 
dapat terjadi? Telah menerapkan 
metode siklus 5E dalam pembelajaran 
Hukum dasar Kimia dalam 
kurikulum merdeka. 

2. Hal apa yang paling menantang 
dalam proses pembelajaran hari 
ini dan mengapa?  Dalam 
kurikulum baru yaitu kurikulum 
merdeka pada materi hokum dasar 
kimia dan materi lain yang lebih 
sulit, tertantang untuk mengatarkan 
siswa /I paham dan sangat tertarik 
untuk dipelajari. Bagaimana 
respon saya untuk pertemuan 
selanjutnya? 
Belajar terus dengan lebih baik setiap 
pembejaran. 

3. Seberapa jauh peserta didik dapat 
mengerti pembelajaran hari ini? 

4. Lebih dari 50% pesrta didik mengerti 
materi. 

5. apakah peserta didik terlihat 
antusias selama pembelajaran? 
Lebih dari 50% yang antusias 
jika tidak, bagaimana saya bisa 
memperbaiki keadaan ini? 
Selalu melakukan perbaikan setiap 
pembelajaran. 

Refleksi Guru Siklus II 
6. Bagaimana mood saya Ketika 

mengajar dan berinteraksi 
dengan orang lain hari ini dan 
Memuaskan 
bagaimana saya memperbaiki hal 
tersebut? 
Harus terus belajar 

7. Bagaimana cara saya 
berkomunikasi dengan peserta 
didik ketika mengajar dan 
dengan orang lain hari ini dan 
bagaimana cara agar saya bisa 
berkomunikasi lebih baik? 
Saya berkomunikasi dengan peserta 
didik dan orang lain dalam hari ini 
lebih komunikatif dalam pemilihan 
kata, kalimat yang jitu. 

8. Dalam hal apa peserta didik 
mengejutkan saya hari ini? 
Mereka lebih suka praktik , menurut 
saya, praktik mereka sambil belajar  
nyata  menjadi lebih menyenangkan  

9. Apa masalah terbesar saya dalam 
menghadapi kendala-kendala 
selama mengajar? 
Lebih memahami kondisi peserta 
didik menjadi lebih bjaksana. 
 

diadaptasi dari: 
https://wabisabilearning.com/  
 

 
Contoh hasil refleksi seorang peserta 
didik 

Refleksi Siswa Siklus II 
1. Ingat kembali mengenai seluruh 

tugas yang telah kamu selesaikan. 
Apa saja yang telah kamu pelajari 
selama pembelajaran pada topik ini? 
Hukum Gay Lussac 
 

2. Apakah kamu memiliki ketertarikan 
untuk mempelajari topik ini lebih 
lanjut? 
 Tertarik 
 mengapa? Mempelajari kenyataan alam 

https://wabisabilearning.com/


 

208 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 

78,1
64,7

35,3

83,9 85,7

14,3
0
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Nilai rata2 % capai KKTP % tak capai KKTP
Siklus I Siklus II

Peningkatan hasil belajar 

62,3 14,3
85,785,9 85,7

14,3
0

50

100

Nilai rata2 %capai KKTP % tak capai
KKTP

Peningkatan hasil 
belajar praktik

Siklus I Siklus II

Refleksi Siswa Siklus II 
3. Diantara hal-hal yang telah kamu 

pelajari tersebut, manakah yang 
paling berkesan untuk kamu? Praktik 
Mengapa? Membuktikan hokum Gay-
Lussac 

4. Hal apa yang ingin kamu pelajari 
secara lebih mendalam di 
pembelajaran selanjutnya?  
Hal-hal yang bermanfaat dalam 
kehidupan 

5. Mengapa? Meningkatkan kualitas iman 
dan taqwa sebagai manusia berakal. Dan 
belajar adalah salah satu bentuk usaha, 
maka termasuk bertaqwa 

Pertanyaan diadaptasi dari Mahanal, 
2006. 

 
Pembahasan 
Berdasarkan pada hasil analisis data, tabel 
4.1 menunjukkan peningkatan hasil 
perhitungan dari setiap siklus. Terdapat 
perbedaan nilai rata-rata di setiap siklus, 
dari sebelum dan sesudah penggunaan 
pembelajaran siklus 5E. Nilai rata-rata 
hasil belajar kognitif yang diperoleh 
sesudah terjadi peningkatan dari 78,10 
menjadi 80,00. Sedangkan hasil belajar 
praktik terjadi peningkatan dari siklus I ke 
Siklus II sebesar 62,38 menjadi 83,93. 
          Observasi terhadap aspek yang 
diamati terhadap siswa maupun guru 
terjadi peningkatan. Hal tersebut 
dikarenakan kurangnya kemauan siswa 
untuk membiasakan budaya literasi 
terhadap materi baik berupa materi 
tertulis, gambar atau juga video yang telah 
disediakan, apalagi lisan untuk bertanya 
langsung. Waktu untuk belajar siswa 
kurang efesien dan siswa kurang 
memahami materi, sehingga dengan 
pembelajaran siklus 5E ini mempermudah 
siswa untuk belajar. 

        Jumlah siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 
untk tes kognitif setelah pembelajaran 
siklus II, sebanyak (82,9%) dari total 34 
siswa/I dibandingkan dengan siklus I 
sebelumnya (64,7%). Presentase 
ketuntasan siswa mengalami peningkatan 
dari sebelum dengan setelah tindakan. 
Artinya keberhasilan dari pembelajaran 
siklus 5E pada materi hokum dasar kimia 
telah memberikan pengaruh yang besar 
terhadap peningkatan hasil belajar.  

Secara ringkas dapat digambarkan 
sebagaimana dalam grafik berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Grafik Peningkatan Hasil Belajar kognitif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Grafik Peningkatan Hasil Belajar praktik 
siswa 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Pembelajaran 
Dengan Siklus 5E dapat meningkatkan 
hasil belajar Hukum Dasar Kimia di Kelas 
XJ MAN 1 Lamongan. Presentase 
ketuntasan hasil belajar kognitif siswa 
mengalami peningkatan 64,7%   menjadi 
85,7% dari siklus I ke siklus II. Terjadi 
peningkatan nilai kognitif rata-rata dari 
78,1 menjadi 80,0. Terjadi peningkatan 
rata-rata hasil belajar praktik dari 62,4 
menjadi 82,9. 
 
SARAN 
Adapun saran yang dapat diajukan antara 
lain:  
1) Dalam kurikulum merdeka di 

madrasah terdapat karakter-karakter 
yang dikembangkan, yaitu profil 
pelajar Pancasila dan rahmatal 
lil’alamin. Dalam penelitian ini masih 
kurang dapat mendeskripsikan hasil 
penilaian karakter dengan baik. Untuk 

ke depan dapat dilakukan  penelitian 
peningkatan karakter yang 
dikembangkan dalam kurikulum 
merdeka. 

2) Agar peserta didik dari siswa-siswi  
dan guru MAN 1 Lamongan dapat 
mengikuti dalam  penerapan 
pembelajaran dengan metode siklus 
5E dengan baik pada materi yang 
tepat sehingga diperoleh hasil yang 
baik. 

3) Penelitian ini menerapkan metode 
pembelajaran 5E yang telah 
dilakukan peneliti-peneliti dalam 
pelajaran lain ke dalam pelajaran 
kimia, dan diperoleh pula hasil yang 
memuaskan, namun peneliti ke 
depan dapat menerapkan metode 
pembelajaran yang mungkin lebih 
tepat lagi dalam materi ini, atau 
materi lainnya. 
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PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN MENULIS TINGKAT 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

PENELITIAN PENGEMBANGAN DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 
LAMONGAN 

  يوناثلا ىوتسلما ىلع ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام ريوطت

 ) نانجوملاةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما ىلع قيبطتلD ريوطتلاو ثحبلا(
 

 دجام

 

Majid 
Guru MAN 1 Lamongan  

Jl. Veteran No.43, Jetis, Kec. 
Lamongan, Kabupaten Lamongan, 

Jawa Timur 
 

Naskah:  
Diterima : 15 Mei 2023 

Direvisi : 23 Juni 2023 
Disetujui : 25 Juni 2023 

 

ثحبلا صلختسم  

 قيبطتلE ريوطتلاو ثحبلا( يوناثلا ىوتسلما ىلع ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام ريوطت"
  ") نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما ىلع
  .يريوطت ثبح ،ةباتكلا ةراهم ،ميلعتلا ةدام :ةيحاتفلما تاملكلا

 ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام نوك ةفرعم )1( لىإ  ثحبلا اذه فدهي
 جهنلما ءوض تتح نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل
 ةراهم ميلعت ةدام ريوطت نوك ةفرعم )2( (K-13) رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا
 ءوض تتح نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل ةباتكلا
 داولما ةيلاعف ىدم ةفرعم )3( (K-13) رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما
 ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردملل رشاعلا فص يسرادلل ةروطتلما ةيميلعتلا

  .نانجوملا
 اذه في مدختسلما جهنلما امأف ,يريوطتلا ثحبلا وه ثحبلا اذه عون

 بييرجتلا جهنلما )2( يليلحتلاو يريوطتلا جهنلما )1( يهف يملعلا ثحبلا
Eيدعبلا رابتخلااو يلبقلا رابتخلا.  

 ىوتسملل رشاعلا فصلل ةيبرعلا ةغللا ةدام )1( ثحبلا ت|ايب ردصم
 بلاط )4( اهيف ةيبرعلا ةغللا سردم )3( ةيبرعلا ةغللا ميلعت يربخ )2( يوناثلا

 .ت|ايبلا )5( نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردملل رشاعلا فص
 ميلعت ةدام نوكي فيك )1( : ةيتلآا �اضقلا في ثحبلا اذه زكرت

 تتح نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل ةباتكلا ةراهم
 ريوطت نوكي فيك )2( (K-13) رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض
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 نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام
 ةيلاعف ىدم ام )3(  (K-13) رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض تتح
 ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردملل رشاعلا فص يسرادلل ةروطتلما ةيميلعتلا داولما
 .نانجوملا ةيموكلحا

 امك قباسلا لاؤسلا نم ةجيتنلا تل| قيقدلاو قيمعلا ثحبلE ،ايرخأ
 ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام ناك )1( : يلي

 )2( .ةغللا ميلعت تاوطخ ىلع ىشمتت نكت لم ا+لأ تلاكشم نانجوملا
 رشع ةثلاثو ينفلأ ةنس يساردلا جهنلما ءوض في ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام ريوطت
  داولما )3( ةباتكلا ةراهم ميلعت في اهمادختسلا ريدجو ديج ةماع

 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui materi 
pembelajaran   menulis di MAN 1 Lamongan dengan 
menggunakan Kurikulum tahun 2013,  (2) Menyusun 
pengembangan materi pembelajaran menulis dengan 
menggunakan Kurikulum 2013, (3)  Mengetahui efektifitas materi 
pembelajaran menulis hasil pengembangan  di MAN 1 Lamongan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D). 
Metodologi  yang digunakan adalah (1) pengembangan dan 
analisis, (2)  metode eksperimen melalui pre test dan post test. 
Sumber data penelitian adalah (1) Materi ajar bahasa Arab kelas 
sepuluh semester genap maharah kitabah yang digunakan di MAN 
1 Lamongan, (2)  Pakar pembelajaran bahasa Arab, (3) Guru 
bahasa Arab MAN 1 Lamongan, (4) Siswa kelas sepuluh MAN 1 
Lamongan, dan (5) Dokumen.  Penelitian ini difokuskan pada 
masalah: “Bagaimana materi ajar  maharah kitabah kelas sepuluh 
semester genap dengan menggunakan kurikulum 2013 di MAN 1 
Lamongan selama ini,  kemudian penelitian ini juga 
mengungkapkan bentuk pengembangan dari materi ajar maharah 
kitabah kelas sepuluh semester  genap dengan menggunakan 
kurikulum 2013 serta sejauh mana efektifitas materi ajar yang 
telah dikemabangkan dimaksud dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa  MAN 1 Lamongan. Setelah melalui penelitian yang 
mendalam diperoleh hasil sebagai berikut : (1) Materi ajar bahasa 
Arab kelas sepuluh semester  genap maharah kitabah kurikulum 
2013 yang digunakan di MAN 1 Lamongan kurang sesuai dengan 
prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, (2) Materi ajar bahasa Arab 
kelas sepuluh semester genap maharah kitabah kurikulum 2013  
hasil pengembangan secara umum bagus dan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran, (3) Materi ajar bahasa 
Arab kelas sepuluh semester genap maharah kitabah kurikulum 
2013 hasil pengembangan setelah diterapkan menunjukkan hasil 
yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab 
maharah kitabah siswa kelas sepuluh semester genap di MAN 1 
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 ةيميلعتلا داولما ميمصت : لولأا ثحبلما

 ةيميلعتلا داولما موهفم .أ
 تىلا ةيوغللا داولما يه ةيميلعتلا داولما

 وأ ةعومسم تناكأ ءاوس ،ةغللا ىملعتلم مدقت
 تلاXاو فحصلاو اهعاونS بتكلاك ةءورقم
 و ططلخا كلاذ فى لخديو ملافلأاو ةطرشلأاو
 1.جهانلما

 

 نم برتعي ةيميلعتلا داولما دادعإو
 جمابرلا نع ينلوؤسلما هجاوت تىلا روملأا بعصأ
 لىإ جاتتح ةيلمعلا هذه نلأ كلاذو ةيميلعتلا

 تىلا طورشلاو ئدابلماو سسلأا نم ةعوممج
 لصفي فوسو ةيلمع يرغ ةيلمع حبصت ا+ودب
 سسأ نع هثيدح دنع اهيف لوقلا ثحابلا
 داولما ميمصتو ،يميلعتلا باتكلا دادعإ

 
 ( ىرخلأا ةغللE ينقطانلل ةيبرعلا ةغللا ميلعت قئارط ,ىليصفلا ميهاربإ زيزعلا دبع 1
 243 ص ,) 2003 ,دهف كللما ةبتكم : ضIرلا

 نم يهو ،اهميظنتو اهدادعإ يه ةىيميلعتلا
 .ةغللا ملعم فئاظو مهأ

 ةيميلعتلا ةيلمعلا فى يسردلما باتكلا عقوم  .ب
� ملعتلا رصانع لمكتل ميلعتلا داوم ىت

 باتكلاو .ملعت ةدامو ملعتمو ملعم :ةثلاثلا
 نإف انه نمو ،ميلعتلا داوم مهأ دعي يسردلما
 كلت اميس لاو ،هدادع� ةيانعل� نوصوي ينبرلما
 ينقطانلل يرغل ةيبرعلا ةغللا ميلعتب نيعت تىلا داولما

 يسردلما باتكلا ةيهمS ميلستلا لظيو 2.ا�
 لاقيو لاق امم مغرل�و ،ريرقتلا لىإ جاتيح لا رمأ
 لءاسولاو هتاودأو ميلعتلا ايجولونكت نع
 هتناكم يسردلما باتكلل ىقبي ،ةديدلجا
 سيردتلا ةيلمعف .ةيميلعتلا ةيلمعلا فى ةدرفتلما
 اهاوتمح وأ ا�دام وأ اهطنم وأ اهعون ناك �أ
 ،يسردلما باتكلا ىلع ايربك ادامتعإ دمتعت
 ةيلمعل ايق� اساسأ ملعتملل ةبسنل� لثيم وهف

 ينقطانلا يرغل ةيبرعلا ةغللا ميلعت داوم دادعإ ,نازوفلا  ميهاربإ نب نحمرلا دبع 2
E2 ص ) ه 1428 ,ةعبطلما و ةنيدلما لوهمج ( اه  

Lamongan, hal ini didasarkan pada hasil pretest dan posttest yaitu 
terdapat peningkatan 6,96 % dari prosentase nilai pretest 74,64 % 
menjadi 81,6 % di nilai posttest. Hal ini diperkuat dengan hasil 
analisa angket dan wawancara yang memiliki kesimpulan yang 
sama dengan analisa nilai test. 

Kata Kunci: Materi Pembelajaran,  Keterampilan Menulis dan 
Penelitian Pengembangan (R&D). 
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 ،ةيلمعلا هذه زيزعتل امءاد اساسأو ةمظنم ملعت
 ةعجارلماو قباسلا علاطلإ بيغي لا اقفارمو
 ،ملعتلا ةيلمع ناكرأ نم مهم نكر وهو .ةيلاتلا
 .ملعتلماو ملعلما هدنع يقتلي يميلعت ردصمو
 يمداكلأا ىوتلمح� ىمسي الم ةيح ةجمرتو
 باتكلا ةدوجو ةيعون برتعت كلاذلو جهنملل
 ل� لغشت تيلا روملأا يهمأ نم يسردلما
 ةقيرطو ةيميلعتلا ةدالماو ىوتلمح� ينمتهلما
 ملعلما اهيف رفاوتي لا تيلا تلاالحا فىو .سيردتلا
 اذه دس فى باتكلا ةيهمأ دادزت ،ءفكلا
  .صقنلا

 

 ةليسو ادرمج سيل يسردلما باتكلا
 بلص وه انمإو ،دقف سيردتلا ىلع ةنيعمو
 ذيملتلل دديح يذلا وه هنلأ ،هساسأو سيردتلا
 ىقبي يذلا وهو ،تاعوضوم نم هسردي ام
  ميلعتلا ةيلمع

 

  يميلعتلا باتكلا دادعإ سسأ .ج
 فى يه ةيميلعتلا داولما دادعإ ةيلمع نإ

 موقت ةيلمع يهف نذإ ،ةيوبرت ةيلمع سسلأا
 نم ةدمتسلما ئدابلماو سسلأا فى ةعوممج ىلع

 
 ينقطانلل ةيبرعلا ةغللا ميلعتل يساسلأا باتكلا , ةميعط دحمأ يدشر و ةقانلا لماك دوممح3
  .249 ص ) 1983 ىرقلا مأ ةعماج : ةمركلما ةكم ( ىرخا تاغلب

 .ةيميلعتلا داولما فى لجاعت نأ يغبني تيلا تلاXا
 اهودعمو اهوررقمو ةيميلعتلا بتكلا اوفلئمو
 تاقلطنلماو ئدابلماو سسلأا هذه لىإ نوجاتيح
 داوم دادعإ قيرط ىلع م�اوطخ دشرتو مهجوت
 ينبو هنيب ةرمتسم ةيبرعلا ةغللا ميلعتل ةيميلعت
 3.ديري ام لىإ اهنم لصي نأ لىإ هسفن

 

 ضرع ثحابلا لوايح لصفلا اذه فىو
 ىلع ينعت تيلا ئدابلماو سسلأا نم ةعوممج
 ىذ يهو ،اهيموقت ىلعو ةيميلعتلا داولما دادعإ
  .سسلأ§

 ةيجولوكسلا سسلأا .1
 ةيفاقثلا سسلأا .2
 ةيوبترلا سسلأا .3
 ةيوغللا سسلأا .4

 ليصفتل� ساسأ لك ناييب يلي اميفو
 ةيبرعلا ميلعت بتك دادعإ دنع هتعارم ةيفيكو
 .اهيرغب ينقطانلل

 

  ةيجولوكسلا سسلأا -1
 ةيسفنلا وأ ةيجولوكسلا سسلأا

 رايتخاو دادعإ فى ايربك ارود بعلت
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 اسسأ دعت ا+إ لب ملعتلا داوم ميظنتو
 وأ اوليخ لا تىح ةيلمع ةيأ فى ةمهم
 ثيدلحا نم ةيلمعلا هذه لوانتي باتك
 اهتلصو سسلأا هذه رود نع
 .باتكلا وأ ثحبلل يلكلا عوضولم�
 اهتعارمو سسلأا هذ� مامتهلإا ىلعلو
 ةرسايم ىدم ىلع يربك دح لىإ دمتعي
 ىدمو اومنلا ت�وتسلم ملعتلا داوم
 ثدحلأ اهتعارمو لويملل اهتبسانم
 ملعتلا ناديم فى ئدابلماو قئاقلحا
 ةيبنجلأا تاغللا ملعتو ماع لكشب
 4.صاخ لكشب

 ةلحرم لكل نأ حضاولا نمو
 � ،ةيلقعلاو ةيسفنلا اهصئاصخ ةيرمع
 نم مهنيب اميف نوفلتيخ دارفلأا نإ
 لخاد ةيسفن تاسمو ةيلقع تاردق
 رهظ انه نمو ،ةدحاولا ةيرمعلا ةلحرلما
 ومنب ةلصتلما ةيدرفلا قورفلا أدبم
 دنع هتاعارم يغبني يذلاو ينملعتلما
 5.ةيميلعتلا داولما رايتخاو  دادعإ

 
 ةيبرعلا ةغللا ميلعتل يساسلأا باتكلا , ةميعط دحمأ يدشر و ةقانلا لماك دوممح4
 29 ص ) 1983 ىرقلا مأ ةعماج : ةمركلما ةكم ( ىرخا تاغلب ينقطانلل
 ةيميلعتلا بتكلا دادعإ سسأ ،الله ديع ديملحا دبعو لىاغلا الله دبع رص!5
 .28 ،) ماصتعلاا راد ( ةيبرعلC ينقطانلا يرغل

 ىلع ةيبترلاو ةغللا ءاملع دكؤيو 
 درفلا ونم طانمأ ينب ةقيثو ةقلاع دوجو
 ،ةيبنجلأا ةغللا ملعت ىلع هتردق ينبو
 ملعت ينب �وسمح اقرف كانه نأ امك
 ،ةيبنجلأا ةغلل يربكلا ملعتو يرغصلا
 داولما في ىعاري نأ يغبني قرفلا اذه
 6.امهنم لكل ةمدقلما ةيميلعتلا

 يدشرو ةقانلا لماك دممح عضو
 ئدابلماو سسلأا ةميعط دحمأ
 دنع ىعارت نأ يغبني ةيسفنلا طورشلاو
 ةغللا ميلعتل ةيساسأ ةيميلعت ةدام عضو
 وحنلا ىلع اهيرغب ينقطانلل ةيبرعلا
  7:لياتلا

 ةيسفنلا صئاصلخا ةدالما بسانت نأ )أ
 كلذ في ةًقرفم ينسرادلل ةيفاقثلاو
 مدقي امو راغصلل مدقي ام ينب
 .رابكلل
 لويم ينب قورفلا ةدالما يعارت نأ )ب

 ينسرادلا ضارغأو تامامتهاو
 .ةغللا ملعت نم

 .28 ، عجرلما سفن.6
-38 ص ، قباسلا عجرم  ،ةميعط دحمأ يدشرو ةقانلا لماك دوممح .7

39. 
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 نم ةراهم لك ةناكم ددتح نأ )ج
 ،ةمدقلما ةدالما في ةغللا تاراهم
 اهنم لكل ىطعي نأ يغبني امو
 .ةدالما هذه نم

 ءادلأا ت�وتسم حوضوب ددتح نأ )د
 تاراهم نم ةراهم لك في ةبولطلما
 لحارلما في كلذ ةاعارمو ةغللا
 .ةدالما نم ةفلتخلما
 ةطخ قفو تاراهلما يمدقت عباتتي نأ )ه

 لحارم جردتو بسانتت ةحضاو
 مدقت لا ثيبح ،ينسرادلا جضن
 .بسانلما اهتقو في لاإ ةراهلما

 تاراهلما لىإ ةدالما تفتلت نأ )و
 :  يليصفت لكشب

 بنالج� لصتت تيلا تاراهلما )1
 .تيوصلا

 ةملكلا فرِّعَـُت تاراهم )2
 .اهبيكرتو اهليلتحو

 ددعلا فرِّعَـُت تاراهم )3
 .اهبيكرتو اهليلتحو

 ماعلا مهفلا تاراهم )4
 .يليصفتلاو

 ةيساسلأا بلاطلما ةدالما ققتح نأ  )ز
 .ةغللا ملعت نم ينسرادلل

 نم ىوتلمحا ةيرث ةقئاش نوكت نأ )ح
 ققيح ابم فياقثلاو فيرعلما بنالجا
 .سرادلل عاتمتسلاا

 ينب ةيدرفلا قورفلا يعارت نأ )ط
 قيرط نع تاردقلا في ينسرادلا
 .ةدالما ىوتسم في عونتلا

 ينسرادلا دادعتسا ةدالما يعارت نأ )ي
 لئاسو لىإ أجلت نأو ،ملعتلل
 دادعتسلاا اذه طيشنتل ةددعتم
 .ملعتلل سرادلا ةئي�و

 نم اًعون سرادلل ةدالما ققتح نأ )ك
 عيرس لكشبو هنكتم يأ ،عابشلإا
 يوغللا لاصتلاا ةيلمع ماتمإ نم
 .يرورضلاو يمويلا يويلحا

 ينسرادلا ةبغر ةرËإ ةدالما يعارت نأ )ل
 ةد�زو ةغللا فرعتل م�ادادعتساو
 بح عابشإو م�امولعم
 نع كلذو فياقثلا مهعلاطتسا

 .تاسراملماو ةطشنلأا قيرط
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 لىإ اهميظنتو ةدالما دادعإ دنتسي نأ )م
 نم ملعتلا ت�رظن هيلإ تهتنا ام
 .ميهافمو قئاقح

 ءوض في مظنتو ةدالما غاصت نأ )ن
 .تاغللا سيردت في ةلاعفلا قرطلا

 سرادلل اًمئاد ةدالما ءي� نأ )س
 نع اهيلع بلغتلا لوايح ةًلكشم
 .اهتسراممو ةغللا ملعت قيرط

 اًصرف سرادلل ةدالما حيتت نأ )ع
 في ملعت ام مادختسا ىلع هعجشت
 ةيوفش ةيقيقح لاصتا فقاوم
 .ةيريرتحو

 

 ةيفاقثلا سسلأا .2
 رصانع نم يساسأ رصنع ةغللا

 ةليسولاو ةفاقثلا ءاعو يهف ،ةفاقثلا

 نأ اننكيم لاف ،اهنع يربعتلل لىولأا

 ةغللاو ،ةفاقثلا نع لزعبم ةغللD ثدحتن

 ةرهاظ – ةغللا يأ يهو ،ةفاقثلا نم ءزج

 رهاوظلا عيجم نأش اtأش ةيعامتجإ

 لدبتتو رغتت تيلا ىرخلأا ةيعامتجلاا

 
 ةغللا ميلعت في عجرلما ،خيشلا فوؤرلا دبع دممحو سنوي ىلع يحتف .8

 ،ةبهو ةبتكم : ةرهاقلا( قيبطتلا لىإ ةيرظنلا نم : بناجلأل ةيبرعلا
2003(، 125. 

 ننس بسح رخآ لىإ روط نم لقنتو

 ةقلاعلا رهظت انه نمو 8ةعباتتمو ةدرطم

 .ةغللا و ةفاقثلا ينب

 يسردلما باتكلا ريوطت دنع امأ

 حضوي نأ فلؤلما ىلع يغبنيف هليلتح وأ

 ،باتكلا هانبتي يذلا فياقثلا موهفلما

 نع ةيملاسلإا ةفاقثلا زيتم تيلا دودلحاو

 يطعي نأ يغبني امك ،ةيبرعلا ةفاقث

 امك ،�زو ةيملاسلإا ةيفاقثلا تاعوضولما

 هضرع في جردتي نأ هيلع يغبني

 اهميهافمو ةيملاسلإا ةفاقثلا تاعوضولم

 ةيلقعلا م�ردقو ينسرادلا ت�وتسلم اقفو

 9.ةيفاقثلا م�ايفلخو
 
 
 

 ةيوغللا سسلأا .3
 ةيوغللا ةدالما بنالجا اذ� دصقيو

 بيكارتو تادرفمو تاوصأ نم ةنوكلما
 ةيبرعلا ةغللا ميلعت بتك في مدقت تيلا
 في بسانلما بولسلأاو اهيرغب ينقطانلل

 .25 ،ةيميلعتلا بتكلا دادعإ سسأ ،ديملحا دبعو الله دبع رص!.9
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 وأ ةلوهس ىدمو ،ينسرادلل اهضرع
 10. ينسرادلل ةدالما كلت ةبوعص

 نم ةعوممج ةميعطو ةقانلا عضو
 تيلا ةيوغللا طورشلاو ئدابلماو سسلأا
 داولما ميمصت دنع يعارت نأ يغبني
 ةيبرعلا ةغللا ميلعتل ةيساسلأا ةيميلعتلا
 : 11 يهو اهيرغب ينقطانلل
 ىحصفلا ةيبرعلا ةغللا ةدالما دمتعت نأ .أ

 .اله ةغل
 ةيساسلأا ةغللا ىلع ةدالما دمتعت نأ .ب

 .ةعئاش تادرفم ةمئاق في ةلثمم
 ميهافلم� ةيوغللا تامولعلما في مزتلي نأ .ج

 ةيوغللا تاساردلا اهتتبثأ تيلا قئاقلحاو
 .ةثيدلحا
 اميف ةحصلاو ةملاسلاو ةقدلا ىعارت نأ .د

 عجم( ةيوغل تامولعم نم مدقي
 .)لاًثم رئامضلا
 ةفولأم ةغل ةمدقلما ةغللا نوكت نأ .ه

 مدقت يأ ،ةعنطصم ةغل تسيلو ةيعيبط
 .اهبيكارتو اهئانب في ةحيحص ةغللا

 
 يرغل ةيميلعتلا بتكلا دادعإ سسأ ،ديxا دبعو الله دبع رص! .10

 .35 ،ةيبرعلC ينقطانلا

 موهفلم حضاو روصت ىلع ةدالما نىبت نأ .و
 .اهملعتو ةغللا
 بنالجا ةيادبلا ذنمو ةدالما لجاعت نأ .ز

 لملجاو تاملكلا للاخ نم تيوصلا
 .نىعلما تاذ
 ةملكلا ليلتحو ءاجلها ةدالما لجاعت نأ .ح

 .اهبيكرتو
 .فرح لكل توصلاو زمرل� نيتعت نأ .ط
 سيلو لملجاو تاملكل� ةدالما أدبت نأ .ي

 .فورلح�
 .ميغنتلاو برنل� ةيانعلا رهظت نأ .ك
 .ةيانعب قاقتشلاا ةرهاظ لجاعت نأ .ل
 ةعئاشلا بيكاترلا ىلع ةدالما دمتعت نأ .م

 .لامعتسلاا
 ةضماغلا دعاوقلا ةدالما بنجتت نأ .ن

 .مادختسلاا ةليلقو مهفلا ةبعصو
 متيو دوصقلما بيكترلا زبري نأ .س

 .هيلع بيردتلا
 اًمامتها ةيفيظولا تاملكلا ذخ� نأ .ع

 .اًيربك

 – 64 ص ، قباسلا عجرم ،ةميعط دحمأ يدشرو ةقانلا لماك دوممح.11
65. 
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 لجأ نم ميقترلا تاملاعب مت� نأ .ف
 .ميغنتلا راهظإ
 باتكلا ةدام دادعإ في ناعتسي نأ .ص

 .ةثيدلحا ةيوغللا تاساردلا جئاتنب
 تيلا ةيوغللا تلاكشلما لىإ تفتلت نأ .ق

 .ثوحبلاو تاساردلا اهزبرت
 

 

 12 ةغللا ميلعت بتك يموقت 

 جمÐرب يلأ ابحاصم يموقتلا حبصأ
 لىإ ةبوتكم ةروص في هعضو ذنم يوبرت

 وليخ جمÐرب يأو ،ايناديم هقيبطتو هتبيرتج
 تاوطخ نم ةوطخ في ولو يموقتلا نم
 مهأ دقف هنإ لب ،رصاق جمÐرب وهف هذيفنت
 يموقتل�و .هحانج لمعو هحلاص تاموقم
 .ام جمÐبرل فادهلأا قيقتح ىدم فرعن

 ةيلمعلا بحاصي مهم رمأ اهيموقتو بتكلا ليلتحو
 يغبني تيلا ةيسيئرلا تلااXا يه هذهو ،ةيميلعتلا
بتكلا يموقت الهوانتي نأ  

                                                      

 
 يرغل ةيبرعلا ةغللا ميلعت داوم دادعإ ،نازوفلا ميهاربإ نب نحمرلا دبع.12

 بتك يموقتل ةيعوضوم ةادأ ونح نع لاقت ،118 -113 ،ا~ ينقطانلا
 .ةميعط دحمأ يدشرل )فرصتب( ا~ ينقطانلا يرغل ةيبرعلا ةغللا ميلعت

 ةسردلما في ةروطلما ةيميلعتلا ةدالما ةيلاعف 
نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا  

رابتخلاا ت�ايب -أ  

 ةدالمD ميلعتلا لبق رابتخلاا جاتنإ -1
  ةروطلما ةيميلعتلا

 ميمصت وه ثحبلا ميمصت نإ
 (    يدعبلاو يلبقلا رابتخلا� ةدحاو ةعوممج

one group pretest and postest desigen  دقو . ) 
 6201 ويام 3 في يلبقلا رابتخلاا ءارجإ تم
 هذهو ،يريرحتلا رابتخلاا وه رابتخلاا عونو
  :يلبقلا رابتخلاا جئاتن يه

يلبقلا رابتخلاا ةجيتن 3.4 : مقر لودج  

مقرلا مــــــــــــــــــــــسلإا  ةجيتنلا   

هاش نميره 1  76 

2 
 نلمأ يفطل دحمأ
يسرافلا  

78 

نيدلا ليو اًفّص دحمأ 3  78 

ةينيدلا ةمئأ 4  76 

ناسحلإا رِون نUردنأ 5  78 
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 55  ناوUترس ويهثت 6

هيلولأا ةلزb ةظفاح 7  75 

 84  يدينج دممح نُسْحِ 8

 76  ةدافإ رون هدنإ 9

ايليللا ةيمرك 10  74 

لماس سوجإ دممح 11  68 

12 
 فيلأ ظفاح دممح
  نيدلا

76 

 55  الله رمأ ديبع دممح 13

مقرلا مــــــــــــــــــــــسلإا  ةجيتنلا   

يدهز ينِسح دممح 14  50 

 84  ةحرzوس راونUُ دممح 15

 80  نيدلا فيرش دممح 16

تUده وهورجون 17  76 

 Ub  84رطف يليل رون 18

اتيْبِسوب ينت يرتوب 19  75 

 76   ووُوْـُبارب نحمر دلنَيرِ 20

ايلمع يكفر 21  80 

 80  ةيرونلا ةزير 22

23 
 ام�ارب ةيلوأ ىكَزْرِ
يرتوب  

78 

 78  ىليبسلس ارفِاس 24

ينعْأَ ةَرّق ىدَلْوِ 25  76 

عوم�ا  1866 

 يلي ام ةضورعلما تÐايبلا نم ثحابلا صلختسي
: 

 = بلاطلا ضعب اهيلع لصح ةجيتن ىلعأ -1
50 = اهضفحأو 84  

74،64 = 25 : 1866= جئاتنلا لدعم -2  

 1866 3x-  = ةيوئلما ةبسنلا % = 100   
74،64 %  

25 
 

 ةيميلعتلا ةدالمD ميلعتلا دعب رابتخلاا جاتنإ -2
ةروطلما  

 ىرجأ يلبقلا رابتخلاا ءارجإ دعبو
 في لصفلا في ةروطلما ةيميلعتلا ةدالما ةبرتج ثحابلا

 يدعبلا رابتخلاا اذه ناكو ، 2016 ويام 10
 رابتخلاا في مدختسلما لاؤسلاو عونلا سفنب
: يلي امك يدعبلا رابتخلاا جئاتنو .يلبقلا  

يدعبلا رابتخلاا ةجيتن  4.4 مقر لودج  
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مقرلا مــــــــــــــــــــــسلإا  ةجيتنلا   

هاش نميره 1  84 

يسرافلا نلمأ يفطل دحمأ 2  86 

نيدلا ليو اًفّص دحمأ 3  86 

ةينيدلا ةمئأ 4  80 

ناسحلإا رِون نUردنأ 5  86 

 58  ناوUترس ويهثت 6

هيلولأا ةلزb ةظفاح 7  78 

 94  يدينج دممح نُسْحِ 8

 86  ةدافإ رون هدنإ 9

ايليللاةيمرك 10  79 

لماس سوجإ دممح 11  80 

 84  نيدلا فيلأ ظفاح دممح 12

 58  الله رمأ ديبع دممح 13

 14 يدهز ينِسح دممح   56 

 94  ةحرzوس راونUُ دممح 15

 88  نيدلا فيرش دممح 16

تUده وهورجون 17  84 

 Ub  85رطف يليل رون 18

اتيْبِسوب ينت يرتوب 19  82 

 80   ووُوْـُبارب نحمر دلنَيرِ 20

ايلمع يكفر 21  88 

 90  ةيرونلا ةزير 22

اتيْبِسوب ينت يرتوب 23  82 

مقرلا مــــــــــــــــــــــسلإا  ةجيتنلا   

 84  ىليبسلس ارفِاس 24

ينعْأَ ةَرّق ىدَلْوِ 25  88 

عوم/ا  2040 

 يلي ام ةضورعلما تÐايبلا نم ثحابلا صلختسي
: 

 = بلاطلا ضعب اهيلع لصح ةجيتن ىلعأ -1
56 = اهضفحأو 94  

81،6 = 25 : 2040 = جئاتنلا لدعم -2  

 2040 3x-  = ةيوئلما ةبسنلا % = 100   
81،6 %  

                       25  

 

 رابتخلاا ينب ةروكذلما جئاتنلا نم حضتتو
 عضو في بلاطلا ةيقرت يدعبلا رابتخلااو يلبقلا
 ةجرد نأ ثيح ، ةرقفلا وأ لملجا نيوكت وأ



 

222 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 

    %74،64 يلبقلا رابتخلاا دنع بلاطلا لدعم
  .%81،6 يدعبلا رابتخلاا دنعو

  

 

 

يدعبلاو يلبقلا رابتخلاا جاتنإ -3  

 يلبقلا رابتخلاا جئاتن ليلتح متيو
:ةيلاتلا تايلمعلا للاخ نم يدعبلا رابتخلااو  

 رابتخلااو يلبقلا رابتخلاا جئاتن لودج :   لاوأ
  .ا�وافتو يدعبلا
 

ا�وافتو نيرابتخلاا جئاتن 5.4 مقر لودج  

(tabel) 

d² 

رابتخلاا ةجيتن   توافتلا  

ةنيعلا ءاسمأ مقرلا   (d) يدعبلا يلبقلا   

x – y Y X 

64 8 84 76 
 نميره
هاش  

1 

64 8 86 78 

 دحمأ
 نلمأ يفطل
يسرافلا  

2 

64 8 86 78 
 اًفّص دحمأ
نيدلا ليو  

3 

16 4 80 76 
 ةمئأ
ةينيدلا  

4 

64 8 86 78 

 نUردنأ
 رِون
ناسحلإا  

5 

9 3 58 55 
 ويهثت

  ناوUترس
6 

9 3 78 75 

 ةظفاح
bةلز 
هيلولأا  

7 

100 10 94 84 

 نُسْحِ
 دممح
  يدينج

8 

100 10 86 76 
 رون هدنإ
  ةدافإ

9 

ايليللاةيمرك 74 79 5 25  10 

4 2 80 78 

 دممح
 سوجإ

لماس  
11 

64 8 84 76 
 دممح
 ظفاح

12 
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 فيلأ
  نيدلا

9 3 58 55 

 دممح
 رمأ ديبع

  الله
13 

36 6 56 50 

 دممح
 ينِسح
يدهز  

14 

100 10 94 84 

 دممح
Uُراون 
  ةحرzوس

15 

64 8 88 80 

 دممح
 فيرش
  نيدلا

16 

64 8 84 76 
 وهورجون
تUده  

17 

2 1 85 84 
 يليل رون
  Ubرطف

18 

49 7 82 75 
 ينت يرتوب
اتيْبِسوب  

19 

16 4 80 76 

 دلنَيرِ
 نحمر
   ووُوْـُبارب

20 

64 8 88 80 
 يكفر
ايلمع  

21 

d2 

رابتخلاا ةجيتن   توافتلا  
 ةجيتن
رابتخلاا  

مقرلا  (d) يدعبلا يدعبلا   

x – y Y Y 

100 10 90 80 
 ةزير
  ةيرونلا

22 

16 4 82 78 

 ةيلوأ ىكَزْرِ
 ام�ارب
يرتوب  

23 

36 6 84 78 
 ارفِاس
  ىليبسلس

24 

144 12 88 76 
 ةَرّق ىدَلْوِ
ينعْأَ  

25 

عوم�ا 1866 2040 164 1283  

 
 

Ëمتيو نيرابتخلاا ينب توافتلا لدعم ينيعت : اين 
  : ةيلاتلا ةلداعلما للاخ نم

Md  =  
∑"
#

 

= $%&
'(

  =  6,56 
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Md ( توافتلا لدعمف   ( = 164 : 
25 = 6،56  

Ëينيعت :  اثل " t  للاخ نم متيو ،"باسح 
  : ةيلاتلا ةيلمعلا

	t =
!"

#∑"#$
(∑")#
'

'('$()

=
!,#!

$!"#$%	
(!())"
"+

"+	("+%!)

 

 

=
6,56

%1283 −
26896
25

25 − (24)

 

 

=
6,56

/1283 − 1075,84736

 

 

!	
#,%#
√',()

 

	

=
6,56
0,53

 

= 12,4 

"t   12،4 = "باسح 

" ينيعت :   اعبار t  للاخ نم متيو ، "لودج 
  : ةيلاتلا ةيلمعلا

t = 21 − %
&
	∝5	(𝑛 − 1) 

t = 21 − %
&
	0,015	(25 − 1) 

t ف  = (0,995) (24)  عوجرل�و . 
" ةميقل يئاصحلإا لودلجا لىإ t 

" ةميق تنيعت "لودج t  يهو ، "لودج 
= 2،80  

" ددع ناك اذإ وه يرخلأا ليلحتلا : اسماخ t 
" ددع نم بركأ "باسح t  "لودج 

 نم ثحابلا هب رج اميف ةيلاعف كانهف
" ددع ناك اذإو ، ةيميلعتلا داولما t 

" ددع نم رغصأ "باسح t  "لودج 
  .اهنم هب رج اميف ةيلاعف كانه سيلف

 ينبت ةقباسلا ةيلمعلا جئاتن لىإ رظنل�و
  : نأ

"t 12،4 = "باسح   

"t 2،80 = "لودج   

" اذإ t " نم بركأ "باسح  t  نيعمو . "لودج 
رج اميف ةيلاعف وأ زيمم كانه كلذ  ثحابلا هب 

 دنع ةباتكلا ةراهم ةيقترل ةيميلعتلا داولما نم
.بلاطلا  
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ةنابتسلاا ت�ايب -ب  

 تيلا تÐايبلا زيزعتل ةنابتسلاا ثحابلا مدختسا
 رابتخلااو يلبقلا رابتخلاا للاح نم اهيلع لصح
 ةددمح وأ ةقلغم ةنابتسا ةنابتسلاا عونو ، يدعبلا
 رايتخا بلاطلا نم بلطي ثيح تارايلحا
 عيزوت تم دقو . ةدوجولما ت�اجلإا نم ةباجلإا
 ءارجإ دعب 2016 ويام 19 في اهعجمو ةنابتسلاا
 تايربعت ىلع يوتتح ةنابتسلااو . يدعبلا رابتخلإا
 قفو اهيلع مهتقفاوم رايتخا بلاطلا نم بلطي
 تاجرد مييقت يرياعمو .ةفورعلما ةقفاولما تاجرد
 يه ثلاثلا لصفلا في ثحابلا اهركذ امك ةقفاولما
: 

2 :  ادج ةيربك   

ةيربك    : 1  

0 :  ةطسوتم    

1- :  ةيرغص    

2- : ادج ةيرغص     
 

 دحاو  يربعت لك جئاتن نم عومXا ناك اذإ
 ناك اذإ ىرخأ ةرابعب وأ ادعاصف ةئالما في ينسخمو
 ، ةحجار ةقفاولما ةجرد برتعتف رثكأف 13 عومXا
 يه هذهو ، ةحوجر برتعتف كلذ نع ضفنخا اذإو
  : ةنابتسلاا جئاتن

 

: لولأا يربعتلا -1  

 ىلع سردلما اهدعأ تيلا ةيميلعتلا ةدالما له
 ةنهلما" و "ضرعلماو بلاطلا ةياوه" عوضوم
 في ينسرادلا لهّس "ماظنلاو ةنهلما" و "ةايلحاو
؟ ةباتكلا ةراهم ىلع ةيبرعلا ةغللا سرد  

(Apakah materi ajar yang disusun 
guru ini memudahkan peserta didik 
dalam memahami pelajaran bahasa 
Arab maharah al-kitabah dengan topik 
“hiwayatu al-tullab wa al-ma’radz ,  al-
mihnah wa al-hayat dan al-mihnah wa al-
nidlam") 

 

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

x    2        = 38 19 :  ادج ةيربك   = 76 %  

x    1        = 6   6 :   ةيربك    = 12 %  

x    0        = 0   0 :   ةطسوتم    =  0 %  

x    )-1(     = 0   0 :     ةيرغص    = 0 %  

x    )-2(     = 0   0 :  ادج ةيرغص    = 0 %  

44 =    عومxا      = 88 %  

 ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا اذله  

 

: نياثلا يربعتلا -2  
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 ىلع سردلما اهدعأ تيلا ةيميلعتلا ةدالما له
 ةنهلما" و "ضرعلماو بلاطلا ةياوه" عوضوم
 ةيلاع ةجردب عتمتت "ماظنلاو ةنهلما" و "ةايلحاو
؟ ملعتلاو ميلعتلا ةيلمع في ينسرادلا يدل  

(Apakah materi ajar yang disusun 
guru ini mengaktifkan peserta didik 
dalam pembelajaran)   

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

       x    2 14 :  ادج ةيربك 
 = 28  = 56 %  

ةيربك        : 9   x    1       
 = 9  = 18 %  

       x    0   2 :   ةطسوتم  
 = 0  =  0 %  

     )x    )-1   0 :      ةيرغص  
= 0  = 0 %  

     )x    )-2   0 :  ادج ةيرغص  
= 0  = 0 %  

    عومXا    
 = 38  = 74 %  

 ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا اذله  

 

: ثلاثلا يربعتلا -3  

 ىلع سردلما اهدعأ تيلا ةيميلعتلا ةدالما له
 ةنهلما" و "ضرعلماو بلاطلا ةياوه" عوضوم
 ةغللا مدختست "ماظنلاو ةنهلما" و "ةايلحاو
؟ ينسرادلا يدل بسانلما اهاوتسم  

(Apakah materi ajar yang disusun 
guru ini sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik)    

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

       x    2 22 :  ادج ةيربك 
 = 44  = 88 %  

ةيربك        : 3   x    1       
 = 3  = 6 %  

       x    0   0 :   ةطسوتم  
 = 0  =  0 %  

     )x    )-1   0 :      ةيرغص  
= 0  = 0 %  

     )x    )-2   0 :  ادج ةيرغص  
= 0  = 0 %  

    عومXا    
 = 47  = 94%  
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 ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا اذله  

: عبارلا يربعتلا -4  

 ىلع سردلما اهدعأ تيلا ةيميلعتلا ةدالما له
 ةنهلما" و "ضرعلماو بلاطلا ةياوه" عوضوم
 سردلما قباطي  "ماظنلاو ةنهلما" و "ةايلحاو
؟ ملعتلاو ميلعتلا ةيلمع في ينسرادلا كلذكو  

(Apakah materi ajar yang disusun 
guru ini tepat dugunakan oleh guru 
dan peserta didik dalam 
pembelajaran)  

  

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

       x    2 20 :  ادج ةيربك 
 = 40  = 80 %  

ةيربك        : 2   x    1       
 = 2  = 4 %  

       x    0   3 :   ةطسوتم  
 = 0  =  0 %  

     )x    )-1   0 :      ةيرغص  
= 0  = 0 %  

     )x    )-2   0 :  ادج ةيرغص  
= 0  = 0 %  

    عومXا    
 = 42  = 84 %  

 اذله ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا  

: سمالخا يربعتلا -5  

 ىلع سردلما اهدعأ تيلا ةيميلعتلا ةدالما له
 ةنهلما" و "ضرعلماو بلاطلا ةياوه" عوضوم
 ةءافكلا عم ىشمتت "ماظنلاو ةنهلما" و "ةايلحاو
؟ ةعبتلما ةيساسلأا ةءافكلاو ةيسيئرلا  

(Apakah bahasa yang digunakan 
dalam materi ajar yang disusun guru 
ini sudah sesuai dengan KI-KD)  

 

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

       x    2   19 :  ادج ةيربك 
 = 38  = 76 %  

ةيربك        : 6     x    1       
 = 6  = 12 %  

       x    0   2 :   ةطسوتم  
 = 0  =  0 %  

     )x    )-1   0 :      ةيرغص  
= 0  = 0  %  
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     )x    )-2   0 :  ادج ةيرغص  
= 0  = 0 %  

    عومXا    
 = 44  = 88 %  

 اذله ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا  

: سداسلا يربعتلا -6  

 ىلع سردلما اهدعأ تيلا ةيميلعتلا ةدالما له
 ةنهلما" و "ضرعلماو بلاطلا ةياوه" عوضوم
 ينسرادلا دعاست  "ماظنلاو ةنهلما" و "ةايلحاو
   ؟ ةدالما مهف ىلع

(Apakah media yang digunakan 
dalam materi ajar yang disusun guru 
ini membantu peserta didik dalam 
memahami materi)   

 

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

       x    2 22 :  ادج ةيربك 
 = 44  = 88 %  

ةيربك        : 1   x    1       
 = 1  = 0 %  

       x    0   1 :   ةطسوتم  
 = 0  =  0 %  

     )x    )-1   1 :      ةيرغص  
= -1  = 0 %  

     )x    )-2   0 :  ادج ةيرغص  
= 0  = 0 %  

    عومXا    
 = 44  = 88 %  

 اذله ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا  

: عباسلا يربعتلا -7  

 ةدالمz بسانت ةمدختسلما تادرفلما له
؟ ةيميلعتلا  

(Apakah mufradat  yang digunakan 
dalam materi ajar yang disusun guru 
ini sesuai dengan materi)    

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

       x    2 19 :  ادج ةيربك 
 = 38  = 76 %  

ةيربك        : 5   x    1       
 = 5  = 10 %  

       x    0   1 :   ةطسوتم  
 = 0  =  0 %  
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     )x    )-1   0 :      ةيرغص  
= 0  = 0 %  

     )x    )-2   0 :  ادج ةيرغص  
= 0  = 0 %  

    عومXا    
 = 43  = 86 %  

 اذله ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا  

: نماثلا يربعتلا -8  

 تيلا ةيميلعتلا ةدالما هذه تابيردت لكش له
 وأ عضو في ينسرادلا لهّس سردلما اهدعأ
؟ ةرقفلا وأ لملجا نيوكت  

(Apakah stimulant yang digunakan 
dalam latihan buku ajar yang 
disiapkan guru ini memudahkan 
peserta didik dalam menyusun 
kalimat atau paragraf)   

   

 اذه ىلع ينسرادلا نم ت�اجلإا جئاتنو
  : يلي امك يربعتلا

       x    2 18 :  ادج ةيربك 
 = 36  = 72 %  

ةيربك        : 6   x    1       
 = 6  = 12 %  

       x    0   1 :   ةطسوتم  
 = 0  =  0 %  

     )x    )-1   0 :      ةيرغص  
= 0  = 0 %  

     )x    )-2   0 :  ادج ةيرغص  
= 0  = 0 %  

    عومXا    
 = 42  = 84 %  

 اذله ةنابتسلإا نم ةجيتنلا نأ ضرغلا  اذ� حضتيو
.ةقفاولما ةجرد في ةحجار يربعتلا  

 

: عساتلا يربعتلا -9  

 ةدالمz بسانت سردلما هموقي يموقتلا له
؟ ةيميلعتلا  

(Apakah teknik evaluasi yang dipakai 
dalam materi ajar yang disusun guru 
ini sesuai dengan materi)  

 

: رشاعلا يربعتلا -10  

 عتمتت لاح لك ىلع ةيميلعتلا ةدالما له
؟ همادختسا في ةيلاع ةجردب  

Apakah materi yang ada dalam buku 
ajar yang disusun guru ini menarik 
secara keseluruhan    
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 ةجرد نأ ةضورعلما تÐايبلا نم فرعن
 .ةنابتسلاا نم تايربعتلا عيجم في ةحجار ةقفاولما
 لصح تيلا تÐايبلا ديؤتو دناست تÐايبلا هذهو
 كلذ نىعمو ،نيرابتخلاا للاخ نم ثحابلا اهيلع
 يربك دح لىإ لاعف ةروطلما ةيميلعتلا ةدالما نأ
 كلذك دكؤت تÐايبلا هذهو ،ةباتكلا ةراهم ةيمنتل
 ملعتلا ةيلمع يق ةروطلما ةيميلعتلا ةدالما ةيهمأ
 يرغ ةيلمع حبصي ا+ودب ميلعتلا نأ ثيح ميلعتلاو
    .ةيلمع

  ةلباقلما تÐايب -ج

 ةغللا يسردم عم ةلباقم ثحابلا ىرجأ
 ةيموكلحا ةيملاسلإا ةيوناثلا ةسردلما في ةيبرعلا

 : اهم ناسردلماو . 2016 ويام 28 في نانجوملا
 لييربسمو يرتسجالما يفطل دحمأ سودناروتكودلا )1
 اهمدختسا ةلباقلماو ،يرتسيجالما .غ.أ.س سوروت
 ام زيزعتل فياضإ ةادأك ثحابلا اذه في ثحابلا

 اهارجأو ، ناتقباسلا نèادلأا  هيلع تلصح
 ةدالما في ينسردلما يأر نع فاشتكلال ثحابلا
 .اهمدنع اهتيلاعف ىدم ةفرعمو ةروطلما ةيميلعتلا
 ةيلاتلا ةلئسلأا لوح رودت امهعم ةثدالمحا تناكو
:  

 في ةروطلما ةدالما مادحتسا نإ : يه ةلباقلما جئاتنو
 رثأ هلو يربك دح لىإ لاعف ةباتكلا ةراهم سيردت
 نم جئاتنلا هذهو . ةباتكلا ةراهم ةيمنتل غيلب

 ملعتلا ةيلمع في ةيميلعتلا ةدالما ةرورض ديؤت ةلباقلما
  .ميلعتلاو

 

تاحاترقلااو تايصوتلا و جئاتنلا صخلم  

ثحبلا ةصلاخ .أ  

 ةراهم ميلعت ةدام دادع� مايقلا دعب
 فشتكا ،هليلتحو هتبرتج ثم بلاطلل ةباتكلا
 همادختسلا بسانم دادعلإا اذه نأ ثحابلا

 ضرع ىلع ادمتعم .ةباتكلا ةراهم ميلعت في
 ميلعت ةدام دادعإ نع اهليلتحو ةقباسلا تÐايبلا
 ةيوناثلا ةسردلما في بلاطلل ةباتكلا ةراهم
 ءوض تتح نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا

K-13 جهنلما   : اهنم ةصلالخاف ، 

 ةباتكلا ةراهم ميلعت ةدام دادعإ نإ .1
K-13 جهنلما ءوض تتح ةممصلما  ىلع ، 

 في مادختسلال قئلاو ديج ماعلا هجولا
 ةراهم ةيقترل ةيلاعف و ةباتكلا ةراهم ميلعت

  .ينسرادلا يدل ةرقفلا وأ لملجا ةباتك

 اهقيبطت تم نا دعب ةدالما هذه ةيلاعف تقتح .2
 ،"ديج" ةلدتعلما ةجيتنلا ىلع ينسرادلل
 ىلع لهسي دادعلإا اذه مادختس�
 نوسرادلاو ةباتكلا ةراهم ميلعت سردلما
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 ةيلمعب مايقلل ةداعسلاو ةلوهسل� نورعشي
  .ةيبرعلا ةغللا ملعت

 

تاحاترقلااو تايصوتلا .ب  

 ةصاخ ةيبرعلا ةغللا ميلعت ينسحتل
 ةيوناثلا ةسردلما يسرادل ةباتكلا ةراهم
 فيو ةصاخ نانجوملا ةيموكلحا ةيملاسلإا
 ىصوي ،ىرخلأا ةيملاسلإا ةيوناثلا سرادلما
 هثبح هيلإ لصوي ام ىلع دامتعلا� ثحابلا
  : تيلآا لاXا اذ� مامتهلاا هل نم لكو

 نم ديفت ثحبلا جئاتن نوكت نأ ىجري .1
 في اهميلعتو ةيبرعلا ةغلل� متهيو بيح
 ةسردلما اميس لاو تاعمالجا وأ سرادلما
  .ةيملاسلاا ةيوناثلا

 ةراهم ميلعت في دادعلإا اذه قيبطت ىجري .2
 ةراهم ميلعت في اردصم هلعجو ةباتكلا
   .ررقلما باتكلا نم لادبو ةباتكلا

 نم اعجرم ثحبلا اذه نوكي نأ ىجري .3
 ثوحبل� موقي نلم ثحبلا في عجارلما
 ماقت نأ اضيأ ىجريو .اهدعب ةيملعلا

 ةلئسS ثحبلا اذه لثبم ىرخأ ثوبح
  .لمكأو عسوأ ةيمنتو

 رثكأ ةيبرعلا ةغللا سردم نوكي نأ ىجري .4
 تاراهلما ميلعت ةدام دادعإ ةصاخ اعادبإ
.عبرلأا ةيوغللا  

 
 

 
  



 

232 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 

 

  عجارلما ةمئاق
 

 هتيساسأ :يملعلا ثحبلا .ديحو ءاجر ,يرديود
 راد :قشمد .ةيلمعلا هتسراممو ةيرظنلا
.2000 ,ركفلا  

 :يوغللا تاراهلما .دحمأ يدشر ,ةميعط
 :ةرهاقلا .اهتبوعص اهسيردت ا��وتسم
.2004,بيرعلا ركفلا راد  

 ةيبرعلا ةغللا ميلعت في عجرلما ،_________
 :ةمركلما ةكم .ىرخأ تاغلب ينقطانلل
.1986 ،ىرقلا مأ ةعماج عباطم  

 داولما دادعإ في لمع ليلد ،__________
 ةكم .ةيبرعلا ميلعت جمابرل ةيميلعتلا
 ,ىرقلا مأ ةعماج عباطم :ةمركلما

1985.  

 ينقطانلا يرغل ةغللا ميلعت .-----------
 : ط�رلا .هيبلاسأو هجهانم : ا�
.1989 ،وكسيسإ  

 و ةيرظنلا ينب ةيبرعلا ةغللا ميلعت .نسح ،ةتاحش
 ةينانبللا ةيرصلما ،_____ .قيبطتلا
.______  

 ةيبرعلا ةغللا ميلعت .قيدصلا رمع ,الله دبع
 ،يلماعلا ردلا : ةزيلجا .اهيرغب ينقطانلل

2008.  

 ميلعت قئارط ، ميهاربإ زيزعلا دبع ,)لا( يليصع
 .ىرخأ تاغلب ينقطانلل ةيبرعلا ةغللا
.2002 ،دهف كللما ةبتكم :ض�رلا  

 ،مينغ دممح نامثعو .ىفطصم يجر ،نايلع
 :يملعلا ثحبلا بيلاسأو جهانم
 ،ءافص راد :نامع .قيبطتلا و ةيرظنلا

2000.  

 اهتيهام : ةيوغللا تاراهلما .داؤف دحمأ ،نايلع
 ملسلما راد : ض�رلا .اهسيردت قئارطو
، 1992.  

 دبع ديملحا دبع و .الله دبع رصÐ ،)لا( لياغ
 ةيميلعتلا بتكلا دادعإ سسأ .الله
 راد : ض�رلا ،ةيبرعلD ينقطانلا يرغل
.1991 ، لياغلا  

 داوم دادعإ .ميهاربإ نب نحمرلا دبع ،)لا( نازوف
 .ا� ينقطانلا يرغل ةيبرعلا ةغللا ميلعت

   .ه 1428 ، ةعبطلماو ةنسلا لوهمج

 ةيجولوكيس .دحمأ ديس ديXا دبع ،روصنم
 سيردت لئاسوو ةيميلعتلا لئاسولا



 

233 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 
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ABSTRACT 

This research aims to increase self-confidence and cartwheel 
learning outcomes in class X students of Madrasah Aliyah Negeri 
1 Lamongan through the integration of imagery exercises in 
Physical Education learning. This research is a quasi-
experimental research. Analysis of research results was carried 
out using descriptive qualitative and quantitative data. The 
subjects of this research were 31 students from class X-A of 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan. The action taken is in the 
form of integrating imagery training in learning floor exercises 
using cartwheels. Research data was collected through 
performance tests, observations, and self-confidence scale 
questionnaires. Performance tests are carried out to assess 
cartwheel learning outcomes. Self-confidence scale questionnaire 
to measure students' level of self-confidence. Meanwhile, 
observations are carried out during learning to determine the 
implementation of learning. The results of the research show that 
through an imagery training program that is integrated into 
learning, students experience increased self-confidence and 
learning outcomes in cartwheel material. 
Key Words: Imagery Training, Self-confidence, Cartwheels 

 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keyakinan diri dan 
hasil belajar Gerakan meroda pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Lamongan melalui integrasi latihan imagery pada 
pembelajaran Penjasorkes. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu. Analisis hasil penelitian dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dan data kuantitatif. Subjek penelitian ini 
adalah 31 siswa dari kelas X-A Madrasah Aliyah Negeri 1 
Lamongan. Tindakan yang dilakukan berupa integrasi latihan 
imagery dalam pembelajaran senam lantai pada gerakan meroda. 
Pengambilan data penelitian melalui tes unjuk kerja, observasi, 
dan angket skala keyakinan diri. Tes unjuk kerja dilakukan pada 
penilaian hasil belajar meroda. Angket skala keyakinan diri untuk 
mengukur tingkat keyakinan diri siswa. Sedangkan observasi 
dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi bagian penting 
dari kehidupan manusia, dengan adanya 
pendidikan maka manusia mampu 
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Melalui pendidikan manusia 
mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang baru yang berguna 
untuk hidupnya. Pengetahuan dan 
pengalaman tersebut didapatkan melalui 
pendidikan baik itu pendidikan lewat 
lembaga formal maupun nonformal. Yang 
dimaksud dengan lembaga formal 
pendidikan adalah melalui sekolah 
sedangkan lembaga nonformal adalah 
melalui lembaga kursus, pelatihan, dan 
lain sebagainya. 

Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah adalah pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. 
Pendidikan jasmani merupakan mata 
pelajaran yang tidak dapat dipisahkan 
dari keseluruhan materi pembelajaran 
yang ada di sekolah. Pendidikan jasmani 
memberikan dampak positif bagi siswa, 
hal tersebut karena didalam pendidikan 
jasmani terdapat tiga hal yang 
diperhatikan yaitu aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 

Banyak cabang olahraga yang 
dipelajari didalam pendidikan jasmani. 
Cabang olahraga tersebut secara garis 
besar dapat dibagi menjadi dua yaitu 

olahraga permainan dan bukan olahraga 
permainan. Olahraga permainan 
diantaranya adalah sepakbola, bulu 
tangkis, bolavoli, bolabasket, dan masih 
banyak lagi. Sedangkan olahraga bukan 
permainan diantaranya adalah atletik, 
senam, renang, catur, dan lain-lain. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani sering didapati 
bahwa siswa lebih tertarik pada olahraga 
yang merupakan olahraga permainan 
dibandingkan olahraga yang bukan 
permainan. Walaupun tidak jarang sering 
juga siswa tidak tertarik pada keduanya 
dikarenakan guru belum menerapkan 
metode atau cara dalam memberikan 
materi pelajaran. Apabila siswa merasa 
kurang tertarik pada pembelajaran yang 
dilakukan guru maka yang terjadi adalah 
turunnya minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa cenderung akan 
bertindak semaunya sendiri, bergurau 
dengan teman, tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik, atau bahkan 
yang lebih parah siswa membolos disaat 
pelajaran penjas dengan berbagai alasan. 
Sehingga hasil pembelajaran meroda 
rendah. Hal ini tidak boleh dibiarkan, 
guru harus dapat mengatasi 
permasalahan ini dengan cara 
memberikan model pembelajaran yang 
menarik minat dan peran aktif siswa. Dan 

keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui program latihan imagery yang diintegrasikan 
dalam pembelajaran, siswa mengalami peningkatan keyakinan diri 
dan hasil belajar pada materi meroda. 
Kata Kunci: Latihan Imagery, Keyakinan Diri, Gerakan 
Meroda 
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perlu dipahami guru pendidikan jasmani, 
bahwa pendidikan jasmani 
mengutamakan pada berlangsungnya 
proses bukan pada hasil keterampilan 
sehingga keaktifan dan antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran 
merupakan bukti dari kesuksesan 
pembelajaran. 

Fakta yang terjadi di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Lamongan, dalam 
pembelajaran Penjasorkes guru 
mengalami kendala dalam mengajar 
materi meroda. Pada awalnya guru tidak 
menyangka akan mengalami kesulitan 
dalam menyampaikan materi meroda. 
Hal ini karena latar belakang materi 
meroda merupakan materi senam lantai 
yang tergolong teknik sederhana dan 
sudah dipelajari pada jenjang 
sebelumnya, seharusnya siswa kelas X-A 
sudah terampil melakukan gerakan 
meroda. Namun yang terjadi di lapangan 
tidak sama seperti yang seharusnya. Hasil 
pengamatan yang diperoleh 
menunjukkan bahwa siswa kelas X-A di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan 
memiliki keterampilan yang rendah 
dalam melakukan meroda. Selanjutnya, 
dari hasil pengamatan diketahui pula 
bahwa faktor yang menyebabkan 
pembelajaran meroda berjalan tidak 
maksimal adalah rendahnya keyakinan 
diri yang dimiliki siswa. 

Sementara itu, Zimmerman, 
Bandura, & Martinez-Pons, (1992, p.663) 
mengutarakan, Students' beliefs in their 
efficacy for self-regulated learning affected 
their perceived self-efficacy for academic 
achievement, which in turn influenced the 
academic goals they set for themselves and 
their final academic achievement. Keyakinan 
diri sebaiknya dimiliki siswa selama 

proses belajar karena akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Pendapat ini 
dikuatkan oleh Zimmerman (2000, p.82) 
yang mengatakan bahwa selama dua 
dekade terakhir, keyakinan diri telah 
muncul sebagai prediktor yang sangat 
efektif motivasi dan belajar siswa. Dengan 
demikian, meningkatkan keyakinan diri 
pada siswa merupakan hal yang perlu 
dilakukan untuk menyelenggarakan 
pembelajaran meroda yang efektif. 

Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan adalah dengan melakukan 
improvisasi pada pembelajaran. 
Improvisasi yang dilakukan adalah 
dengan mengintegrasikan latihan imagery 
dalam menyampaikan materi meroda. 
Berbagai terori menyatakan bahwa 
imagery dapat membantu seseorang 
untuk menguasai suatu keterampilan 
gerak tertentu. Sebagaimana hasil 
penelitian Ay, Halawaweh, dan Al-Taieb 
(2013, p.227), ... the combination of mental 
movement imagery and physical 
practiceenhanced learning can improved motor 
skill performance. Hasil penelitian tersebut 
menguatkan teori bahwa imagery 
bermanfaat bagi individu yang sedang 
mempelajari gerak tertentu. 

Selanjutnya Giacobbi, Tuccitto, & 
Buman (2010, p.492) mengemukakan 
bahwa imagery dapat meningkatkan 
keyakinan diri seseorang untuk 
melakukan suatu gerakan tertentu. 
Sementara itu, keyakinan diri yang tinggi 
sebaiknya dimiliki siswa dalam belajar 
meroda. Sebagaimana McAuley (1985, 
p.283) yang mengatakan bahwa hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
keyakinan diri berpengaruh terhadap 
keberhasilan individu melakukan 
keterampilan motorik. Pendapat ini juga 
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dikuatkan oleh Destani (2011, pp.193-194) 
dalam disertasinya yang mengatakan 
bahwa meski masih dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut, hasil penelitian 
yang telah dilakukan mampu 
membuktikan bahwa keyakinan diri 
dapat mengoptimalkan aktifitas fisik. 
Oleh sebab itu, imagery dirasa sangat perlu 
diintegrasikan dalam pembelajaran untuk 
membantu siswa dalam belajar dan 
menguasai keterampilan meroda. 

Pada penelitian ini permasalahan 
dibatasi pada pengaruh latihan imagery 
pada pembelajaran Penjasorkes terhadap 
peningkatan keyakinan diri gerakan 
meroda materi senam lantai siswa kelas X-
A Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan. 
Dari identifikasi masalah yang ada, maka 
dapat disusun rumusan masalah yaitu, 
“Apakah latihan imagery dalam 
pembelajaran penjasorkes dapat 
meningkatkan keyakinan diri dalam 
gerakan meroda pada siswa kelas X-A di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan?”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keyakinan 
diri dalam gerakan meroda pada siswa 
kelas X-A Madrasah Aliyah Negeri 1 
Lamongan. Secara teoritis, penelitian ini 
diharapkan bermanfaat untuk dunia 
pendidikan utamanya menghasilkan 
desain pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keyakinan diri dalam 
melakukan gerakan meroda. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan bagi peneliti 
maupun bagi pembaca. Adapun secara 
praktis, hasil penelitian yang diperoleh 
diharapkan berguna bagi siswa maupun 
guru. Bagi siswa, diharapkan dapat 
bermanfaat dalam membentuk keyakinan 
diri pada materi meroda. Bagi guru, 

diharapkan dapat memberikan 
pengalaman dan pengetahuan sehingga 
mampu menyelenggarakan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keyakinan diri 
pada materi guling meroda. 

 
IMAGERY 

Weinberg & Gould (2003, pp.284-
285) mengatakan, “Imagery is actually a 
form of simulation. It is similar to e real 
sensory experience (e.g., seeing, feeling, or 
hearing), but the entire experience occurs in 
the mind.” Dengan demikian, dapat kita 
ketahui bahwa menurut Weinberg & 
Gould., imagery itu seperti halnya sebuah 
simulasi hanya saja simulasi tersebut 
dilakukan di dalam pikiran. Adapun 
menurut Fauzee (2003, p.12) imagery 
merupakan suatu proses dimana 
informasi yang masuk melalui pancaindra 
disimpan dalam ingatan, dirasakan secara 
mendalam, dan kemudian dipraktekkan. 

Selanjutnya, Richardson dalam 
Fauzee (2003, p.12) mengatakan bahwa 
imagery adalah latihan aktifitas fisik secara 
simbolik tanpa menggerakkan otot. 
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 
latihan yang dilakukan hanya terjadi 
dalam pikiran saja, meski yang dilatih 
dalam pikiran tersebut adalah aktifitas-
aktifitas fisik. 

Adapun latihan imagery yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
proses membayangkan gerakan fisik yang 
sedang dipelajari dengan mengumpulkan 
segala bentuk informasi yang pernah 
diterima menggunakan panca indera 
dimana dalam bayangannya seorang 
individu dapat melakukan gerakan 
meroda dengan penuh keyakinan diri dan 
berhasil melakukannya sesuai teknik yang 
benar. 
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Weinberg & Gould (2003, p.291) 
mengatakan bahwa imagery dapat 
meningkatkan konsentrasi, mengurangi 
kecemasan, dan meningkatkan 
kepercayaan diri. Kaitannya dengan 
imagery internal dan imagery eksternal, 
Aziz (2006, p.132) mengatakan bahwa 
imagery eksternal lebih cocok diterapkan 
untuk meningkatkan keterampilan 
sedangkan imagery internal lebih cocok 
diterapkan untuk meningkatkan aspek 
mental seorang individu. 

Dari pemaparan Gould dan Aziz di 
atas, dapat diperoleh informasi bahwa 
imagery memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan keterampilan fisik dan 
psikologis. Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan Morris, Spittle, & Watt 
(2005, p.120), bahwa berbagai penelitian 
yang mengkaji imagery telah banyak 
dilakukan. Berbagai penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa imagery 
terbukti berpengaruh terhadap 
perubahan dalam ranah keterampilan 
fisik dan segi psikologi yang berdampak 
pada keterampilan berolahraga. 

Selanjutnya, Weinberg & Gould 
(2003, p.294) mengatakan, “Probably the 
best-known use of imagery is for practicing a 
particular sport skill.” Ungkapan Weinberg 
& Gould ini menguatkan pernyataan 
Morris dengan memberikan informasi 
bahwa imagery bermanfaat dalam proses 
latihan keterampilan olahraga. Tujuan 
yang ingin dicapai dengan melakukan 
latihan imagery diantaranya adalah untuk 
mengambangkan kepercayaan diri pada 
atlet, mengembangkan strategi 
prekompetisi dan kompetisi, membantu 
atlet memfokuskan perhatian atau 
konsentrasinya pada suatu bentuk 
keterampilan tertentu yang sedang 

dilatihnya, membantu atlet memfokuskan 
diri pada pertandingan. Istilah atlet disini 
bukan berarti mengkhususkan latihan 
imagery dilakukan oleh seseorang yang 
terampil saja. Selain untuk meningkatkan 
prestasi, imagery juga dapat diaplikasikan 
bagi individu yang sedang berlatih 
keterampilan baru. Berdasarkan teori 
tersebut peneliti mengaplikasikan latihan 
imagery pada siswa yang sedang belajar 
keterampilan meroda. 

Dari berbagai teori tersebut dapat 
diketahui bahwa fungsi dari latihan 
imagery adalah untuk meningkatkan 
keterampilan baik dari segi fisik maupun 
psikologis. Dari segi psikologis, imagery 
dapat meningkatkan keyakinan diri. 
Manfaat latihan imagery yang dapat 
meningkatkan keterampilan fisik 
diharapkan dapat menjadikan siswa 
terampil melakukan gerakan meroda. 
Landasan inilah yang melatarbelakangi 
penulis untuk memilih latihan imagery 
sebagai metode untuk meningkatkan 
keyakinan diri siswa pada materi meroda.  

Latihan imagery diklasifikasikan 
menjadi beberapa bentuk, diantaranya 
adalah cognitive specific, cognitive general, 
motivational specific, motivational general 
aurosal, dan motivational general mastery 
(Komarudin, 2013, p.89). Bentuk latihan 
imagery dilakukan sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. Komarudin (2013, 
p.89) mengatakan bahwa latihan imagery 
yang dilakukan atlet sangat terkait 
dengan tujuan melakukan latihan 
imagery, seperti pada kognitif imagery 
bentuk Cognitive Spesific (CS), digunakan 
untuk meningkatkan penampilan atlet 
pada keterampilan yang spesifik misalnya 
hanya untuk meningkatkan motivasi, atau 
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hanya untuk meningkatkan kepercayaan 
diri atlet. 

Selanjutnya, Komarudin (2013, 
p.88) juga menyatakan bahwa imagery 
bentuk Cognitive Spesific (CS) dilakukan 
khusus untuk keterampilan olahraga yang 
spesifik, misalkan tembakan bebas dalam 
bolabasket. Dengan demikan, diperoleh 
informasi bahwa untuk meningkatkan 
keterampilan meroda dan keyakinan diri 
dapat dilakukan dengan latihan imagery 
bentuk Cognitive Spesific (CS).  

Latihan imagery memiliki peran 
dalam usaha seseorang untuk mengusasi 
keterampilan tertentu. Pernyataan ini 
didukung oleh Komarudin (2013, p.86) 
yang memberikan informasi bahwa 
seorang pegolf bernama Nicklaus 
melakukan latihan imagery agar dapat 
memukul bola golf dengan baik. 
Selanjutnyaa, masih dalam sumber yang 
sama Komarudin (2013, p.86) 
menginformasikan, “Nicklaus 
mengatakan bahwa untuk memukul bola 
golf yang baik diperlukan 10% mengayun, 
40% membentuk sikap stance dan setup, 
dan 50% membayangkan bagaimana 
gambaran pola gerak itu terjadi.“ 

Dari yang dikemukakan 
Komarudin di atas menunjukkan bahwa 
latihan imagery memiliki pengaruh yang 
baik dalam proses belajar keterampilan. 
Bahkan, dikatakan bahwa imagery 
menyumbang hingga 50% untuk 
keberhasilan seseorang dalam melakukan 
suatu keterampilan. Hal ini berarti imagery 
memang sangat bermanfaat dan dapat 
dilakukan oleh seseorang yang sedang 
memelajari keterampilan tertentu. 
 
 
 

KEYAKINAN DIRI 
Sebagaimana yang disampaikan 

Bandura (1999, p.203), “Perceived academic 
self-efficacy is defined as personal judgments of 
one's capabilities to organize and execute 
courses of action to attain designated types of 
educational performances.” Dari pernyataan 
itu dapat diketahui bahwa para akademisi 
mendefinisikan keyakinan diri sebagai 
penilaian diri terhadap suatu kemampuan 
untuk mengorganisir dan melakukan 
keterampilan yang sedang dipelajari. 
Adapun Gao, Lee, & Harrison (2012, 
p.239) mengatakan, “Self-efficacy is beliefs 
about one’s capabilities to learn or perform 
behaviors at designated levels, and outcome 
expectancy refers to a person’s beliefs 
concerning the likely consequences of a 
behavior.” Dari sumber yang kedua ini, 
diperoleh informasi bahwa keyakinan diri 
adalah keyakinan terhadap kemampuan 
yang dimiliki seorang individu untuk 
belajar atau melakukan keterampilan 
tertentu. 

Dalam proses pembelajaran 
seorang siswa hendaknya memiliki 
keyakinan diri yang baik ketika belajar. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 
Bandura (1999, p.204), “Students with a 
high sense of efficacy for accomplishing an 
educational task will participate more readily, 
work harder, and persist longer when they 
encounter difficulties than those who doubt 
their capabilities.” Gao, Lee, & Harrison 
(2012, p.240) memerkuat pernyataan 
Bandura dengan mengungkapkan, “In 
particular, higher self-efficacy would lead to 
greater persistence and better performance 
than lower self-efficacy.” Dengan demikian, 
keyakinan diri itu memang seharusnya 
dimiliki oleh siswa. Dengan keyakinan 
diri yang tinggi siswa akan memiliki 



 

240 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 

kesempatan lebih besar untuk berhasil 
dalam proses belajar. 

Ada empat hal yang menjadi 
sumber keyakinan diri. Sebagaimana yang 
dikatakan Bandura dalam Feltz, Short, & 
Sullivan (2008, p.7), He catagorized these 
sources of information as past performance 
accomplishments, vicarious experiences, 
verbal persuasion, and, phycological states. 

Selanjutnya, masih dalam sumber 
yang sama Bandura dalam Feltz, Short, & 
Sullivan (2008, p.7) mengatakan bahwa 
past performance accomplishments adalah 
yang paling berpengaruh terhadap 
keyakinan diri. Pernyataan ini diperkuat 
oleh Haas & Northam (2010, p.2) yang 
mengatakan, “Enactive mastery experiences 
refer to one’s personal experiences and are 
considered the most dependable source of 
efficacy expectations, serving as indicators of 
capability.” Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pengalaman 
seseorang terhadap sebuah capaian akan 
memengaruhi keyakinan dirinya. Jika 
seorang individu pernah berhasil dalam 
melakukan sebuah tugas, maka keyakinan 
dirinya akan bagus. Demikian pula 
sebaliknya, jika individu pernah gagal, 
maka keyakinan dirinya menjadi kecil. 

Tingkat keyakinan diri dapat 
diketahui melalui 3 aspek yang perlu 
dikembangkan yaitu level, generality, dan 
strength (Bandura, 1999, p.203). Skala yang 
disampaikan Bandura tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan untuk membuat 
kisi-kisi instrumen untuk mengukur 
keyakinan diri. Adapun kisi-kisi yang 
dibuat akan menjadi dasar acuan untuk 
membuat pertanyaan-pertanyaan yang 
disajikan dalam angket. Angket inilah 
yang digunakan sebagai instrumen oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data dari 

sampel yang diteliti. 
 
MERODA 

Meroda sering juga disebut baling-
baling, Radslag, atau Cart Wheel adalah 
suatu gerakan ke samping dengan 
bertumpu atas kedua tangan dan kaki 
terbuka lebar. Meroda dapat dilakukan 
dengan gerakan ke kiri ataupun ke kanan. 

Menurut Roji (2007:138) 
memberikan pengertian bahwa “meroda 
merupakan gerakan memutar badan 
dengan sikap awal menyamping arah 
gerakan dan tumpuan berat badan ketika 
berputar menggunakan kedua tangan dan 
kaki”. 

Sedangkan Agus Mahendra 
(2000:56) menyatakan bahwa: 
Keterampilan meroda atau baling-baling 
adalah gerakan yang menarik dan 
menyenangkan. Gerakannya cukup 
mudah dan relatif aman walaupun 
dilakukan dimana saja: di rumput, di 
lantai, atau di matras. Asal lengan dan 
bahu cukup kuat untuk menumpu badan 
maka keterampilan meroda akan mudah 
dikuasai. 

Gerakan meroda dapat dilakukan 
dengan gerakan ke kiri maupun ke kanan. 
Perbedaan meroda kiri dan meroda kanan 
hanya berbeda dalam sikap awal dan 
urutan tangan serta kaki yang menyentuh 
lantai/matras. Untuk melakukan meroda 
ke kiri maka kaki yang diangkat pertama 
adalah kaki kiri, begitu juga dengan 
tangan yang pertama menyentuh lantai 
sebagai penopang adalah tangan kiri. 
Sedangkan untuk meroda ke kanan kaki 
yang diangkat pertama adalah kaki kanan 
dan tangan yang pertama menyentuh 
lantai adalah tangan kanan. 



 

241 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 

Dari pengertian meroda di atas dapat 
disimpulkan bahwa meroda merupakan 
salah satu gerakan senam lantai yang 
mengandalkan kekuatan tangan dan bahu 
sebagai penopang badan, gerakan meroda 
dapat dilakukan ke kiri maupun ke kanan. 
 
METODE 

Desain penelitian tindakan kelas ini 
mengacu model Kemmis, yang terdiri atas 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi (Febrianta & Sukoco, 2013, p.192). 
Secara umum, perencanaan dilakukan 
dengan menyusun RPP, program latihan 
imagery untuk pembelajaran guling 
depan, instrumen pengukur tingkat 
kepercayaan diri siswa (berupa angket), 
instrumen untuk mengukur keterampilan 
guling depan siswa, dan pedoman 
observasi ketercapaian pembelajaran 
untuk observer. Selanjutnya, tindakan dan 
pengamatan dilakukan sebagaimana yang 
sudah direncanakan dalam RPP. Adapun 
refleksi merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dan observer 
untuk menganalisis data, menarasikan 
hasil, dan melakukan evaluasi sebagai 
dasar merencanakan perbaikan pada 
siklus selanjutnya. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari-Februari 2023. Tindakan tiap 
siklus dilaksanakan dalam dua 
pertemuan, disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran penjas yang berlaku. Adapun 
tempat penilitian dilaksanakan di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan, 
Jalan Jetis No 43 Lamongan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 
Siswa kelas X-A MAN 1 Lamongan yang 
berjumlah 31 orang. Secara umum 
karakteristiknya dapat digambarkan 
sebagai siswa yang orientasi geraknya 

cukup kecil, keterampilan geraknya 
kurang jika dibandingkan siswa kelas X 
pada umumnya, serta memiliki keyakinan 
diri yang rendah dalam melakukan 
gerakan senam lantai khususnya Gerakan 
meroda. 

Dalam penelitian ini, penilitian 
akan diawali dengan melakukan pre-test 
meroda terhadap sampel. Setelah pre-test, 
akan diberikan tindakan, dan terkahir 
sampel diberikan post-test. Hasil post-test 
kemudian dianalisis untuk menentukan 
apakah kriteria keberhasilan sudah 
tercapai atau belum. Baik pada saat pre-
test maupun post-test, yang diukur adalah 
keyakinan diri dan keterampilan guling 
depan setiap siswa. 

Setelah melakukan post-test, hasil 
data dianilisis untuk kemudian 
diinterpretasikan apakan sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan atau 
belum. Jika hasil belum memenuhi kriteria 
keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan 
pada siklus kedua. Begitu seterusnya 
hingga penelitian dapat dihentikan 
setelah kriteria keberhasilan terpenuhi. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui angket, tes unjuk 
kerja, dan observasi. Pengumpulan data 
melalui angket digunakan untuk 
mengukur tingkat keyakinan diri yang 
dimiliki siswa. Instrumen  



 

242 

Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol. 7 No. 2, Juli - Desember 2023 

yang digunakan berupa angket 
penilaian keyakinan diri. Adapun tes 
unjuk kerja dilakukan untuk mengetahui 
hasil belajar meroda siswa. Guru 
menggunakan instrumen penilaian 
meroda dalam melakukan penilaian. 
Sedangkan observasi dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian pembelajaran 
dengan menggunakan instrumen 
pedoman obsevasi. 

Sebelum membuat angket, terlebih 
dahulu disusun kisi-kisi berkenaan dengan 
pengukuran keyakinan diri. Adapun kisi-kisi 
tersebut dikembangkan dari 3 hal utama 
dalam keyakinan diri yaitu level, generality, 
dan strenght. Setelah melalui validasi ahli dan 
uji coba, butir-butir pernyataan pada angket 
selanjutnya dianalisis validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil analisis validitas dan 
reliabilitas berupa 18 butir pernyataan yang 
terdistribusi sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen 
Penilaian Keyakinan Diri 

No Variabel Indikator Nomor 
Butir 

Jumlah 

1 

Keyakinan 
Diri 

Level 
(tingkat 

kesulitan) 
2,5,17,7 4 

2 
Generality 
(keluasan) 

1, 3, 4, 
6, 8, 9 

6 

3 
Strength 

(ketahanan) 

10, 11, 
12, 13, 
14, 15, 
16, 18 

8 

Total 16 
 
Adapun kisi-kisi instrumen 

penilaian hasil belajar meroda dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen 
Penilaian Hasil Belajar Meroda 

 

Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik analisis data secara kualitatif 
dilakukan dengan cara peneliti bersama 
observer merefleksi hasil observasi 
terhadap proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru dan siswa di lapangan.  

Adapun analisis data secara 
kuantitatif dilakukan pada data 
keyakinan diri dan hasil belajar meroda. 
Keyakinan diri diperoleh datanya 
menggunakan angket yang berisi 18 butir 
pernyataan. Setiap pernyataan memiliki 
skor antara 1-4, dengan demikian skor 
maksimal yang dapat diperoleh adalah 72. 
Selanjutnya skor tersebut akan diubah 
menjadi nilai dengan skala 100 dengan 
cara, 

𝑆𝑘𝑜𝑟

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

72 	𝑥	100 

Skor yang diperoleh kemudian 
dikonversikan menjadi huruf. 
Sebagaimana ketentuan penilaian pada 
pembelajaran, maka penilaian keyakinan 
diri akan dilakukan menggunakan format 
abjad sebagaimana yang ada pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3 dapat diperoleh informasi 
bahwa siswa minimal harus mendapatkan 

N
o 

Variab
el 

Indikator 
Nom

or 
Butir 

Jumla
h 

1 

Hasil 
Belajar 
Merod

a 

Sikap 
Awal 

1, 2, 3 3 

2 
Pelaksanaa

n 
4, 5, 6, 
7, 8, 9 

6 

3 
Sikap 
Akhir  

10, 11, 
12 

3 

4 
Gerakan 

Keseluruh
an 

13,14 2 

Total 14 
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skor 75 untuk bisa mendapatkan nilai B 
dan dinyatakan lulus KKM. 

Tabel 3. Kriteria Penilaian 
Keyakinan Diri 

No Skor Nilai 

1 88-100 A 

2 75-87 B 

3 63-74  C 

4 < 63 D 

 
Selanjutnya, penentuan konversi 

pada penilaian hasil belajar meroda 
diperoleh berdasarkan perhitungan: 

𝑆𝑘𝑜𝑟

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

14 	𝑥	100 

Dikarenakan tidak semua hasil 
berupa bilangan bulat, maka hasil 
konversi dibulatkan sebagaimana yang 
ada pada Tabel 4.  

Selanjutnya, analisis data secara 
kuantitatif juga dilakukan pada hasil 
belajar guling depan. Berdasarkan 
landasan teori yang sudah disampaikan 
pada bagian awal, maka peneliti membuat 
rubrik penilaian keterampilan meroda 
dengan aspek yang dinilai ada 14 poin. 
Dengan demikian, maka skor maksimal 
yang dapat diperoleh adalah 14. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan diubah menjadi nilai. Berdasarkan 
peraturan penilaian ranah psikomotor, 
maka data yang diperoleh akan diubah 
menjadi nilai dalam bentuk angka dengan 
skala 0-100. Adapaun kriteria penilannya 
dapat dilihat pada tabel 3. Dari tabel 3 
dapat disimpulkan bahwa minimal skor 

yang harus diperoleh untuk bisa KKM 
adalah 11 (dengan nilai 79). 

Tabel 4. Kriteria Penilaian Hasil 
Belajar Meroda 

No Skor Nilai 

1 14 100 

2 13 93 

3 12 86 

4 11 79 

5 10 71 

6 9 64 

7 8 57 

8 7 50 

9 6 43 

10 5 36 

11 4 29 

12 3 21 

13 2 14 

14 1 7 

15 0 0 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pada bagian ini akan ditampilkan 
data yang menunjukkan adanya 
peningkatan keyakinan diri dan hasil 
belajar meroda melalui latihan imagery 
yang diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran penjasorkes. 
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Gambar 1. Grafik Peningkatan 
Tingkat Keyakinan Diri  

pada Siklus 1 dan Siklus 2 
 
Gambar 1 adalah grafik yang 

menunjukkan terjadinya pengingkatan 
keyakinan diri selama dilakukannya 
tindakan. Selanjutnya, pada tabel 5 akan 
ditampilkan data yang menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar yang 
diperoleh siswa dalam belajar meroda 
depan malalui latihan imagery. 

Tabel 5. Distribusi Data Hasil 
Belajar Meroda pada Siklus 1 dan Siklus 2 

 

No Keterangan Pre 1 Post 
1 

Pre 2 Post 
2 

1 KKM 7 18 16 30 

2 
Belum 
KKM 

24 13 15 1 

3 0 – 25 4 3 2 0 

4 26 – 50  20 4 5 0 

5 51 – 75  0 6 8 0 

6 75 – 100  7 18 16 31 

7 Min  20 22 25 75 

8 Max 86 100 100 100 

9 Rata-rata 35,61 72,43 75,57 90,00 

 
Data hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan terjadi pada aspek keyakinan 
diri yang dimiliki siswa. Hal ini 

merupakan hal yang wajar disamping 
karena manfaat yang diperoleh dari 
latihan imagery, keyakinan diri yang 
dimiliki siswa juga meningkat karena 
prestasi siswa melakukan meroda juga 
meningkat. Sebagaimana yang dikatakan 
Bandura dalam Feltz, Short, & Sullivan 
(2008, p.7) bahwa past performance 
accomplishments adalah yang paling 
berpengaruh terhadap keyakinan diri. 
Pernyataan ini diperkuat oleh Haas & 
Northam (2010, p.2) yang mengatakan, 
Enactive mastery experiences refer to one’s 
personal experiences and are considered the 
most dependable source of efficacy 
expectations, serving as indicators of 
capability.” 

Dari kedua pernyataan ini dapat 
disimpulkan bahwa pengalaman 
seseorang terhadap sebuah capaian akan 
memengaruhi keyakinan dirinya. Jika 
seorang individu pernah berhasil dalam 
melakukan sebuah tugas, maka keyakinan 
dirinya akan bagus. Kesimpulan ini 
diperkuat oleh Jackson (2010, p.68) yang 
menyatakan bahwa keyakinan diri dan 
latihan memiliki hubungan timbal balik. 
Meskipun keyakinan adalah faktor 
penentu seseorang dalam melakukan 
latihan, latihan juga merupakan sumber 
dari keyakinan diri. Hal ini terlihat pada 
hasil skala angket keyakinan diri setelah 
tindakan pada siklus 2. Tingkat keyakinan 
diri setelah tindakan dilaksanakan pada 
siklus 2 menunjukkan hasil yang baik. 
Peningkatan keyakinan diri pada siswa 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

Belum terpenuhinya kriteria 
keberhasilan pada siklus 1 
melatarbelakangi penelitian untuk 
dilanjutkan pada siklus 2. Pada siklus 1, 
diketahui bahwa hasil belajar 

0

50

100

Rata-
rata

Tingkat Keyakinan 
Diri

Pre 1 Post 1 Pre 2 Post 2
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keterampilan meroda belum mampu 
memenuhi kriteria keberhasilan. Dari data 
yang ada dapat diperoleh informasi 
bahwa tiga belas siswa belum mencapai 
KKM. Tiga belas anak yang belum KKM 
masing-masing mendapatkan nilai 21,21, 
25, 30, 34, 44, 46, 54, 64, 64, 72, 72, dan 72. 
Kriteria keberhasilan tindakan untuk hasil 
belajar keterampilan meroda adalah siswa 
yang mencapai KKM yaitu 75 minimal 
75% dari jumlah total siswa dalam satu 
kelas. Total siswa dalam satu kelas adalah 
31, maka kriteria ketuntasan adalah 
jumlah siswa yang mencapai KKM 
minimal 23 orang (dari hasil hitung 23,25). 

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan, 
hasil dari tindakan pada siklus 2 
menunjukkan bahwa integrasi latihan 
imagery pada pembelajaran meroda dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
praktek meroda. Data peningkatan hasil 
belajar meroda melalui integrasi latihan 
imagery dapat dibuktikan pada Tabel 4. 
Hasil belajar pada post-test siklus kedua 
menunjukkan hasil belajar semua siswa 
sudah mencapai KKM. Hal ini 
mengindikasikan bahwa berdasarkan 
hasil belajar keterampilan meroda yang 
diperoleh setelah dilakukan tindakan, 
penelitian telah memenuhi kriteria 
keberhasilan dan layak untuk dihentikan. 
Berdasarkan latar belakang ini, peneliti 
tidak melanjutkan penelitian pada siklus 
selanjutnya. 
 
Pembahasan 

Pada siklus pertama, siswa terlihat 
belum benar-benar memahami latihan 
imagery. Pembelajaran dengan integrasi 
latihan imagery merupakan hal baru bagi 
siswa dan baru pertama kali 
dilakukannya. Berkenaan dengan hal ini, 
kolaborator memberikan informasi bahwa 

siswa terlihat bingung ketika guru 
menyampaikan bahwa siswa akan 
melakukan latihan imagery pada 
pembelajaran meroda. Rendahnya 
pemahaman siswa tentang imagery 
menyebabkan siswa tidak memahami 
fungsi latihan imagery sehingga tidak 
dapat memanfaatkan latihan imagery 
dengan maksimal. 

Kendala lain yang ada pada siklus 
pertama adalah motivasi belajar meroda 
siswa yang rendah. Informasi ini 
diperoleh dari pernyataan kolaborator 
yang menyatakan bahwa beberapa siswa 
tidak antusias untuk memraktekkan 
meroda. Para siswa terlihat hanya duduk 
sambil melihat siswa yang lain melakukan 
meroda. Namun kejadian ini sedikit 
berkurang pada pertemuan kedua. 
Kemungkinan pada pertemuan kedua 
siswa lebih aktif dan bersemangat berlatih 
karena pada pertemuan kedua akan 
diselenggarakan penilaian. 

Dari segi fasilitas yang digunakan, 
dalam pembelajaran matras yang 
digunakan tidak sesuai standar. Hal ini 
ternyata menjadi kendala karena pada 
saat melakukan praktek meroda. Hal ini 
menyebabkan beberapa siswa tampak 
ragu-ragu untuk melakukan meroda yang 
terlihat dari sikapnya yang berulang kali 
menjauh dari matras kemudian mendekat 
lagi sebelum akhirnya melakukan 
meroda. Sikap siswa ini tentu saja semakin 
memperlambat antrian. Kejadian ini 
secara tidak langsung memperkecil 
kesempatan siswa untuk memraktekkan 
meroda. 

Hasil observasi juga memberikan 
informasi bahwa banyak siswa yang 
mengeluh karena kesulitan memraktekan 
gerakan berdiri di akhir gerakan meroda. 
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Dari hasil diskusi dengan siswa dan 
pengamatan oleh guru dan kolaborator 
menghasilkan informasi bahwa bentuk 
matras yang tebal menyulitkan anak 
untuk meroda. Selain itu, kendala lain 
dalam pembelajaran adalah banyak siswa 
yang tidak memahami kesalahan yang 
dilakukan. Siswa kesulitan untuk 
menganalisis gerakannya sendiri yang 
secara tidak langsung menyebabkan siswa 
kesulitan untuk melakukan perbaikan 
terhadap gerakannya. 

Dari hasil kegiatan refleksi pada 
siklus 1 yang sudah disajikan, guru 
bersama dengan kolaborator menyusun 
perencanaan untuk perbaikan. 
Perencanaan yang disusun selanjutnya 
dilakukan pada tindakan di siklus 2. Pada 
Tabel 6 akan disajikan data hasil refleksi 
siklus 1 dan perbaikan yang dilakukan 
pada siklus 2. 

 
KESIMPULAN 

Integrasi latihan imagery dalam 
pembelajaran penjasorkes dapat 
meningkatkan keyakinan diri pada siswa 
putri kelas X-A Madrasah Aliyah Negeri 1 
Lamongan. Adapun peningkatan yang 
terjadi pada aspek keyakinan diri dapat 
diketahui dari peningkatan rata-rata skor 
kelas pada pre-test dan post-test siklus 1 
adalah 74,44 menjadi 80,50. Sedangkan 
peningkatan pada pre-test dan post-test 
siklus 2 adalah 90,21 menjadi 92,00. 
Adapun prosentase peningkatan 
keyakinan diri mulai dari siklus 1 hingga 
siklus 2 adalah 68%, 88%, 92%, dan 100%. 

Integrasi latihan imagery dalam 
pembelajaran penjasorkes dapat 
meningkatkan hasil belajar guling depan 
pada siswa putri kelas X-A Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Lamongan. Peningkatan 

hasil belajar meroda nampak pada hasil 
analisis rata-rata nilai kelas pada empat 
penilaian pre-test dan post-test siklus 1 
yaitu 35,43 menjadi 71,43. Pada siklus 2 
rata-rata penigkatan hasil belajar meroda 
terjadi dari 74,57 menjadi 90,00. Adapun 
prosentase peningkatan hasil belajar 
meroda mulai dari siklus pertama dan 
kedua adalah 8%, 46%, 56%, dan 100%. 

Setiap guru hendaknya inovatif 
dalam menghadapi permasalahan yang 
terjadi di kelas. Dengan usaha yang 
maksimal, proses pembelajaran akan 
berlangsung maksimal pula. Dengan 
demikian, tujuan pendidikan akan 
memiliki kemungkinan yang lebih besar 
untuk dapat tercapai. Integrasi latihan 
imagery dapat dilakukan pada materi lain 
sebagai bentuk inovasi pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pempelajaran. 

Penelitian-penelitian yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran sangat diperlukan untuk 
kemajuan pendidikan Indonesia. Dengan 
penelitian yang dilakukan, dapat 
diperoleh informasi ilmiah mengenai 
solusi dari kendala-kendala yang terjadi 
selama pembelajaran. 
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Naval, C; Print, M andVeldhuis, R. ( 2002 ). Education for Democratic Citizenship in the 

New Europe : Context and Reform. European Journal of education, 37 (2 ), 1 – 10 
 

b. Prosiding : Penulis Judul Naskah , Nama  Konferensi ( halaman ) . Kota : Penerbit 
   Contoh : 
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Arif, D.B. ( 2011). Optimalisasi Kepanduan Hizbul Wathan untuk Pendidikan Karakter 
Warga Negara Muda, Seminar Nasional Pengembangan Pengembangan Karakter 
berbasis Kearifan Lokal ( pp. 30- 45 ). Malang:Universitas Muhammadiyah Malang 

c. Buku : Penulis ( tahun ). Judul Lengkap Buku . Kota : Nama Penerbit 
Contoh 
Sumantri, M.N ( 2001 ). Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS . Bandung : Kerjasama 

Program Pascasarjana dan FPIPS UPI dengan PT. Remaja Rosdakarya 
d. Bab dalam Buku : Penulis , ( tahun ) Judul Bab : Dalam/ In Penulis , Judul Buku (halaman) 

Kota : Nama Penerbit 
Contoh : 
Cogan, J.J. ( 1998 ) . Chitizenship Education For the 2 1 st Century : Setting the Context . 

In J.J Cogan & R. Derrictt ( Eds ) , Citizenship For the 2 1st Century : An International 
Perspective on Education  (pp. 1 – 20 ) . London : Kogan Page 

e. Penulis Sebagai Editor: Penulis ( Ed / Eds ) . (tahun ). Judul Lengkap Buku . Kota : Nama 
Penerbit  
Contoh : 
Mulyana, D. & Rakhmat, J. ( Eds ) . ( 2006 ). Komunikasi Antar Budaya : Panduan 

Berkomunikasi dengan orang – orang Berbeda Budaya . Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya 

f. Tesis / Disertasi : Penulis , ( tahun ) , Judul Tesis / Dsertasi , Tesis / Disertasi, Kota  : Nama 
Penerbit  

 Contoh : 
Arif, D.B. ( 2008 ), Pengembangan Warga Negara Multikultural Implikasinya terhadap 

Kompetensi Kewarganegaraan . Tesis, Bandung : Sekolah Pascasarjana UPI 
g. Artikel dalam Internet : Penulis, (tahun ), Judul , Diunduh tanggal bulan tahun , from 

Nama web : alamat URL 
 Contoh : 

Owen, D. ( 2010 ), Civic Education and Social Media Use , diunduh 27 Juni 2011, from 
Civicd : http :// new civiced.org 

h. Artikel / tulisan dalam surat kabarharian : Penulis , ( tahun ), Judul Artikel / Tulisan, 
Nama terbitan , tanggal bulan , halaman . 

 Contoh : 
 Rachbini, D.J. ( 2011 ). TKI , Pengganguran , Kemiskinan, Media Indonesia, 30 Juni, p.14. 

5. Penulisan acuan dapat berupa kutipan tidak langsung yang ditulis dengan paraphrase atau kutipan 
langsung. Nama penulis sumber acuan cukup ditulis nama akhirnya saja. Untuk pengutipan lebih 
dari empat baris dalam naskah diketik terpisah dari naskah dengan satu spasi.untuk pengutipan 
kurang dari empat baris dalam naskah kalimat yang dikutip diberi tanda petik (“ ….”) Nama 
pengarang yang ditulisnya dikutip langsung ditulis secara berurutan : nama tahun penerbitan, dan 
halaman 
Contoh : 
Kritik senada yang ditujukan kepada Mata Pelajaran PPKN (Kurikulum 1994) ialah bahwa mata 
pelajaran ini lebih banyak menimbulkan kejenuhan. “Problem sesungguhnya yang dihadapi mata 
pelajaran PPKN lebih banyak karena kejenuhan terhadap materi yang diajarkan cenderung 
monoton ,teoritik,koknitif, bahkan ferbalistik “ ( Samsuri, 2010 : 130) 
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6. Ilustrasi dapat berupa gambar dan tabel yang disajikan dengan ketentuan : 
a. Gambar diberi nomor sesuai urutan presentasi (Tabel 1, dst ). Keterangan gambar  

diletakkan dibawah gambar. 
b. Tabel diberi nomor sesuai urutan presentasi  (Tabel 1, dst ), Keterangan tabel diletakkan di 

atas tabel. 

7. Naskah dikirim ke redaksi Cendekia MAN 1 Lamongan atau melalui email ke alamat : : 
cendekia.man1lamongan@gmail.com dengan menyertakan identitas penulis beserta alamat dan 
nomor telepon yang bisa dihubungi 

 
 
 
 
           TTD 
 
 
 
          Tim Jurnal Cendekia 
             MAN Lamongan 
 
 

mailto:cendekia.man1lamongan@gmail.com

